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ABSTRAK

AKUNTABILITAS LAPORAN KEUANGAN ZAKAT
PADA NU CARE- LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS

Oleh : Pujiati , SE
NIM 214120100006
phieaan@uinsaizu.ac.id

Nu CARE LAZISNU Kab. Banyumas merupakan lembaga amil zakat
nasional yang setiap tahunnya mengalami peningkatan dalam jumlah perhimpunan
dana maupun pentasyarufan dananya, bahkan dalam hal penerimaan dana zakat
Nu CARE LAZISNU Kab. Banyumas masih menduduki peringkat tertinggi dari
seluruh OPZ di Jawa Tengah. Belum adanya audit keuangan, penggunaan sistem
akuntansi yang masih manual dan jarangnya dilaksanakan pelatihan pengelolaan
keuangan menyebabkan perlunya analisis implementasi PSAK 109 pada laporan
keuangannya.

Adapun subjek penelitian adalah amil Nu CARE LAZISNU Kab.
Banyumas, dengan objek penelitian laporan keuangan Nu CARE LAZISNU Kab.
Banyumas tahun 2021. Data primer diperoleh melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan keuangan, berkas,
jurnal, buku dan penelitian yang relevan. Data tersebut kemudian dianalisis dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tekhnik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas
telah berupaya menyusun laporan keuangan dengan menggunakan sistem single
entry, namun dalam PSAK 109 sistem yang digunakan adalah double enrty. Dalam
implementasi PSAK 109 masih terdapat hal yang perlu disesuaikan baik dalam
pengakuan, pengukuran, penyajian maupun pengungkapannya. Dari kelima laporan
keuangan yang wajib dibuat, NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas baru
menyajikan dua jenis laporan yaitu laporan posisi keuangan/ neraca dan laporan
perubahan dana. Diharapkan implementasi PSAK 109 secara menyeluruh untuk
tahun yang akan datang.

Kata Kunci; Akuntabilitas, Laporan Keuangan Zakat, Zakat, PSAK 109
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ABSTRACT
ACCOUNTABILITY OF ZAKAT FINANCIAL REPORTS
IN NU-CARE-LAZISNU, BANYUMAS DISTRICT

By: Pujiati, SE
NIM 214120100006
phieaan@uinsaizu.ac.id

Nu CARE LAZISNU Banyumas Regency is a national amil zakat institution
that annually experiences an increase in the number of fund associations and the
implementation of its funds, even in terms of receiving zakat funds Nu CARE
LAZISNU Banyumas Regency is still ranked the highest of all OPZs in Central
Java. The absence of financial audits, the use of a manual accounting system and
the infrequent implementation of financial management training have led to the need
for an analysis of the implementation of PSAK 109 in its financial statements.

The subject of the study was amil Nu CARE LAZISNU Banyumas
Regency, with the object of research on Nu CARE LAZISNU financial statements
for Banyumas Regency in 2021. Primary data is obtained through interviews,
observations and documentation, while secondary data is obtained from relevant
financial statements, files, journals, books and research. The data is then analyzed
using a qualitative descriptive approach with data reduction techniques, data
presentation, and drawing conclusions.

This research shows that NU CARE LAZISNU Banyumas Regency has
tried to compile financial statements using a single entry system, but in PSAK 109
the system used is double enrty. In the implementation of PSAK 109, there are still
things that need to be adjusted both in recognition, measurement, presentation and
disclosure. Of the five financial statements that must be made, NU CARE
LAZISNU Banyumas Regency has only presented two types of reports, namely
statements on financial position / balance sheet and reports on changes in funds.
Expected comprehensive implementation of PSAK 109 for the coming year.

Keywords: Accountability, Zakat Financial Report, Zakat, PSAK 109
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga zakat adalah entitas yang mendapatkan kepercayaan dari para
muzakki untuk menghimpun, menyalurkan, dan mengelola zakat yang telah mereka
salurkan secara efektif dan efisien kepada masyarakat yang membutuhkan 1.
Distribusi zakat efektif merupakan penyaluran zakat kepada masyarakat menurut
sasaran dan tercapainya tujuan, sedangkan distribusi zakat efisien merupakan
pendistribusian zakat yang dilakukan dengan baik 2.

Akuntabilitas Lembaga Amil Zakat dapat dicapai dengan menawarkan
sistem pengelolaan zakat yang baik, laporan keuangan zakat yang relevan dan
terbuka. Besar harapan Lembaga Amil Zakat untuk dapat menyuguhkan financial
report pengelolaan zakat yang sesuai dengan prosedur yang telah disusun oleh
IAl yaitu PSAK Nomor 109. Dibutuhkan orang yang tepat dan dapat dipercaya/
amanah dengan prosedur yang rapi dan sistematis untuk sebuah pengelolaan zakat.
Jika dirasa individu tidak mampu melakukan lebih baik membentuk badan
pengelola zakat sebagai sebuah organisasi.

Dengan pemikiran ini, sebuah organisasi LAZIS didirikan. Dari sisi
kelembagaan, Nahdlatul Ulama adalah organisasi sosial yang bergerak dibidang
keagamaan paling besar di Indonesia mengambil bagian kepeduliannya terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat, dengan mendirikan Lembaga Amil Zakat
Infag dan Shadagah Nahdlatul ‘Ulama yang bernama LAZISNU. Hingga saat
ini LAZISNU tersebar dari tingkat pusat hingga wilayah kabupaten tak terkecuali

Kabupaten Banyumas.

! Menteri Hukum dan HAM RI, “Undang- Undang No 23 Tahun 2011” (2011).

2 Parno, “Sistem Akuntansi Organisasi Pengelola Zakat,” Mazahib , Jurnal Pemikiran
Hukum Islam, 11, no. Juni 2013 (2013): 69-75, https://journal.iain-
samarinda.ac.id/index.php/mazahib/article/view/119.



Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan
melakukan wawancara terhadap manajer keuangan LAZISNU Kab. Banyumas,
diperoleh beberapa informasi bahwa LAZISNU Kab. Banyumas berdiri 24
November 2014 dengan tujuan untuk melakukan pengelolaan ZIS dan lainnya yang
nantinya diarahkan pada kemandirian masyarakat. LAZISNU melakukan
rebranding menjadi NU CARE-LAZISNU. Pada tahun ini pula, tepatnya 26 Mei
2016, NU CARE- LAZISNU mendapatkan Izin Operasional berdasarkan SK
Menteri Agama RI No. 255 Tahun 2016 sebagai Lembaga Amil Zakat skala
nasional (Laznas). Dan sebagai upaya meningkatkan kinerja dan meraih
kepercayaan masyarakat, NU CARE-LAZISNU menerapkan Sistem Manajemen
ISO 9001:2015, yang dikeluarkan oleh badan sertifikasi NQA dan UKAS
Management System dengan nomor sertifikat: 49224 yang telah diterbitkan pada
tanggal 21 Oktober 2016, dengan komitmen manajemen MANTAP (Modern,
Akuntabel, Transparan, Amanah, dan Profesional) 3. Setiap tahun laporan keuangan
NU CARE-LAZISNU Kab Banyumas mengalami peningkatan dalam jumlah
penghimpunan dana maupun laporan keuangan. NU CARE-LAZISNU Kab.
Banyumas sudah berusaha menyampaikan transparansi pengelolaan keuangan
kepada para pemakai informasi secara terbuka dan transparan, serta NU CARE
LAZISNU Kab. Banyumas dalam perolehan zakat masih menduduki peringkat
tertinggi untuk selurun OPZ di Jawa Tengah *. Berikut data Perkembangan NU
CARE-LAZISNU Kab. Banyumas mulai tahun 2015 hingga 2021 terkait
pertumbuhan dalam penghimpunan ZIS dan dana sosial lainnya:

8 Lazisnu NU Care, “Sekilas NU Care LAZISNU,” 2022, https://nucare.id/sekilas_nu.
(diakses 15 Mei 2022 pukul 19.00 WIB)

4 Setiawan Kendi, “Sinergi Dengan LP Ma’arif, Ratusan Operator Dan Tenaga TU Madrasah
Terima Insentif Dari LAZISNU Banyumas,” n.d., https:// nucare.id/news/ ratusan_ operator_ dan_
tenaga _ tu_sekolah_terima_insentif lazisnu_banyumas.
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Pertumbuhan Dana ZIS NU CARE LAZISNU Kab.
Banyumas Tahun 2015-2021
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Gambar 1
Grafik pertumbuhan dan perkembangan NU CARE-LAZISNU Kab. Banyumas

Teori akuntabilitas. dalam perspektif Islam menjelaskan bahwa bentuk
pertanggungjawaban yang paling utama adalah Allah SWT sebagai Tuhan dengan
menerapkan prinsip syariah terkait dengan proses penghimpunan dana, proses
pengelolaan dana, dan memastikan distribusi dana tersebut sesuai dengan
ketentuan syariat Islam (akuntabilitas secara vertikal), kemudian tanggung jawab
pada manusia juga alam - merupakan bentuk tanggung jawab sekunder meliputi
tanggung jawab kepada semua pemangku kepentingan, pada tataran ini ditekankan
bahwa kepentingan umum atau bersama harus diutamakan dari pada kepentingan
individu (akuntabilitas horizontal) °.

Tuhan dan Muzakki dalam konteks pengelolaan keuangan zakat merupakan
Principal, hal ini mengandung pengertian bahwa pihak manajemen pengelola
(agent) wajib bertanggung jawab atas pengelolaan sumber daya kepada mereka.
Beberapa prinsip yang harus ditaati oleh amil dalam organisasi pengelola zakat
diantaranya kewajiban untuk memiliki sistem akuntansi dalam pengelolaan
keuangannya, adanya audit atau pengawasan dan publikasi laporan keuangan .

Dari  prinsip diatas mencerminkan bahwa dibutuhkan transparansi dalam

® Istikhomah Dwi, “Pengaruh Literasi Terhadap Kepercayaan Muzaki Pada Lembaga
Pengelola Zakat Dengan Akuntabilitas Dan Transparansi Sebagai Variabel Inte,” Economic
Education Analysis Journal 2, no. 1 (2019): 18-23.

® Parno, “Sistem Akuntansi Organisasi Pengelola Zakat.”



menjalankan tugasnya bagi lembaga zakat. Lembaga atau Organisasi pengelola
zakat perlu memiliki sistem akuntansi dan transparansi. Seberapa baik sistem
akuntansi yang dipakai mencerminkan kualitas dari laporan keuangan OPZ.
Akuntansi zakat secara sederhana memiliki tujuan untuk melakukan recognition,
measurement, presentation and disclosure zakat dan infag/ sedekah’.

Uyob (2020) mengemukakan bahwa penelitian dalam bidang zakat
mengalami peningkatan dan terus menerus publish, dalam jurnal artikel sejak 2011
penelitian dalam bidang akuntansi zakat masih sangat minim, hanya ditemukan 35
artikel pada database google scholar dan scopus dari tahun 2000 hingga 2018,
sehingga menjadi daya tarik bagi peneliti untuk melakukan pengkajian lebih lanjut
terkait analisis akuntansi zakat & Mubtadi (2019) juga menganjurkan penelitian
lanjutan pada lembaga zakat mengingat penelitiannya menyimpulkan pentingnya
akuntabilitas Islam guna menciptakan pengelolaan zakat secara profesional °.

Kementerian Agama memiliki kewenangan dalam melakukan pengawasan

(audit) syariah dan pengawasan (audit) keuangan atas laporan pengelolaan ZIS dan
religious social fund lainnya yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) tertuang dalam PP No 14
Tahun 2014 Pasal 75 °. Informasi dari observasi lapangan yang dilakukan,
diperoleh informasi  proses pengelolaan dan pelaporan atas dana ZIS pada NU-
CARE- LAZISNU Kab. Banyumas telah dilakukan dengan baik, namun karena
belum pernah dilakukan audit atas laporan keuangan maka makin memperkuat
alasan peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait akuntabilitas
laporan keuangan melalui analisis penerapan PSAK Nomor 109 pada NU CARE-
LAZISNU Kab. Banyumas.

" Tkatan Akuntan Indonesia, “Pernyataan Standar Akuntansi No. 109” (Indonesia, 2008).

8 Uyob R, “Current Research in Zakat Accounting Research,” International Journal of
Business and Management 4, no. 3 (2020): 4049, https://doi.org/10.26666/rmp.ijbm.2020.3.5.

% Novendi Arkham Mubtadi, “Analysis of Islamic Accountability and Islamic Governance
in Zakat Institution,” Hasanuddin Economics and Business Review 3, no. 1 (2019): 1,
https://doi.org/10.26487/hebr.v3il1.1544.

10 pemerintah RI, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,” Republik
Indonesia 1 (14): 1-52, http://sipuu.setkab.go.id.



B . Batasan dan Rumusan Masalah

Dalam pengelolaan keuangannya, NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas
berhasil meningkatkan pengelolaan dana secara signifikan. Hal ini terbukti dengan
meningkatnya penerimaan dana ZIS dari tahun ke tahun meskipun dalam
praktiknya masih menerapkan pengelolaan sistem akuntansi sangat sederhana dan
hingga sekarang belum dilakukan audit keuangan dari pihak berwenang.

Akuntabilitas laporan keuangan dapat diukur dengan pengelolaan
akuntansi zakat pada Lembaga Amil Zakat mengacu pada PSAK 109 yang
didalamnya memuat pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan
laporan keuangan. Penelitian ini berfokus mengenai  akuntabilitas laporan
keuangan yang diukur dari penerapan PSAK 109 atau penerapan akuntansi zakat
terhadap laporan keuangan NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas tahun 2021.
Mengingat pentingnya akuntabilitas terhadap kepercayaan dan kelangsungan
sebuah entitas serta atas dasar latar belakang yang telah diuraikan, adapun fokus
problem pada penelitian ini yaitu “Bagaimana implementasi PSAK Nomor 109
pada laporan keuangan NU CARE-LAZISNU Kab. Banyumas? .

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah  menganalisis akuntabilitas laporan
keuangan zakat NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas terhadap PSAK 1009.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dikategorikan menjadi dua yaitu :
a. Manfaat Teoritis
Diharapkan sumbangsih yang dihasilkan dari penelitian ini dapat memberi
tambahan kajian dan teori dan penelitian sebelumnya sehingga pengelolaan
laporan keuangan Lembaga Amil Zakat kedepan sesuai peraturan yang ada.
b. Manfaat Praktis
NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas diharapkan dapat mengambil manfaat
berupa penilaian dan tindakan untuk meningkatkan penerapan PSAK 109

pada laporan keuangan sehingga akuntabilitas keuangannya makin terjaga dan



akan berdampak terhadap peningkatan kepercayaan muzakki pada pengelolaan
keuangan NU CARE LAZISNU Kab.Banyumas.

E. Sistematika Penulisan

Tesis ini terdiri dari lima bab dibagi menjadi beberapa sub bab. Agar
pembahasan dalam tesis ini tidak keluar dari pokok pikiran dan sistematika
penulisan, maka penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab |, berisi pendahuluan berisi pemaparan tentang orientasi umum
penelitian yang akan dilakukan meliputi latar belakang, batasan dan rumusan
masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab ini memegang peranan
sebagai guide dalam proses penelitian sehingga penelitian bisa berjalan dengan
terencana dan terarah secara jelas.

Bab II, berisikan teori akuntabilitas laporan keuangan zakat, yang pertama
yaitu teori akuntabilitas islam meliputi: pengertian akuntansi, perlakuan akuntansi,
laporan keuangan, pengertian ZIS, dasar hukum, jenis ZIS, penerima zakat,
lembaga amil zakat, infak/sedekah. Teori kedua laporan keuangan akuntansi zakat
yang terdiri dari: penerapan PSAK 109, perlakuan akuntansi ZIS, laporan keuangan
amil. Selanjutnya ada hasil penelitian yang relevan dan kerangka berpikir.

Bab I11, memuat metode penelitian yang memuat paradigma dan pendekatan
penelitian, tempat dan waktu penelitian. Lalu ada data dan sumber data meliputi
data primer dan sekunder, ada teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis data mencakup reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Bab IV, berisikan hasil penelitian dan pembahasan di NU Care LAZISNU
Kab. Banyumas, Akuntabilitas laporan keuangan zakat ini diawali dengan
pembahasan profil NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas meliputi struktur
organisasi dan job description amil , program kerja, dan laporan keuangan.
Selanjutnya pada penerapan PSAK 109 meliputi pengakuan dan pengungkapan,
penyajian laporan keuangan, pengungkapan, analisis data dan penarikan
kesimpulan.

Bab V, Penutup, memuat simpulan dari pembahasan pada bab sebelumnya






BAB II
AKUNTABILITAS LAPORAN KEUANGAN ZAKAT

A. Teori Akuntabilitas Islam

Akuntabilitas merupakan bentuk tanggung jawab pihak penerima amanah
yaitu dalam hal ini Lembaga Amil Zakat atas dana yang diamanahkan oleh pemberi
amanah atau muzakki. Model pertanggungjawaban ini bisa dijalankan pada konteks
secara eksklusif maupun secara organisasi untuk semua bentuk perbuatannya
kepada Allah swt.
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya.....”" ( QS. An- Nisa: 58)”.

Ayat diatas menerangkan kewajiban atau tugas menyerukan amanah
kepada pihak yang memiliki hak menerima amanah. Mardiasmo (2002)
memandang akuntabilitas syariah merupakan kewajiban para pemegang amanah
(dalam hal ini amil) untuk memberikan pertanggungjawaban
dalam hal menyajikan, melaporkan, mengungkapkan segala aktivitas dan
kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya pihak pemberi amanah. Islam
telah menjelaskan  bahwa Allah telah menggariskan bahwa akuntabilitas
prinsip akuntansi yang utama. Akuntabilitas dapat dilakukan dengan
menyajikan  laporan  keuangan  zakat yang akuntabel  (dapat
dipertanggungjawabkan) dan transparan. UU No. 23 tahun 2011 tentang Zakat
pada pasal (2) menyatakan pengelolaan zakat berasaskan syariat Islam; amanah;
kemanfaatan; keadilan; kepastian hukum; dan akuntabilitas **. Akuntabilitas LAZ
harus diciptakan untuk meningkatkan kepercayaan terhadap LAZ (Nurhasanah,
2018). Akuntabilitas LAZ tidak hanya kepada manusia saja (habluminannas) yaitu
kepada muzakki dan stakeholder LAZ tetapi yang utama adalah akuntabilitas
kepada Allah Sang Khalig penguasa tunggal alam semesta (habluminallah).

11 Menteri Hukum dan HAM RI, “Undang- Undang No 23 Tahun 20117 (2011).



Habluminannas diartikan hubungan dengan sesama manusia itu sendiri dalam hal
ini melibatkan aspek mental. Sedangkan Habluminallah adalah hubungan manusia
dengan Akuntabilitas Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah 2.
1. Pengertian Akuntansi
American Institute of Certified Public Accountants (AICPA)
menyebutkan akuntansi sebagai seni melakukan pencatatan, melakukan
penggolongan, mengikhtisarkan, membuat rangkuman dan membuat laporan
transaksi keuangan yang terjadi secara baik dan benar berkaitan dengan
keuangan suatu entitas dan menginterpretasikan hasilnya 3. Akuntansi
memiliki tujuan yang hendak dicapai yaitu menghasilkan serta melaporkan
informasi relevan dalam hal keterkaitan dengan siapa penerima laporan
keuangan, apa tujuannya, dimana lokasinya dan kapan waktunya 4.
2. Perlakuan Akuntansi
Perlakuan akuntansi memiliki beberapa konsep yaitu konsep pengakuan,
konsep pengukuran atau penilaian, konsep penyajian, dan konsep pengungkapan
Empat konsep tersebut diuraikan sebagai berikut :
a) Pengakuan
Konsep pengakuan adalah suatu proses pencatatan suatu kejadian akuntansi
dalam sebuah catatan menurut dasar akuntansi kemudian peristiwa tersebut
dapat digolongkan sesuai dengan akun-akun seperti aset, kewajiban, ekuitas,
pendapatan, dan beban dimana kelompok akun-akun tersebut terdapat dalam
laporan keuangan suatu entitas.
b) Pengukuran
Dalam akuntansi konsep pengukuran merupakan suatu proses mengukur nilai

uang yang kemudian akan diakui dan dimasukan kedalam kelompok akun

12 Hetty Hikmaningsih and Bambang Agus Pramuka, “Akuntabilitas Pada Lembaga Amil
Zakat Infak Dan Sedekah Dalam Perspektif Shariah Enterprise Theory (Set),” Jurnal Ekonomi,
Bisnis, Dan Akuntansi 22, no. 3 (2020): 358-67, https://doi.org/10.32424/jeba.v22i3.1644.

B3Tiyas, “Pengertian Akuntansi Menurut Para Ahli,” Yuksinau.id, 2020,
https://www.yuksinau.id/pengertian-akuntansi-menurut-para-ahli/#.

14 |katan Akuntan Indonesia, Akuntansi Keuangan, Edisi 1 20 (Jakarta: Ikatan Akuntan
Indonesia, 2019).



10

yang ada dalam laporan keuangan. Dalam pengukuran tersebut mata uang
yang digunakan adalah rupiah. Jika ada transaksi yang memakai mata uang
selain rupiah maka transaksi tersebut harus dikonversikan kedalam mata
uang rupiah.

Penyajian

Konsep penyajian adalah suatu konsep ditempatkanya akun-akun pada
laporan keuangan secara terstruktur. Dalam laporan neraca terdapat akun-
akun aset, kewajiban dan ekuitas. Kemudian pada laporan laba rugi terdapat
kelompok akun pendapatan dan beban. Dalam akun aset pada neraca
disajikan berdasarkan tingkat likuidasinya yaitu mulai asset yang lebih
mudah likuid disajikan terlebih dahulu mulai dari aset lancar kemudian aset
tetap. Begitu pula dengan kewajiban disajikan berdasarkan tanggal jatuh
tempo yang lebih pendek yaitu kewajiban jangka pendek atau kewajiban
lancar kemudian kewajiban jangka panjang. Pada laporan laba rugi akun
pendapatan disajikan berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan,
yaitu mulai dari kegiatan pokok perusahaan dilanjutkan dengan kegiatan
lainnya. Kemudian akun beban disajikan berdasarkan beban pengeluaran
yang dilakukan perusahaan disajikan terlebih dahulu kemudian dilanjutkan

dengan beban pengeluaran lainnya.

d) Pengungkapan

Konsep pengungkapan adalah sebuah proses dimana dijelaskan unsur- unsur
laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan
laporan arus kas secara naratif dan terperinci berkaitan dengan angka- angka
yang terdapat dalam laporan keuangan tersebut. Pengungkapan dalam
laporan keuangan ini disajikan menggunakan laporan Catatan Atas Laporan
Keuangan (CALK). Dalam Catatan Atas Laporan Keuangan juga terdapat
kebijakan-kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh entitas dan juga

informasi-informasi lain yang harus diungkapkan oleh perusahaan.
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3. Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi yang menghasilkan
posisi keuangan dan kinerja keuangan selama periode tertentu *°. Hasil akhir dari
proses akuntansi adalah laporan keuangan. Laporan keuangan adalah suatu alat
informasi yang digunakan untuk mengkomunikasikan data keuangan suatu
entitas kepada pihak yang memiliki kepentingan. Tujuan dibuatnya laporan
keuangan adalah berkaitan dengan penyajian laporan keuangan yang wajar dan
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku secara umum. Sehingga laporan
keuangan tersebut dapat memberi manfaat bagi pemakai laporan keuangan yang
berkepentingan dan juga sebagai tolak ukur pengambilan keputusan. Laporan
keuangan sebagai bentuk  penyajian secara sistematik mengenai kondisi
keuangan dan kinerja pengelolaan keuangan suatu lembaga atau entitas dengan
tujuan menyuguhkan laporan mengenai kondisi, posisi dan Kinerja keuangan,
arus kas entitas yang digunakan untuk sebagian besar pengguna financial report
untuk  membuat kebijakan lembaga terkait kebijakan ekonomi.
Pertanggungjawaban manajemen terhadap pemanfaatan resources yang
diamanahkan juga tercermin dalam laporan keuangan tersebut °.

Laporan keuangan wajib memenuhi karakteristik kualitatif fundamental dan
kualitatif peningkat. Kualitatif fundamental terdiri dari relevansi dan
representatif tepat. Relevansi merupakan karakteristik yang membuat informasi
keuangan mampu memberikan perbedaan dalam setiap pengambilan keputusan
oleh pengguna dengan adanya unsur nilai prediktif atau nilai konfirmatif atau
keduanya. Representatif tepat mengandung maksud informasi dalam laporan
keuangan dapat menjadi info yang berguna jika dipresentasikan secara tepat,
relevan, lengkap, netral dan bebas dari kesalahan. Representasi tepat tidak berarti
akurat dalam segala aspek tetapi bisa menjadi tepat jika jumlah tersebut dapat

dideskripsikan secara jelas sebagai sebuah estimasi, sifat , kejelasan alasan

15 1brahim Ingga, Teori Akuntansi Dan Implementasi, Indomedia Pustaka, 2016.
16 |katan Akuntan Indonesia, Akuntansi Keuangan.
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keterbatasan, tidak terdapat kesalahan pemilihan penerapan proses dalam
pembuatan estimasi.

Karakteristik kualitatif peningkat meliputi : 1) keterbandingan, untuk
menjadi informasi yang efektif dan berguna laporan keuangan harus dapat
diperbandingkan antar periode, antar entitas: 2) keterverifikasian dalam hal
jumlah dan pemeriksaan input model, rumus, teknik dan pengkalkulasian ulang
hasil dengan metode yang sama: 3) ketepatwaktuan, pengambilan keputusan
dapat dilakukan secara efektif jika informasi keuangan tersedia pada waktu yang
tepat, semakin usang informasi semakin kurang berguna informasi tersebut: 4)
keterpahaman, dipengaruhi oleh unsur ketepatan pengklasifikasian,
pengelompokan, dan penyajian informasi ’.

Adapun kewajiban melakukan kegiatan menatausahakan pembukuan suatu
lembaga pengelola zakat sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pemerintah
tercantum pada UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat pasal 28 ayat
3 18, Anjuran untuk pembukuan juga terdapat pada Al Quran Surat Al Bagarah
ayat 282 sebagai berikut:

cRH \i;).’chf ’Q\;,A;ng)gi;i‘(i
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan
janganlah  penulis enggan  menuliskannya  sebagaimana  Allah

mengajarkannya...” (0S Al bagarah ayat 282).

Jika dikaitkan antara Alquran dengan lembaga yang mengelola ZIS,
dapat dikatakan proses pencatatan atau pembukuan dalam pengelolaan dana

yang dipercayakan untuk dikelola menjadi kewajiban lembaga. Amanah dari

17 |katan Akuntan Indonesia.
18 Menteri Hukum dan HAM RI, Undang- Undang No 23 Tahun 2011.
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muzakki kepada lembaga amil ZIS untuk disumbangkan dan dikelola
memerlukan pertanggungjawaban yang dapat dituangkan dalam laporan

keuangan sebagai bentuk pencatatan yang jelas dan terstruktur.

4. Pengertian, Dasar Hukum dan Prinsip Zakat, Infak/ Sedekah

Zakat berasal dari bahasa Arab secara bahasa mengandung makna berkah,
suci, tumbuh dan terpuji. Menurut KBBI zakat ialah sejumlah harta yang
dibayarkan oleh wajib zakat dengan kadar tertentu atas harta yang dimiliki yang
ditasyarufkan kepada 8 golongan sebagaimana dituangkan dalam Alquran.
Sedangkan menurut istilah zakat merupakan suatu kewajiban yang harus
ditunaikan orang Islam dengan cara menyerahkan harta yang dimiliki sesuai
dengan kadar tertentu pada pihak yang berhak menerima zakat sesuai Syariat
Islam *°.

Dalam Alqguran, ayat tentang zakat dengan berbagai bentuk derivasinya
disebutkan sebanyak 30 kali, dan 27 kali di antaranya disebutkan secara
bergandengan dengan perihal sholat maupun sedekah. Zakat menjadi suatu
kewajiban yang harus ditunaikan oleh umat Islam. Konsep zakat dalam
implementasinya berpedoman pada Alquran dan Sunnah Rasul, bahwa harta
yang dimiliki oleh seorang hamba merupakan amanat dari Allah yang
didalamnya ada hak untuk kebutuhan sosial. Sehingga kewajiban zakat
merupakan kewajiban yang datangnya dari Allah %°. Perintah zakat tertuang jelas
dalam Alquran dan hadis Nabi SAW. Banyak ayat Alquran yang menerangkan
mengenai perintah ditunaikannya zakat begitu pula beberapa hadis nabi. Berikut

ini beberapa dalil di dalam Alquran yang membahas mengenai zakat:

1% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008).
20 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat Dan Wakaf (Jakarta: PT Grasindo, 2006).
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a. QS Al-Bagarah ayat 110

P
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Artinya: Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja
yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada

sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan 2.

b. QS An Nisa ayat 77

P
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Artinya: Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan kepada
mereka, “Tahanlah tanganmu (dari berperang), laksanakanlah shalat dan
tunaikanlah zakat!” Ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian
mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya
kepada Allah, bahkan lebih takut (dari itu). Mereka berkata, “Ya Tuhan kami,
mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau
tunda (kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?” Katakanlah,
“Kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan akhirat itu lebih baik bagi orang-
orang yang bertagwa (mendapat pahala turut berperang) dan kamu tidak akan

dizalimi sedikit pun 22.

2L E] Qurtuby Usman, Al Quran Hafalan Mudah, ed. Agus Subagio Setiawan lwan, Mei
2018 (Bandung: Cordoba, 2018).
22 E| Qurtuby Usman.
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c. QS At-Taubah ayat 103
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Artinya: Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan
mensucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui 23

d. QS. al-Taubah ayat 58

b ) s Bhxs J ol Tpds @ ke

Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (distribusi)
zakat; jika mereka diberi sebahagian dari padanya, mereka bersenang hati, dan
jika mereka tidak diberi sebahagian dari padanya, dengan serta merta mereka

menjadi marah 24,

Menurut KBBI infaq ialah penyerahan atas harta yang dimiliki dengan
maksud untuk kebaikan. Infag juga mengandung makna memberikan sebagian
dari harta/ kekayaan yang didapat dari setiap jenis usaha atau mengeluarkan
sebagian harta/ pendapatan untuk kepentingan orang banyak yang disyaratkan
dalam ajaran Islam. Infag memiliki cakupan lebih luas dari pada zakat. Bentuk dari
infak bisa berupa benda seperti pakaian dan uang yang tidak ditentukan
jumlahnya/nilai yang tidak terbatas. Bagi setiap muslim dan muslimah infaq

memiliki hukum sunnah. Seorang yang berinfaq akan memperoleh pahala yang

23 El Qurtuby Usman.
24 El Qurtuby Usman.



seimbang dari Allah yang maha pemurah, maha pemberi dan maha kaya 25 . Dasar

hukum infaq terdapat dalam QS. Al Bagarah ayat 265
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Artinya: “Dan perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya untuk
mencari ridha Allah dan untuk memperteguh jiwa mereka, seperti sebuah kebun
yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu
menghasilkan buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya,
maka embun (pun memadai). Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”
(QS. Al Bagarah:265)

Sedekah diambil dari bahasa arab “sodago” yang berarti benar. Sedangkan
menurut KBBI sedekah adalah memberikan sesuatu kepada orang yang
membutuhkan berupa uang/ barang selain dalam kewajiban zakat mal dan zakat
fitrah dengan kadar sesuai dengan yang mampu diberikan oleh pemberi. Segala
bentuk pemberian/perbuatan manusia terhadap ciptaan Allah dengan ikhlas
maka ia masuk menjadi kategori sodagoh. Shodagoh lebih luas cakupannya dari
infaq dan zakat 2°. Zakat, infaq dan sedekah yang merupakan instrumen fiskal
dalam sistem ekonomi Islam, memiliki potensi besar dalam rangka pengentasan
kemiskinan. Melalui peran kelembagaan, ketiga instrumen yakni zakat, infaq
dan sedekah dapat dikemas menjadi program pengentasan kemiskinan yang
bernilai religius, edukatif, sosial dan kewirausahaan 2’. Dasar hukum sedekah

salah satunya terdapat dalam QS At Taubah ayat 60 sebagai berikut:

25 Suryani Ermi, “Zakat Infaq Shodagoh Sebagai Instrumen Pertumbuhan Ekonomi Di
Indonesia” Vol 2 No 2 (2020): 13448, https://doi.org/10.47476/as.v2i2.127.

26 Suryani Ermi.

2 Finance Review et al., “Kajian Akuntansi Zakat Menuju Good Zakat Governance” 2
(2021): 44-53.
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Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan)
hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah
dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah.
Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana ™.
Ada enam prinsip syariah mengenai aturan zakat yaitu:
a. Prinsip keyakinan
Membayar zakat adalah ibadah dan kewajiban bagi seorang muslim. Hanya
orang yang beriman yang dapat melakukannya.
b. Prinsip Keadilan
Besarnya pungutan zakat bergantung pada besarnya harta yang dimiliki atau
diperoleh.
c. Prinsip produktivitas
Zakat dibayar setiap tahun dan sesuai dengan nisab. Berlakunya satu periode
waktu diperlukan agar tercapai produktivitas.
d. Prinsip nalar
Seseorang yang diwajibkan membayar zakat adalah orang berakal dan
bertanggung jawab.
e. Prinsip kemudahan
Kemudahan dalam berzakat dapat diperoleh melalui sifat pemungutannya
dan hukum islam mengenai etika ekonomi.
f. Prinsip kebebasan

Seseorang harus menjadi manusia bebas untuk membayar zakat 2.

28 Yustati Asnaini, Lembaga Keuangan Syariah Teori Dan Prakteknya Di Indonesia
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017).
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5. Jenis Zakat, Infak/ Sedekah
Jenis-jenis zakat terbagi menjadi dua yaitu :

a. Zakat fitrah
Zakat fitrah adalah zakat yang diserahkan oleh umat Islam setahun sekali
ketika penghujung bulan ramadhan atau menjelang hari raya Idul Fitri. Zakat
fitrah yang dikeluarkan adalah berupa makanan pokok yang bisa dikonsumsi
di daerah tersebut sebesar 3,5 liter atau setara 2,7 kg (KBBI, 2019).

b. Zakat maal
Zakat mal adalah zakat yang diserahkan oleh umat muslim kepada mereka
yang berhak menerima zakat ketika apa yang dimiliki oleh umat muslim
sudah mencapai kadar yang ditetapkan oleh syariat. Zakat maal tidak dibatasi
oleh waktu seperti zakat fitrah. Oleh karena itu zakat mal terdiri dari beberapa
jenis zakat (KBBI, 2019). Menurut Arifin (2012) zakat maal terdiri dari 16
jenis yaitu :
1) Zakat peternakan
2) Zakat kuda, unggas, dan perikanan
3) Zakat emas dan perak
4) Zakat logam paduan (alloy)
5) Zakat perhiasan wanita
6) Zakat mata uang
7) Zakat piutang
8) Zakat investasi keuangan dan real estate
9) Zakat perdagangan
10) Zakat penyewaan, jasa dan industri
11) Zakat perusahaan
12) Zakat pertanian
13) Zakat buah-buahan
14) Zakat madu tawon
15) Zakat rikaz dan barang tambang
16) Zakat profesi
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Adapun jenis infak terbagi menjadi dua yaitu (Arifin, 2012) :
a. Infak Wajib/nafkah yaitu Infak yang wajib diberikan suami kepada istri dan
anak-anak mereka.
b. Infag Sunnah yaitu infak yang diberikan seseorang kepada orang lain dijalan
Allah dengan tujuan mendapat ridha Allah dan pahala.
Sedangkan jenis sedekah dibagi menjadi:
a. Sedekah Materi yaitu sedekah dengan cara memberikan barang — barang
miliknya kepada orang lain seperti uang, makanan, minuman dl|
b. Sedekah non materi yaitu sedekah yang dapat dilakukan seseorang tanpa
mengeluarkan materi, tapi dengan tenaga, pikiran, nasihat atau sekedar
senyum tulus kepada sanak saudara
c. Sedekah jariyah merupakan sedekah yang terus mengalir pahalanya meskipun
orang yang bersedekah sudah meninggal dunia karena barang yang
disedekahkan terus memberi manfaat. Contohnya sedekah harta untuk
membangun masjid, pesantren,pengembangan ilmu dan doa anak sholeh pada

kedua orang tuanya.?®

6. Penerima zakat/ Mustahik zakat
Mustahik adalah orang yang memiliki hak menerima zakat. Dalam

Alquran surat At Taubah ayat 60 dijelaskan ada 8 golongan yang memiliki hak

menerima zakat yaitu sebagai berikut (Yasin, 2011):

a. Fakir adalah seseorang yang tidak memiliki harta dan usaha, atau memiliki
harta namun tidak mencukupi seperdua dari kebutuhanya

b. Miskin yaitu seorang hamba yang memiliki harta seperdua dari kebutuhanya
namun belum mampu mencukupi kebutuhanya.

c. Amil yaitu seseorang yang diberikan tugas untuk mengelola zakat.

d. Mualaf adalah orang yang baru saja masuk Islam atau orang Islam yang

memiliki pengaruh pada orang kafir atau orang Islam yang memiliki

29 Rohmi Yuhani;ah Hermanto Agus, Pengelolaan Shadagah Infak Dan Wakaf, ed.
Ariyanto Ahmad, Cetakan 1, (Malang: Literasi Nusantara, 2021).
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pengaruh terhadap kaumnya.

e. Rigab adalah seorang budak yang memerdekakan dirinya dan zakat tersebut
digunakan untuk menebus dirinya

f. Gharim adalah seseorang yang memiliki hutang bukan untuk maksiat dan
harta yang dimiliki tidak mampu untuk membayar hutang tersebut.

g. Fisabilillah adalah seorang bala tentara yang membantu dengan kemauan
sendiri dengan tujuan mendapat ridha Allah dan tidak menerima gaji atau
tidak mendapat harta dari hasil peperangan.

h. 1bnu Sabil adalah seorang hamba yang sedang dalam perjalanan namun bukan
untuk maksiat dan dalam keadaan sengsara atau biasa disebut musafir.

7. Lembaga amil zakat, infak dan sedekah
Lembaga amil zakat dan infak atau sedekah adalah lembaga yang
mempunyai fungsi sebagai pengelola dana himpunan dari zakat, infak atau
sedekah. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat pasal 5 menyebutkan bahwa “Untuk melaksanakan
pengelolaan zakat, Pemerintah membentuk BAZNAS”. Kemudian dijelaskan
dalam pasal 6 bahwa Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan
lembaga pemerintah yang memiliki tugas mengelola dan menyalurkan zakat
dalam lingkup nasional. Dalam pelaksanaanya BAZNAS dibantu oleh
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat”. Berdasarkan
Undang-Undang No 23 Tahun 2011 BAZNAS dan LAZ memiliki tugas
sebagai berikut:
1. Merencanakan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat
kepada mereka yang berhak mendapatkan.
2. Melaksanakan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat
yang BAZNAS dan LAZ kumpulkan.
3. Mengendalikan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

4. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan pengelolaan zakat °.

%0 Fokus Media, “Undang-Undang RI No. Nomor 23 Tahun 2011 Pasal 1 Angka 8”
(Indonesia, 2011).
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Berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 333 Tahun 2015,
persyaratan dibentuknya LAZ yaitu sebagai berikut:
a) Telah didaftarkan sebagai lembaga atau organisasi masyarakat islam atau
lembaga berbadan hukum dan mendapat izin pejabat yang berwenang.
b) Memperoleh rekomendasi yang didapat dari BAZNAS.
c) Terdapat pengawas syariah di lembaga tersebut (eksternal dan internal).
d) Memiliki kemampuan baik dalam hal teknis, keuangan, dan administrasi
dalam kegiatannya.
e) Sifatnya nirlaba.
) Terdapat program untuk kesejahteraan umat.
g) Sudah bersedia untuk diaudit.
Keberadaan lembaga-lembaga tersebut diharapkan dapat menjalankan
tugasnya secara optimal, sehingga mengurangi angka kemiskinan dan

pencapaian secara baik pembangunan ekonomi 3L,

. Laporan Keuangan Akuntansi Zakat
1. PSAK 109 Tentang Akuntansi Zakat dan Infak/ Sedekah Akuntansi Zakat

Akuntansi zakat adalah sebuah proses pengukuran, penyajian dan
pengungkapan suatu transaksi zakat dan infak atau sedekah yang dikelola oleh
amil zakat dengan sesuai kaidah syariat Islam yang berguna untuk memberikan
suatu informasi kepada pihak terkait mengenai pertanggungjawaban dalam
pengelolaan dana zakat, infak atau sedekah (Mahmudi dalam Imelda dan Aulia,
2017).

Tujuan akuntansi zakat menurut AAS-IFI (Accounting & Auditing
Standard for Islamic Financial Institution) adalah menyajikan suatu informasi
tentang ketaatan suatu lembaga terhadap kaidah syariat islam dan juga
memberikan informasi mengenai penerimaan dan penyaluran dana yang telah

dikelola yang sesuai dengan kaidah syariat Islam (Ritonga, 2017). Kajian untuk

31 Siti Nurlatifah Widyatami, Ratna, “Analisis Perlakuan Akuntansi Atas Zakat, Infag Dan
Shodaqoh Berdasarkan PSAK 101 Dan 109 Pada LAZISMU Bekasi” 7, no. 2 (2020): 50-67.
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standar akuntansi dilakukan di lkatan Akuntan Indonesia dengan membentuk
tim kerja. Tim tersebut bekerja mulai 10 April 2007 hingga disetujui menjadi
exposure draft pada tanggal 26 Februari 2008. PSAK No. 109 sudah disahkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Syariah — Ikatan Akuntan Indonesia (DSAS-1AI)
pada 6 April 2010, untuk meminta fatwa DSAK-IAI menulis surat ke Dewan
Syariah Nasional- Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada 4 Mei 2010 yang
kemudian baru dikeluarkan fatwa pada 16 Agustus 2011. Maka sejak tanggal
tersebut PSAK No. 109 dapat diterapkan. Di dalam PSAK tersebut dijelaskan
bahwa penerapannya dimulai pada 1 Januari 2009 Kerangka dasar standar
akuntansi zakat merujuk pada Kerangka Dasar Penyusunan Dan Penyajian
Laporan Keuangan Syariah (KDPPLKS). Tujuan laporan keuangan Lembaga
Zakat sesuai dengan KDPPLKS adalah:
a. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah
b. Informasi aset, kewajiban, pendapatan, dan beban yang tidak sesuai dengan
prinsip syariah, bila ada dan bagaimana perolehan dan penggunaannya
c. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab entitas
syariah terhadap amanah
d. Sebagai fungsi sosial.
Asumsi dasar akuntansi dalam PSAK 109 sebagai berikut:
a. Dasar akrual
Dasar akrual disini menggambarkan keadaan entitas. Berapa besar aset dan
kewajiban entitas. Sedangkan untuk pengakuan pendapatan atau beban yang
berbasis akrual mengindikasikan bahwa informasi dicatat tidak hanya pada
saat Kerangka Dasar Standar Akuntansi Zakat kas diterima, tetapi pada saat
kejadian. Zakat harus diberikan oleh muzakki secara tunai tidak boleh dalam
bentuk piutang atau utang. Hal ini disebabkan zakat harus dimiliki mutlak
oleh muzakki.
b. Kelangsungan usaha
Lembaga zakat didasari atas usaha yang kontinyu. Tanpa didasari niat untuk
melikuidasi atau beroperasi sebatas pada periode tertentu saja.

Karakteristik kualitatif laporan keuangan terdiri dari:
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1) Dapat dipahami, Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus
mudah dipahami oleh pemakai.

2) Relevan, Informasi harus relevan agar berguna dalam pengambilan
keputusan. Ini terkait dengan prediksi dan penegasan. Masa lalu juga dapat
menjadi informasi yang berguna.

3) Keandalan
a) Penyajian jujur, penyajian informasi akuntansi harus sesuai dengan

keadaan sebenarnya. Sehingga faktor kejujuran merupakan hal yang
penting.

b) Substansi mengungguli bentuk Substansi dalam transaksi lebih
diutamakan dari formalitas akad.

c) Netralitas, tidak memihak pada salah satu pihak.

d) Pertimbangan sehat, perlu digunakan pertimbangan yang sehat
misalnya dalam hal adanya utang atau piutang yang macet. Prinsip
kehati-hatian harus digunakan.

e) Kelengkapan, informasi perlu disajikan lengkap tanpa batasan material
dan biaya.

4) Dapat dibandingkan
Secara tren tahunan laporan keuangan harus dapat dibandingkan dengan
lembaga zakat lain , dan juga agar memudahkan dalam penilaian. Yang
perlu diperhatikan adalah Lembaga zakat merupakan lembaga nirlaba
yang tidak fokus pada optimalisasi laba, namun pada pelayanan. Kerangka
akuntansi yang terdapat pada KDPPLKS dapat digunakan karena bersifat
umum, namun harus didasari pada basis nirlaba.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 109 tentang Akuntansi
Zakat dan Infak/ Sedekah yang dikeluarkan oleh lkatan Akuntansi Indonesia.
(IAl) merupakan pedoman yang mengatur tentang pengakuan, pengukuran,
penyajian dan pengungkapan transaksi zakat dan infak/sedekah. Standar
akuntansi zakat mengatur tentang bagaimana suatu transaksi diakui atau dicatat,
kapan harus diakui, bagaimana mengukurnya, serta bagaimana

mengungkapkannya dalam laporan keuangan. PSAK nomor 109 memiliki tujuan
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mengendalikan recognition, measurement, presentation and disclosure

transaksi zakat dan infak/sedekah 32

2. Perlakuan Akuntansi Zakat, Infak/Sedekah
a. Pengakuan dan Pengukuran Zakat
1) Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset lainnya diterima dan
diakui sebagai penambah dana zakat

a) Jika dalam bentuk kas maka sebesar jumlah yang diterima;

Tabel 1
Jurnal Kas Dana Zakat
Ket Debet Kredit
Kas- Dana Zakat XXX
Dana Zakat XXX

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)
b) Jika dalam bentuk non kas maka sebesar nilai wajar aset nonkas

tersebut.
Tabel 2
Jurnal Aset Non Kas
Ket Debet Kredit
Aset non-Kas XXX
Dana Zakat XXX

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)
2) Penentuan nilai wajar aset non kas yang diterima menggunakan harga

pasar. Jika harga pasar tidak tersedia, maka dapat menggunakan metode
penentuan nilai wajar lainnya
3) Zakat yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian amil dan dana

zakat untuk bagian nonamil

Tabel 3
Jurnal Dana Zakat Amil dan non Amil
Ket Debet Kredit
Dana Zakat XXX
Dana Zakat Amil XXX
Dana Zakat non-Amil XXX

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)

32 Jkatan Akuntan Indonesia, “Pernyataan Standar Akuntansi No. 109.”
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4) Pembagian zakat untuk mustahik zakat berupa jumlah dan persentasenya
diatur sesuai dengan kebijakan amil dan prinsip syariah.

5) Jika muzakki menentukan mustahiq yang harus menerima penyaluran
zakat melalui amil maka aset zakat yang diterima seluruhnya diakui
sebagai dana zakat. Jika atas jasa tersebut amil mendapatkan ujrah/fee

maka diakui sebagai penambah dana amil.

Tabel 4
Jurnal Ujrah Dana Zakat Amil
Ket Debet Kredit
Kas Dana Zakat XXX
Dana Zakat Amil XXX

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)

6) Jika terjadi penurunan nilai aset zakat nonkas, jumlah kerugian yang
ditanggung harus diperlakukan sebagai pengurang dana zakat atau
pengurang dana amil tergantung dari sebab terjadinya kerugian tersebut

7) Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai:

a) pengurang dana zakat, jika terjadi tidak disebabkan oleh kelalaian amil;

Tabel 5
Jurnal Kas Pengurang Dana Zakat
Ket Debet Kredit
Dana Zakat- Non Amil XXX
Aset Nonkas XXX

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)

b) kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian

amil.
Tabel 6
Jurnal Kas Pengurang Dana Zakat
Ket Debet Kredit
Dana — Amil Kerugian XXX
Aset Nonkas XXX

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)
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8) Penyaluran dana zakat yang disalurkan pada mustahik zakat diakui
sebagai pengurang dana zakat:

a) Jika dalam bentuk kas pengurangnya sebesar jumlah yang

disalurkan.
Tabel 7
Jurnal Penyaluran Dana Zakat
Ket Debet Kredit
Dana Zakat- Non Amil XXX
Kas-Dana Zakat XXX

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)

b) Jika dalam bentuk aset nonkas maka pengurangnya sejumlah nilai

tercatat aset non kas.

Tabel 8
Jurnal Penyaluran Aset Nonkas Dana Zakat
Ket Debet Kredit
Dana Zakat- Non Amil XXX
Aset Nonkas-Dana XXX
Zakat

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)
9) Pengungkapan transaksi zakat yang harus dilakukan amil adalah sebagai

berikut namun tidak terbatas pada:

a) Kebijakan penyaluran zakat seperti penentuan skala prioritas
penyaluran, dan penerima

b) Kebijakan pembagian antara dana amil dan dana non amil atas
penerimaan zakat seperti persentase pembagian, alasan, dan
konsistensi kebijakan

¢) Amil harus mengungkapan metode penentuan nilai wajar yang
digunakan untuk mengukur aset non kas zakat.

d) Rincian jumlah penyaluran dana zakat yang mencakup jumlah beban
pengelolaan dan jumlah dana yang diterima langsung mustahik dan

e) Hubungan istimewa antara amil dan mustahik meliputi : sifat
hubungan istimewa, jumlah dan jenis aset yang disalurkan tersebut
dan persentase dari aset yang disalurkan tersebut dari total penyaluran

selama periode.
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b. Pengakuan dan Pengukuran Infak/ Sedekah
1) Infak/sedekah yang diterima diakui sebagai dana infak/sedekah terikat
atau tidak terikat sesuai dengan tujuan pemberi infak/sedekah sebesar:

a) Jika dalam bentuk kas, maka sebesar jumlah yang diterima ;

Tabel 9
Jurnal Kas Dana Infak/Sedekah
Ket Debet Kredit
Kas-Dana Infak/Sedekah XXX
Dana Infak/Sedekah XXX

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)

b) Jika infak/sedekah dalam bentuk aset non kas maka sejumlah nilai

wajar aset non kas infak/sedekah tersebut

Tabel 10
Jurnal Dana Infak/Sedekah Nonkas
Ket Debet Kredit
Aset Nonkas Lancar Dana Infak XXX
Aset Nonkas Tidak Lancar XXX
Dana Infak
Dana Infak/Sedekah XXX

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)

2) Aset non kas infak/sedekah yang diterima penilaianya ditentukan
menggunakan harga pasar dan jika harga pasar tidak ada maka dapat
menggunakan metode lain sesuai dengan PSAK yang terkait.

3) Pengakuan penerimaan Infak atau sedekah adalah sebagai dana amil
untuk bagian amil dan dana infak atau sedekah untuk bagian penerima

infak/sedekah.

Tabel 11
Jurnal Dana Infak/Sedekah Amil dan Nonamil
Ket Debet Kredit
Dana Infak/ Sedekah XXX
Dana Infak/Sedekah-Amil XXX
Dana Infak/Sedekah-Nonamil XXX

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)
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4) Jumlah infak/sedekah yang disalurkan pembagian penyalurannya
kepada penerima ditentukan oleh amil sesuai dengan prinsip syariah.

5) Penerimaan infak/sedekah dalam bentuk kas atau aset non kas dapat
berupa aset lancar maupun aset non lancar

6) Pengakuan aset tidak lancar diakui sebagai aset tidak lancar
infak/sedekah dan pengukuran nilai aset tidak lancar yang diterima amil
dinilai sebesar nilai wajar pada saat penerimaanya. Jika terjadi
penyusutan maka diakui sebagai pengurang dana infak/sedekah terikat

apabila penggunaan dari aset tersebut sudah ditentukan oleh

pemberi.
Tabel 12
Jurnal Akumulasi Penyusutan Aset Non Lancar
Ket Debet Kredit
Dana Non-Amil XXX
Akumulasi Penyusutan XXX
aset Non Lancar

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)

7) Amil dapat pula menerima aset nonkas yang dimaksudkan oleh pemberi
untuk segera disalurkan. Aset seperti ini diakui sebagai aset lancar. Aset
ini dapat berupa bahan habis pakai, seperti bahan makanan, atau aset
yang memiliki umur ekonomi panjang, seperti mobil ambulan.

8) Penilaian untuk aset non kas lancar adalah sebesar nilai perolehan
sedangkan untuk aset non kas tidak lancar sebesar nilai wajar atau
sesuai dengan PSAK terkait.

9) Jika terjadi penurunan nilai aset lancar maka diakui sebagai:

a) Jika penurunan tersebut bukan karena kelalaian amil maka diakui

sebagai pengurang dana infak/sedekah.

Tabel 13
Jurnal Penurunan Nilai Aset Infak/Sedekah
Ket Debet kredit
Dana Infak/Sedekah Non Amil XXX
Aset Nonkas-Dana XXX
Infak/Sedekah

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)
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b) Jika penurunan nilai aset disebabkan oleh kelalaian amil maka

menjadi pengurang dana amil.

Tabel 14
Jurnal Penurunan Nilai Aset Infak/Sedekah dari Dana Amil
Ket Debet Kredit
Dana Kerugian XXX
Aset Nonkas-Dana XXX
Infak/Sedekah

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)

9) Penilaian untuk aset non kas tidak lancar yang diterima dan dikelola amil
harus dinilai sesuai dengan PSAK yang relevan.

11) Sebelum disalurkan dana infak/sedekah dapat dikelola amil agar
mendapatkan hasil maksimal seperti diinvestasikan. Bagi hasil dari dana

kelolaan tersebut menjadi penambah dana infak/sedekah.

Tabel 15
Jurnal Piutang Dana Infak/Sedekah
Ket Debet Kredit
Kas/Piutang-Infak/Sedekah
XXX
Dana Infak/Sedekah XXX

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)

12) Saat dana infak/sedekah disalurkan diakui sebagai pengurang dana
infak/sedekah sejumlah:
a) Jika dalam bentuk kas maka sejumlah kas yang disalurkan sebagai

pengurang dana infak/sedekah

Tabel 16
Jurnal Penyaluran Kas Dana Infak/Sedekah
Ket Debet Kredit
Dana Infak/Sedekah Non Amil | Xxxx
Kas-Dana Infak/Sedekah XXX

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)
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b) Jika dalam bentuk aset non kas, maka sejumlah nilai tercatat dari

aset non kas infak/sedekah tersebut

Tabel 17
Jurnal Penyaluran Aset Nonkas Infak/Sedekah
Ket Debet Kred
it
Dana Infak/Sedekah Non Amil | xxx
Aset Non Kas Kas- XXX
Dana Infak/Sedekah

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)

13) Dana infak/sedekah yang disalurkan kepada amil lain diakui sebagai

pengurang dana infak/sedekah jika dana infak/sedekah tersebut tidak

dikembalikan
Tabel 18
Jurnal Penyaluran Kas Dana Infak/Sedekah
Ket Debet Kredit
Dana Infak/Sedekah XXX
Kas-Dana Infak Sedekah XXX

SumSumber : Lubis dan Saragih (2015)

14) Dana infak/sedekah yang disalurkan dengan skema bergulir diakui

sebagai piutang dana infak/sedekah dan tidak mengurangi dana

infak atau sedekah.

Tabel 19
Jurnal Piutang Dana Infak/Sedekah
Ket Debet Kredit
Piutang-Dana Infak/Sedekah XXX
Kas-Dana Infak Sedekah XXX

c. Dana Non Halal

Sumber : Lubis dan Saragih (2015)

1) Penerimaan dana non halal merupakan penerimaan didapat dari

kegiatan selain dalam prinsip syariah. Penerimaan tersebut seperti

penerimaan dari bunga bank, penerimaan dari jasa giro dari bank

konvensional.
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2) Dana non halal diakui sebagai penerimaan dana non halal terpisah
dari dana zakat, dana infak/sedekah maupun dana amil. Jika dana non

halal disalurkan maka harus dengan prinsip syariah

d. Penyajian
Penyajian laporan keuangan amil (neraca) pada saldo dana zakat, saldo
dana infak/sedekah dan saldo dana amil dan non halal harus disajikan
secara terpisah.
Laporan keuangan amil berdasarkan PSAK 109 terdiri dari lima macam
yaitu:
1) Laporan posisi keuangan (Neraca)
Neraca adalah suatu laporan keuangan yang menggambarkan posisi
keuangan atau kekayaan suatu perusahaan atau organisasi pada saat
tertentu 3. Tujuan Laporan posisi keuangan untuk menyediakan
informasi mengenai aktiva, kewajiban, dan saldo dana serta informasi
mengenai hubungan diantara unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu.
Informasi dalam Pelaporan Posisi Keuangan yang digunakan bersama
pengungkapan informasi dalam laporan keuangan lainnya dapat
membantu pengguna laporan keuangan OPZ untuk menilai: kemampuan
OPZ untuk memberikan jasa secara berkelanjutan dan likuiditas,
fleksibilitas keuangan, kemampuan untuk memenuhi kewajiban, dan
kebutuhan pendanaan eksternal apabila ada.Laporan Posisi Keuangan
mencakup struktur OPZ secara keseluruhan dan harus menyajikan total
aktiva, kewajiban, dan saldo dana 3.
Unsur-unsur dari laporan keuangan neraca (laporan posisi keuangan)
sebagai berikut:
(1) Aset.

% Hertanto Widodo et al, Akuntansi Dan Manajemen Keuangan Untuk Organisasi
Pengelola Zakat (Bandung, 2001).

3 Tim Penyusun Pedoman Akuntansi Organisasi Pengelola Zakat, Pedoman Akuntansi
Organisasi Pengelola Zakat 2005 (PA-OPZ 2005) (Jakarta: Forum Zakat, 2005).
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Aset disusun berdasarkan urutan likuiditasnya. Dalam penyajiannya
di neraca, aset dikelompokkan ke dalam aset lancar dan aset tidak
lancar. Saldo normal dari aset adalah debet. Pencatatan kas masuk
pada akun kas dan setara kas dilakukan pada saat terjadinya
penerimaan.Pencatatan kas keluar dilakukan pada saat terjadi
pengeluaran.Sedangkan pencatatan saldo kas dan setara kas
disesuaikan dengan fisik kas dan setara kas per tanggal laporan. Satu
rekening bank, meskipun dikhususkan untuk dana tertentu, tidak
menutup kemungkinan menerima dana lainnya. Oleh karena itu,
pencatatan satu rekening bank bisa dilakukan pada beberapa dana
sekaligus.

(2) Kewajiban.
Kewajiban disusun berdasarkan tanggal jatuh tempo. Dalam
penyajiannya di neraca, kewajiban dikelompokkan ke dalam
kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang.

(3) Saldo Dana
Saldo Dana atau aktiva bersih adalah sisa aktiva setelah dikurangi
kewajiban. Dalam laporan neraca per jenis dana, saldo dana terdiri
dari saldo dana yang bersangkutan dan saldo dana termanfaat. Saldo
dana bersaldo normal kredit. Akun ini akan bertambah dengan adanya
transaksi yang mengkreditnya dan berkurang dengan adanya transaksi
yang mendebet 3° .

% Jkatan Akuntan Indonesia, “Pernyataan Standar Akuntansi No. 109.”
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Berikut adalah contoh dari laporan posisi keuangan amil zakat berdasarkan

PSAK 109 :
Tabel 20
llustrasi Neraca
Neraca (Laporan Posisi Keuangan)
BAZ “XXX”
Per 31 Desember 2xx1
Keterangan Rp Keterangan Rp

Aset Kewajiban
Aset Lancar Kewajiban jangka Pendek
Kas dan setara kas XXX Biaya yang masih harus dibayar] xxx
Instrumen keuangan XXX Kewajiban jangka Panjang
Piutang XXX Imbalan kerja jangka panjang XXX
Aset tidak lancar Jumlah Kewajiban XXX
Aset tetap XXX Saldo Dana
Akumulasi penyusutan (xxx) |Dana Zakat XXX

Dana infak /sedekah XXX

Dana Amil XXX

Dana non halal XXX

Jumlah Dana XXX
Jumlah aset XXX Jumlah kewajiban dan saldo XXX

dana

2) Laporan perubahan dana

Sumber : (PSAK 109, 2009)

Laporan Perubahan Dana perannya sama dengan Laporan Perubahan Ekuitas.

Sebutan Laporan Perubahan Dana karena laporan ini menyajikan berbagai

penerimaan dan penyaluran untuk dana zakat dan dana infak/sedekah, serta

berbagai penerimaan dan penggunaan dana amil dan dana non halal.

Khususnya untuk penyaluran dana zakat disajikan secara terpisah untuk

masing-masing mustahiq sesuai ketentuan syariah.

Di Dalam laporan perubahan dana terdapat penerimaan dana, penggunaan

dana.

a) Penerimaan Dana.

Penerimaan dana adalah penambahan sumber daya organisasi yang berasal

dari pihak eksternal dan internal, baik berbentuk gas maupun non kas.
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b) Penggunaan Dana
Penggunaan dana adalah pengurangan sumber daya organisasi baik berupa
kas maupun non kas dalam rangka penyaluran, pembayaran beban, atau

pembayaran hutang. Berikut adalah ilustrasi dari laporan perubahan dana:

Tabel 21
llustrasi Laporan Perubahan Dana
LAZISNU XXX
Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2xx1
Keterangan Rp.
DANA ZAKAT
Penerimaan

Penerimaan dari muzakki

Muzakki entitas

Muzakki individual

Hasil penempatan

Jumlah penerimaan dana zakat

Bagian amil atas penerimaan dana zakat

Jumlah penerimaan dana zakat setelah bagian amil

Penyaluran

Fakir Miskin

Rigab

Gharim

Muallaf

Sabilillah

Ibnu Sabil

Jumlah penyaluran dana zakat

Surplus (deficit)

Saldo awal

Saldo akhir

DANA INFAK/ SEDEKAH

Penerimaan

Infak/sedekah terkait mugayyadah

Infak/sedekah tidak terkait / mutlagah

Bagian amil atas penerimaan dana infak/sedekah

Hasil pengelolaan

Jumlah Penerimaan dana infak/sedekah

Penyaluran

Infak/sedekah terkait mugayyadah
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Infak/sedekah tidak terkait / mutlagah

Alokasi pemanfaatan aset kelolaan
(missal bebas persyaratan dan penyisihan)

Jumlah penyaluran dana infak /sedekah

Surplus (deficit)

Saldo awal

Saldo akhir

DANA AMIL

Penerimaan

Bagian amil dari dana zakat

Bagian amil dari dana infak/sedekah

Penerimaan lainnya

Jumlah penerimaan dana amil

Penggunaan

Bahan pegawai

Bahan penyusutan

Beban umum dan administrasi lainnya

Jumlah penggunaan dana amil

Dana Non Halal

Penerimaan

Bunga Ban

Jasa giro

Penerimaan non halal lainnya

Jumlah penerimaan dana non halal

Penggunaan

Jumlah penggunaan dana non halal

Surplus(deficit)

Saldo Awal

Saldo akhir

Jumlah saldo dana zakat, dana infak/sedekah dana amil dan
dana non halal

Sumber : (PSAK 109, 2009)

3) Laporan perubahan aset kelolaan
Penyajian dari laporan ini yaitu berupa nilai aset kelolaan dan
perubahan saldo kuantitas. Aset kelolaan dapat berupa aset lancar
maupun aset tidak lancar untuk satu periode. Penyajiannya meliputi:
a) Aset kelolaan yang termasuk aset lancar dan akumulasi penyisihan
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b)Aset kelolaan yang termasuk aset tidak lancar dan akumulasi
penyusutan

c) Penambahan dan pengurangan

d) Saldo awal

e) Saldo akhir.

Berikut adalah ilustrasi laporan perubahan aset kelolaan:

Tabel 22
llustrasi Laporan perubahan aset kelolaan

Laporan Perubahan Aset Kelolaan
BAYF “XXX~
Untuk periode vang berakhir 31 Desember 2X X2

Saldo |Penam- Pengu-| Penyi- Akumulasz: Salde akhir
awal |bahan [rangan|sibhan | penyusutan

Dana infak/
saedekah — aset
kelolaan lancar
(misal piutang
bergulir) XXX XX (xxx) | (=xx) - XX

Dana infak/
sedekah — aset
kelolaan fidak
lancar {misal
rumah sakit

atau sekolah) xuE | mwx (xxx)

(xxx) UK

Sumber : (PSAK 109, 2009)

4) Laporan arus kas

Laporan arus kas adalah penyajian dari saldo terakhir entitas dalam
satu periode yang dibagi kedalam tiga kelompok aktivitas yaitu
meliputi investasi, pendanaan, dan operasi. Bersama dengan saldo kas
awal periode, ketiga kelompok aktivitas tersebut dijumlahkan dan
nantinya dapat menghasilkan saldo kas di akhir periode akuntansi
yang disajikan. Saldo kas pada laporan arus kas diwajibkan sama
dengan saldo kas pada laporan posisi keuangan.

Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu
dan diklasifikasi menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

a. Arus kas dari aktivitas operasi
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Yaitu menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar dari
aktivitas utama organisasi, merupakan indikator yang menentukan
apakah dari operasinya organisasi dapat menghasilkan arus kas
yang cukup untuk memelihara kemampuan operasi organisasi
tanpa harus mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar.

b. Arus kas dari aktivitas investasi
Yaitu mencerminkan arus kas masuk dan arus kas keluar
sehubungan dengan sumber daya organisasi yang bertujuan untuk
menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan.

c. Arus kas dari aktivitas pendanaan
Yaitu menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar yang

merupakan sumber pendanaan jangka panjang. (PSAK 109, 2019).

5) Catatan atas laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan adalah penjelasan atas laporan
keuangan yang telah disajikan diatas berupa kebijakan dan perincian
dari transaksi-transaksi yang membutuhkan penjelasan. Dalam catatan
atas laporan keuangan amil zakat disajikan sesuai dengan PSAK 101
yaitu penyajian atas laporan keuangan syariah. Catatan atas laporan
keuangan harus disajikan secara sistematis. Setiap pos dalam laporan
posisi keuangan, laporan sumber dan penggunan dana, dan laporan
arus kas harus berkaitan dengan informasi yang ada dalam catatan atas
laporan keuangan. Unsur-unsur catatan atas laporan keuangan, adalah:
a. Gambaran umum organisasi

b. Ikhtisar kebijakan akuntansi (PSAK 109, 2009)

e. Pengungkapan Zakat, Infak dan Sedekah
1) Pengungkapan dana zakat
Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi
zakat, tetapi tidak terbatas pada:

a) kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala prioritas
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penyaluran, dan penerima;

b) kebijakan pembagian antara dana amil dan dana non amil atas
penerimaan zakat, seperti persentase pembagian, alasan, dan
konsistensi kebijakan;

c) metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan
zakat berupa aset nonkas;

d) rincian jumlah penyaluran dana zakat yang mencakup jumlah beban
pengelolaan dan jumlah dana yang diterima langsung mustahiq;
dan

e) hubungan istimewa antara amil dan mustahiq yang meliputi: sifat
hubungan istimewa, jumlah dan jenis aset yang disalurkan, dan
persentase dari aset yang disalurkan tersebut dari total penyaluran

selama periode.

2) Pengungkapan dana Infak/Sedekah

Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi

infak/sedekah, tetapi tidak terbatas pada:

a) metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan
infak/sedekah berupa aset nonkas;

b) kebijakan pembagian antara dana amil dan dana non amil atas
penerimaan infak/sedekah, seperti persentase pembagian, alasan,
dan konsistensi kebijakan;

c) kebijakan penyaluran infak/sedekah, seperti penentuan skala
prioritas penyaluran, dan penerima;

d) keberadaan dana infak/sedekah yang tidak langsung disalurkan
tetapi dikelola terlebih dahulu, jika ada, maka harus diungkapkan
jumlah dan persentase dari seluruh penerimaan infak/sedekah
selama periode pelaporan serta alasannya;

e) hasil yang diperoleh dari pengelolaan yang dimaksud di huruf (d)
diungkapkan secara terpisah; penggunaan dana infak/sedekah

menjadi aset kelolaan yang diperuntukkan bagi yang berhak, jika
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ada, jumlah dan persentase terhadap seluruh penggunaan dana
infak/sedekah serta alasannya;

g) rincian jumlah penyaluran dana infak/sedekah yang mencakup
jumlah beban pengelolaan dan jumlah dana yang diterima langsung
oleh penerima infak/sedekah;

h) rincian dana infak/sedekah berdasarkan peruntukannya, terikat dan
tidak terikat; dan hubungan istimewa antara amil dengan penerima
infak/sedekah yang meliputi: sifat hubungan istimewa, jumlah dan
jenis aset yang disalurkan dan persentase dari aset yang disalurkan
tersebut dari total penyaluran selama periode.

Selain membuat pengungkapan diatas  amil mengungkapkan hal-hal
berikut:

a) Keberadaan dana non halal, jika ada, diungkapkan mengenai
kebijakan atas penerimaan dan penyaluran dana, alasan, dan
jumlahnya; dan

b) Kinerja amil atas penerimaan dan penyaluran dana zakat dan dana
infak/sedekah.

3. Laporan Keuangan Amil

Perusahaan bukan satu satunya yang membutuhkan laporan keuangan,
lembaga sosial seperti Lembaga Amil Zakat juga sangat membutuhkan laporan
keuangan dalam operasional usahanya. Tentu saja laporan keuangan mereka
tidak sama dengan laporan keuangan entitas. Laporan Keuangan Zakat ideal
menurut PSAK 109 terdiri dari statements of financial position or balance sheets,
statements of changes in funds, reports of changes in assets under management,
statements of cash flows and notes to financial statements®. Tujuan laporan
keuangan adalah dasar awal dari struktur teori akuntansi yang menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam

36 |katan Akuntan Indonesia.
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pengambilan keputusan ekonomi. Secara umum laporan keuangan Organisasi

Pengelolaan Zakat (OPZ) dibuat dengan tujuan:

1. Menyajikan informasi apakah Organisasi Pengelolaan Zakat (OPZ) dalam
melakukan kegiatannya telah sesuai dengan ketentuan syariah Islam.

2. Untuk menilai manajemen Organisasi Pengelolaan Zakat (OPZ) dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

3. Untuk menilai pelayanan atau program yang diberikan oleh Organisasi
Pengelolaan Zakat (OPZ) dan kemampuannya untuk terus memberikan
pelayanan atau program tersebut.

Dapat kita pahami bahwa bagi lembaga pengelolaan zakat kesesuaian
dengan syariah Islam dalam melaksanakan berbagai aktivitasnya sangatlah
penting ¥'. Selanjutnya agar pengelolaan zakat lebih efektif, strategi yang bisa
diambil salah satunya adalah dengan mengimplementasikan konsep pengelolaan
zakat pada penerapan praktek pengelolaan pajak di Indonesia dengan mengambil
hal positif dan meninggalkan yang tidak diperlukan 28

Pada pasal 19 UU No. 23 tahun 2011 disebutkan bahwa LAZ wajib
melaporkan pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian danpendayagunaan zakat
yang telah diaudit kepada BAZNAS secara berkala, sehingga sangat diperlukan

peran auditor dalam rangka audit laporan keuangan Lemabaga Amil Zakat 3.

Komponen laporan keuangan komersial dan laporan keuangan zakat dapat

873, s. Harahap, Teori Akuntansi Edisi Revisi 2011 (In Rajawali Pers, 2011).

38 Chandra Warsito Pujiati, “Implementation of Tax Practices on Zakat as a Solution to
Increase Zakat Effectiveness in Indonesia,” Ijtima ‘iyya: Journal of Muslim Society Research Vol 7
No., no. 1 (2022): 1-15.

39 Kadarin Lilam N Rosidin, Model Koordinasi Lembaga Pengelola Zakat Infaq Sedekah
(Z19), ed. Aris Rachmadani, Cetakan Oe (Yogyakarta: Arti Buki Intaran, 2020).
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Tabel 23
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Komponen Laporan Keuangan Komersial dan Zakat

Laporan Keuangan Komersial

Laporan Keuangan
Zakat

Laporan Posisi Keuangan

Laporan Posisi Keuangan

Laporan Laba Rugi

Laporan perubahan dana

Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan aset
kelolaan

Laporan Arus Kas

Laporan Arus Kas

Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan Atas Laporan Keuangan

C. Hasil penelitian yang relevan

Zakat telah banyak dipelajari oleh para akademisi. Disebabkan perbedaan

sudut pandang

, metode penelitian , lokasi, variabel yang diteliti dan sebagainya

sehingga setiap penelitian memiliki hasil yang berbeda-beda Perbedaan ini bersifat

saling menguntungkan dan saling melengkapi. Pada tabel 1.1 disajikan sejumlah

penelitian sebelumnya tentang zakat yaitu:

Tabel 24
Penelitian Pendahuluan
No| Nama/ Judul Tujuan Metode Hasil
Tahun
Roslee | Current Memberikan Kuantitatif | Penelitian terkait
1 | Bin Uyob| Research in trend saat ini dengan akuntansi zakat dari
/2020 Zakat dalam penelitian | analisis tahun 2000 hingga
Accounting terkait akuntansi | bibliometrik | 2018 hanya
Research zakat ditemukan 35 artikel
dalam google
scholar dan scopus,
harapannya semakin
banyak penelitian
terkait akuntansi
zakat kedepan
2 Novendi| Analysis Of Menjelaskan Kualitatif Konsep
Arkham | Islamic tentang tata deskriptif akuntabilitas syariah
Mubtadi | Accountability | kelola Islam dan | dan analisis | tertuang dalam :
/ 2019 |And Islamic akuntabilitas penyajian laporan
Governance zakat di keuangan sesuai
In Zakat Indonesia Standar Akuntansi
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Institution

Pemerintah,
pemanfaatan
teknologi adalah
dengan mengunggah
laporan keuangan
dalam web reguler,
dan tata kelola islam
dilakukan dengan
mempertimbangkan
jumlah komisi
pengawas dan
frekuensi rapat
sehingga peneliti
terdahulu
menyarankan
penelitian lanjutan
terhadap lembaga
zakat terkait

akuntabilitas Islam
dan tata kelola
keislamannya

Nur Fitry | Accounting for | Mengetahui Kualitatif Pengumpulan zakat
Latief Zakat and teknik dengan dengan cara
2019 Infag pengumpulan dan| research- sosialisasi dan
(Sadagah) At | pengelolaan critical penyalurannya
Badan Amil keuangan analytical dengan beberapa
Zakat Nasional | BAZNAS di program,
( BAZNAS) In | Sulawesi Utara pengelolaan zakat
North dengan aplikasi
Sulawesi, SIMBA dan
Indonesia perlunya SDM
kompeten serta
pengawasan internal
dalam pengelolaan
BAZNAS
Koyimah,| Analisis Mengetahui Kualitatif LSPT telah
Ika Sistem kesesuaian SIA | dengan menggunakan
Zutiasari | Informasi dengan PSAK pendekatan | sistem informasi
2020 Akuntansi 109 pada LSPT | deskriptif akuntansi namun
Zakat Infaq baru sebagian
Sedekah mengimplikasikan
(Z1S) pada PSAK 109 pada
Lembaga Sosial penyajian laporan
Pesantren Keuangannya yaitu
Tebuireng laporan posisi
(LSPT) keuangan dan

perubahan dana,




43

sedangkan laporan
perubahan aset
kelolaan, laporan
arus kas dan
Laporan CALK
belum disajkan

Septi Pengaruh Mengetahui Kuantitatif, | Akuntabilitas dan
Budi Akuntabilitas pengaruh Analisis data| transparansi
Rahayu |dan transparansi dan | menggunaka| memiliki pengaruh
dkk / | Transparansi akuntabilitas n analisis signifikan terhadap
2019 Lembaga Zakat| lembaga zakat validitas, tingkat kepercayaan
Terhadap terhadap tingkat | reliabilitas, | terhadap Muzakki
Tingkat kepercayaan dan regresi
Kepercayaan muzakKi. berganda
Muzakki
Noraini | Influence Of Mengetahui Kuantitatif | Pentingnya
Shamsud | The Internal pengaruh fungsi | dengan keberadaan struktur
din dkk / | Audit Function | audit internal analisis audit internal di
2021 Towards terhadap regresi Lembaga zakat
Zakat performa zakat | berganda untuk memastikan
Performance dampak positif
kinerja Lembaga
zakat
Anis Laporan Memberikan Kualitatif —|BAZNAS kota
Choirun | Keuangan penjelasan dengan Salatiga secara umum
Nisa dkk/| Baznas tentang penyajian| pendekatan [pelum menerapkan
2021 Di Era Digital | laporan keuangan| deskriptif ~ [PSAK 109 secara
4.0 : Tinjauan | yang tepat dan utuh, dan juga perlu
Atas PSAK menjelaskan melakukan inovasi
109 pentingnya dan baru dengan

manfaat
digitalisasi
laporan keuangan
BAZNAS
Salatiga

digitalisasi laporan
keuangannya guna
memudahkan akses
dan menarik muzakki.
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8 | Jelita Application Of | Mengetahui dan | Kualitatif Penerapan PSAK
Mustika | PSAK 109 In | menganalisis dengan 109 belum
Sari dkk | Organization penerapan pendekatan | sepenuhnya
12020 Of Zakat akuntansi ZIS deskriptif dijalankan oleh
Managers dalam OPZ di komparatif | semua organisasi
(Opz) In Sragen| Kabupaten pengelola zakat di
District Sragen Kabupaten Sragen .
(BAZNAS, LAZISMU dan
LAZISNU, LAZISNU belum
LAZISMU, membuat laporan
dan LAZKU) perubahan aset yang
dikelola dan catatan
atas laporan
keuangan .
BAZNAS dan
LAZKU belum
membuat laporan
keuangan, mereka
hanya menyajikan
laporan penerimaan
dan penyaluran dana
9 | Andreani| “Penerapan Untuk Kualitatif LAZISMU belum
Hdkk/ | PSAK 109 mengetahui Deskriptif menerapkan laporan
2019 pelaporan penerapan PSAK| (Studi keuangan yang
Keuangan No 109 pustaka dan | sesuai dengan
akuntansi zakat | tentang lapangan) PSAK Nomor 109 ,
dan Akuntansi Zakat LAZISMU sebagian
Infag/shadagah | Pada Laporan masih mengacu
pada Keuangan pada pada penerapan
LAZISMU” LAZISMU PSAK nomor 45
Yogyakarta
10 | Insan Tesis: Untuk deskriptif- | NU CARE-
banu Fundraising mengetahui kualitatif. LAZISNU Kab.
Qorib/  |di NU CARE- manajemen Banyumas
2020 LAZISNU Kab. | fundraising dana menerapkan dua
Banyumas Z1S di NU Care - macam
Perspektif LAZISNU Kab. strategi fundraising
Hukum Ekonomi| Banyumas yang dilaksanakan

Syariah.

sesuai prinsip
Modern, Akuntabel,
Transparan,
Amanah, dan
Profesional
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Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan sepuluh penelitian
pendahulu yang diuraikan diatas yaitu penelitian ini merupakan lanjutan saran dari
beberapa penelitian terdahulu. Uyob (2020) menyarankan dilakukannya penelitian
terkait bidang akuntansi zakat karena masih kurangnya penelitian dibidang
akuntansi zakat, sehingga akan berguna dalam mengidentifikasi tren utama yaitu
kesenjangan masa depan serta arah penelitian akuntansi zakat masa depan “°.
Mubtadi (2019) menekankan adanya penelitian lanjutan pada konsep akuntabilitas
syariah yang dapat dilihat dari: penyajian laporan keuangan sesuai SAP,
pemanfaatan teknologi adalah dengan mengunggah laporan keuangan dalam web
reguler, dan tata kelola Islam dilakukan dengan mempertimbangkan jumlah komisi
pengawas dan frekuensi rapat sehingga penelitian ini merupakan lanjutan peneliti
lembaga zakat terkait akuntabilitas Islam dan tata kelola keislamannya juga
menekankan pentingnya akuntabilitas dalam pengelolaan lembaga zakat, dan
adanya saran dilakukannya penelitian lanjutan terkait akuntabilitas Islam lembaga

zakat*! .

Sementara Rahayu (2019) juga menyebutkan akuntabilitas dan transparansi
berpengaruh penting pada level keyakinan muzakki dan dalam penelitian ini
merupakan saran lanjutan agar dilakukan penelitian dengan mengambil contoh atau
sampel Lembaga Amil Zakat pada kota atau provinsi lain #2. Shamsudin (2021)
menekankan pentingnya keberadaan struktur audit internal di Lembaga zakat untuk
memastikan dampak positif kinerja lembaga zakat, dan penelitian ini berdasar pada
belum dilakukannya audit keuangan pada NU CARE LAZISNU Kabupaten
Banyumas®. Sementara dari penelitian Hanjani (2019) yang berfokus pada
penerapan PSAK 109 pada LAZISMU Yogyakarta hasilnya bahwa PSAK Nomor

40 Uyob R, “Current Research in Zakat Accounting Research.”

41 Mubtadi, “Analysis of Islamic Accountability and Islamic Governance in Zakat
Institution.”

42 Qepti Budi Rahayu, Sri Widodo, and Enita Binawati, “Pengaruh Akuntabilitas Dan
Transparansi Lembaga Zakat Terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki (Studi Kasus Pada Lembaga
Amil Zakat Masjid Jogokariyan Yogyakarta),” Journal of Business and Information Systems (e-
ISSN: 2685-2543) 1, no. 2 (2019): 103-14, https://doi.org/10.36067/jbis.v1i2.26.

43 Barbara Gunawan Hanjani A, Kholifah Nur Azizah, “Penerapan PSAK 109 Pelaporan
Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infag/Shadagah Pada LAZISMU,” Research Article, no. Res. Artic.
(2019): 67.
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109 belum sepenuhnya diterapkan pada laporan keuangan LAZISMU Y ogyakarta
, sebagian masih mengacu pada penerapan PSAK nomor 45*. Sedangkan pada
penelitian ini menganalisis penerapan akuntansi zakat pada objek yang berbeda
yaitu NU CARE LAZISNU Kabupaten Banyumas. Latief (2019) menekankan
pentingnya penggunaan sistem informasi akuntansi serta adanya internal audit , dan
penelitian ini sejalan dengan penelitian tersebut karena NU CARE LAZISNU

Kabupaten Banyumas juga belum diaudit secara keuangan #°.

Koyimah (2020) melakukan analisis sistem informasi akuntansi pada
Lembaga Sosial Pesantren Tebu Ireng “6. Penelitian yang dilakukan Nisa (2021)
tentang kesesuaian penerapan PSAK 109 terhadap organisasi pengelola zakat di
kota Salatiga menekankan pada implementasi PSAK 109 hanya pada kelengkapan
jenis laporan keuangan pada BAZNAS kota Salatiga serta pentingnya digitalisasi
laporan keuangan*’. Fokus penelitian mereka pada penggunaan sistem informasi
akuntansi dan penerapan PSAK 109 pada penentuan jenis kelengkapan laporan
keuangannya saja, sedangkan penelitian ini berfokus pada analisis implementasi
perlakuan akuntansinya meliputi proses recognition, measurement, presentation
and disclosure dari dana zakat , pada laporan keuangan NU CARE -LAZISNU Kab.
Banyumas. Sementara Qorib ( 2020) melakukan penelitian pada NU CARE
LAZISNU Kab. Banyumas namun pada objek yang berbeda yaitu strategi
fundraisingnya, penelitian ini semakin menunjukan bahwa keberadaan NU CARE
LAZISNU Kab. Banyumas sudah berkembang dengan sangat baik, dengan
mempertimbangkan beberapa latar belakang masalah diatas menjadi layak untuk
dijadikan objek penelitian®,

4 Hanjani A, Kholifah Nur Azizah.

4 Latief Nur Fitry, “Accounting for Zakat and Infaq (Sadagah) At Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) In North Sulawesi, Indonesia” 45, no. 45 (2019): 95-98.

46 K Koyimah and I Zutiasari, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Zakat Infaq Sedekah
(Z1IS) Pada Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng (LSPT),” JFAS: Journal of Finance and ... 2
(2020), https://ejournal.feunhasy.ac.id/jfas/article/view/183.

47 Anis Choirun Nisa, “Laporan Keuangan BAZNAS Di Era Digital 4.0: Tinjauan Atas
PSAK 109,” Jurnal Studi Keislaman 7, no. 1 (2021): 11435, http://wahanaislamika.ac.id.

48 Insan Banu Qorib, “Fundraising Di NU Care LAZISNU Kabupaten Banyumas Perspektif
Hukum Ekonomi Syariah” (IAIN Purwokerto, 2020).



D. Kerangka Berpikir

NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas

menyelenggarakan pembukuan keuangan berbentuk laporan keuangan sebagai
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kewajiban

perwujudan dari salah satu entitas. Guna menghasilkan laporan keuangan yang baik

perlu diperhatikan adanya proses akuntansi meliputi pengakuan, pengukuran,

penyajian dan pengungkapan. NU CARE -LAZISNU Kab. Banyumas mengacu

pada standar financial report tersendiri yang dirancang oleh lkatan Akuntan

Indonesia (l1Al), yaitu PSAK 109 tentang akuntansi zakat, sebagai entitas yang

fungsi utamanya adalah penatausahaan dan pendistribusian zakat.
penelitian dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

NU CARE -LAZISNU Kab.Banyumas

A\ 4

Laporan Keuangan

A 4

Kesesuaian Implementasi
PSAK 109

l

Perlakuan Akuntansi
 Confession
e Measurement
* Presentation
* Disclosure

A

4

Kesimpulan dan Rekomendasi

Gambar 2
Kerangka Penelitian

Kerangka



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Paradigma dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yaitu suatu teknik ilmiah dalam menggunakan sesuatu
guna mencari data yang diperlukan dengan tujuan dan manfaat tertentu. Sebagai
syarat menuju penelitian ilmiah, harus dilakukan langkah-langkah yang berfungsi
sebagai alat menuju tujuan. Kategori penelitian ini adalah  field research.
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang memiliki tujuan untuk memberikan deskripsi komplit
terhadap suatu kejadian atau kenyataan sosial, melalui penggambaran beberapa

variabel lebih rinci yang berhubungan dengan problem dan unit yang diteliti “°

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Subjek penelitian ini yaitu bagian keuangan dan karyawan NU CARE
LAZISNU Kab. Banyumas sebagai pemberi informasi bagi data penelitian. Objek
pada penelitian yang dilaksanakan pada NU CARE-LAZISNU Kab. Banyumas
yaitu laporan keuangan tahun 2021 sebagai tolak ukur akuntabilitas laporan
keuangan zakat dilihat dari penerapan PSAK 109. Penelitian dilaksanakan atas data
laporan keuangan tahun 2021, hal ini disebabkan data tersebut merupakan data
terupdate yang tersedia dan pengelolaan dana ZIS tahun 2021 menduduki peringkat
tertinggi sepanjang berdirinya NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas.

C. Sumber Data
a. Jenis Data
Data yang dipakai dikategorikan menjadi 2 jenis yaitu primer serta sekunder.
Sumber data primer berupa data dalam bentuk verbal atau perkataan yang

diperoleh dari ucapan secara lisan, dan perilaku dari subjek yang dapat

49 sandu Sinyoto, Dasar Metodologi Penelitian, ed. Ayup, Cetakan 1 (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015).
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diyakini kebenarannya. Subjek  dalam penelitian ini adalah pemberi
informasi  yang berhubungan dengan variabel yang akan diteliti. Secara
general data primer dikenal dengan sumber utama. Jenis data sekunder
merupakan tipe informasi yang dapat memperkaya data primer. Dari sifatnya
berbeda dengan data primer, data ini memiliki derajat mutu informasi di
bawah data primer, data sekunder diperoleh melalui dokumen grafis (catatan
, tabel, grafik, notulen rapat, dll), film, rekaman video, foto, objek atau
benda, dan lain sebagainya °
1) Sumber data primer

Diambil oleh peneliti secara langsung guna mencari informasi, serta data

yang diperoleh dari pegawai atau staff keuangan NU CARE- LAZISNU

Kab. Banyumas berupa wawancara dengan manajer keuangan, dan

karyawan.

2) Sumber Data Sekunder

Menjadi sumber data pendukung bagi data sumber primer yang diperoleh

dengan penelusuran terhadap berbagai dokumen, laporan keuangan NU

CARE-LAZISNU Kab. Banyumas tahun 2021 yang merupakan laporan

terupdate dan jumlah perhimpunan dana yang paling tinggi dari tahun-

tahun sebelumnya, kebijakan akuntansi pemerintah dan perusahaan,

berkas-berkas, jurnal, buku, serta beberapa penelitian pendahulu yang

serupa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah kegiatan penggabungan data atau informasi
menjadi kesatuan data yang utuh. Beberapa hal yang dapat dilakukan:

1) Observasi

Teknik observasi dapat dilakukan melalui pengamatan secara nyata di lapangan.

Peneliti melakukan proses melihat dengan panca indra, mendengarkan dan

%0 Sinyoto.
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mengamati secara langsung segala peristiwa serta hal- hal yang terjadi di
lapangan. Guna mendapatkan informasi dan data secara valid dan absolut,
peneliti juga berusaha berinteraksi dengan para karyawan dan pengurus NU
CARE- LAZISNU Kab. Banyumas dengan baik. Selanjutnya data akan
disusun menjadi kesatuan informasi.
2) Wawancara

Teknik wawancara difokuskan guna mencukupi data yang belum diperoleh
secara detail dan lengkap ketika dilakukan observasi dalam rangka mencari
kejelasan serta informasi lebih detail. Teknik wawancara dilakukan dengan
diskusi tatap muka (dialog) kepada subjek dari penelitian guna menemukan
lebih banyak data secara deskriptif. = Wawancara juga dilakukan dengan
manager keuangan dan amil LAZISNU Kab. Banyumas.

3) Dokumentasi

Teknik dokumentasi dengan cara mengumpulkan informasi dari, foto, majalah,
buku, jurnal, dan berbagai sumber. Hal yang perlu digaris bawahi pada teknik ini

adalah proses mengumpulkan data dalam bentuk dokumentasi.

E. Teknik Analisis Data

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan tahap dari teknik analisis data kualitatif. Dalam reduksi
data terdapat tahapan penyederhanaan, penggolongan, dan membuang data yang
tidak diperlukan sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat menghasilkan
informasi yang memiliki makna dan memudahkan dalam hal penarikan
kesimpulan. Tahap reduksi ini diterapkan guna pemilihan relevan atau tidaknya
data dengan tujuan akhir.

2. Penyajian Data
Penyajian data atau display data juga merupakan tahap dari teknik analisis data
kualitatif. Penyajian data merupakan kegiatan saat sekumpulan data disusun
secara sistematis agar mudah dipahami, sehingga memberikan kemungkinan

menghasilkan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif bisa berupa teks
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naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan ataupun bagan.
Melalui penyajian data tersebut, maka nantinya data akan terorganisasikan dan
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan tahap akhir dalam teknik
analisis data kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi data tetap mengacu
pada tujuan analisis hendak dicapai. Tahap ini bertujuan untuk mencari makna
data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan
untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
kemungkinan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang
valid, maka kesimpulan yang dihasilkan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data dengan maksud
yang terkandung dalam konsep dasar analisis tersebut lebih tepat dan objektif.
Tahapan detail dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Melihat dan lalu melakukan identifikasi zakat financial report LAZISNU
Kab. Banyumas pada tahun 2021.
b. Melakukan wawancara dengan narasumber berkaitan dengan data dan
dokumen yang telah diperoleh.
c. Melakukan reduksi data dan analisis kesesuaian PSAK 109 terhadap
perlakuan akuntansi zakat atas laporan keuangan zakat LAZISNU Kab.
Banyumas

d. Menyajikan data dalam bentuk catatan naratif, grafik, bagan, matrik atau tabel

e. Memberikan kesimpulan dan rekomendasi dari hasil penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil LAZISNU Kab. Banyumas
1. Sejarah singkat NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas

NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas merupakan lembaga amil zakat
yang telah mendapatkan Surat Keputusan (SK) Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 225 Tahun 2016 tentang pengukuhan Lembaga Amil Zakat Infaq dan
Shadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) sebagai Lembaga Zakat Nasional
(LAZNAS). LAZISNU Kabupaten Banyumas, merupakan perpanjangan tangan
dari Pengurus Pusat LAZISNU untuk melaksanakan tugas-tugas pengelolaan dana
zakat dan infaq di wilayah Kabupaten Banyumas. LAZISNU Kabupaten Banyumas
mulai beroperasi pada tahun 2015 sampai saat ini. LAZISNU Kabupaten Banyumas
berkantor di Jalan Raya Baturraden Barat Ruko Amira Town House No. 12
Purwokerto- Baturaden.

Lembaga Amil Zakat Infag dan Shadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU)
didirikan sebagai amanat Muktamar NU yang ke 31 tahun 2004, di Donohudan,
Solo, Jawa Tengah. Ketua Pengurus Pusat (PP) LAZISNU yang pertama adalah
Prof. Dr. H. Fathurrahman Rauf, M.A., yakni seorang akademisi dari Universitas
Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta.

Secara yuridis formal LAZISNU diakui oleh dunia perbankan dan
dikukuhkan oleh surat keputusan Menteri Agama No. 65/2005. Pada Muktamar
Nahdlatul Ulama (NU) ke- 32, di Makassar, Sulawesi Selatan, memberi amanah
kepada KH. Masyhuri Malik sebagai Ketua PP LAZISNU dan menggantikan Prof.
Dr. H. Faturrahman Rauf, MA. KH. Masyhuri dipercaya memimpin PP LAZISNU
untuk masa kepengurusan 2010-2015. Hal itu telah diperkuat oleh SK Pengurus
Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) No.14/A.11.04/6/2010 tentang Susunan Pengurus
LAZISNU periode 2010-2015. Selanjutnya berdasarkan Surat Keputusan Nomor:
15/A.11.04/09/2015, Pengurus Pusat LAZISNU masa khidmat 2015-2020 diketuai
oleh Syamsul Huda, SH.
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Sejak tahun 2014 LAZISNU secara resmi menjadi Badan Hukum
sebagaimana telah ada di SK. Menkumham No. AHU04005.50.10.2014 tanggal 22
Juli 2014 yang berkedudukan di Jakarta. LAZISNU sebagai lembaga pengelola
zakat, infag, dan shodagoh perlu membentuk LAZISNU- LAZISNU tingkat
kabupaten salah satunya LAZISNU Kabupaten Banyumas. Pada awalnya
LAZISNU Banyumas bernama LAZISNU Purwokerto, yang dilaunching pada
tanggal 16 November 2014.

Dalam upaya meningkatkan kinerja dan meraih kepercayaan masyarakat,
NU CARE-LAZISNU menerapkan Sistem Manajemen ISO 9001:2015, yang
dikeluarkan oleh badan sertifikasi NQA dan UKAS Management System dengan
nomor sertifikat: 49224 yang telah diterbitkan pada tanggal 21 Oktober 2016.
Dengan komitmen manajemen MANTAP (Modern, Akuntabel, Transparan,
Amanah dan Profesional). Sampai saat ini, NU CARE-LAZISNU Kab. Banyumas
telah memiliki jaringan pelayanan dan pengelolaan ZIS di 12 negara, di 34 provinsi,
dan 376 kabupaten/kota di Indonesia. NU CARE-LAZISNU Kab. Banyumas
sebagai lembaga filantropi akan terus berupaya untuk meningkatkan kepercayaan
dari para donatur yang semua sistem pencatatan dan penyalurannya akan bisa

dilihat secara real time melalui sistem IT °1,

2. Visi, Misi, Tujuan NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas
Dalam menjalankan kegiatan serta program-program lembaga, NU Care-
LAZISNU Kab. Banyumas memiliki visi, misi serta tujuan sebagai berikut:
a. Visi
Bertekad menjadi lembaga pengelola dana masyarakat (zakat, infaq, sedekah,
CSR, dan dana sosial lainnya) yang didayagunakan secara amanah dan

profesional untuk kemandirian umat

°1 Https://lazisnubanyumas.org Lazis NU Care, Sejarah, Visi dan Misi Lazis NU Kab
Banyumas, “Sejarah, Visi Dan Misi Lazis NU Kab Banyumas,” 2021,
https://lazisnubanyumas.org/sejarah-visi-misi/.
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1. Mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk mengeluarkan zakat,

infag, dan sedekah dengan rutin dan tetap.

2. Mengumpulkan / menghimpun dan mendayagunakan dana zakat, infaq,

sedekah secara profesional, transparan, tepat guna dan tepat sasaran.

3. Menyelenggarakan program pemberdayaan masyarakat guna mengatasi problem

kemiskinan, pengangguran dan minimnya akses kesehatan dan pendidikan yang

layak.

c. Tujuan

1. Terwujudnya kesejahteraan masyarakat

2. Mengubah citra masyarakat yang lebih mandiri, inovatif, dan kreatif

3. Turut berperan aktif dalam sebuah kegiatan sosial

4. Menjadi kader yang semula mustahiq bisa menjadi muzakki

5. Menjadi lembaga yang bisa berperan aktif dalam segala bidang sosial

3. Struktur Organisasi dan Job Deskripsi

Struktur organisasi pada NU Care LAZISNU Kab. Banyumas adalah

sebagai berikut:

1. Dewan Pengawas Syariah:

a. Drs. KH Mughni Labib, M.S.I.

b. Dr. KH Ansori, M.Ag.

2. Dewan Pengurus:
a. Ketua
b. Wakil Ketua I
c. Wakil Ketua Il
d. Sekretaris
e. Wakil Sekretaris .
f. Bendahara
g. Wakil Bendahara
3. Dewan Pelaksana:

a. Manager

: Prof. Dr..H Ridwan, M.Ag
: Prof. Dr.H Suwito NS, M.Ag
: H Ibnu Assaduddin, S.Ag, M.Pd.

. Imam Baihagqi, S.Sos

: Drs. H. Rahmat Priyono, ME
: Bambang Sudaryanto

: Bambang Sudaryanto



b. Divisi Pengumpulan

c. Divisi Pendistribusian

4. Manajemen :
a. Manajer
b. Divisi Program
c. Divisi Keuangan
d. Staf Keuangan
e. Divisi Adm dan Media

: H. Amin Yuhdi, M.Pd; Hidayatulloh, S.Ag;

Tirkam, S.Pd.l.

: H Afifuddin Idrus, S.Ag., M.Pd. ; Silakhudin,

M.Pd.I. ; Budi Cahyono, S.Pd.I.

: Bambang Sudaryanto
: Imron Rosadi

: Bambang Sudaryanto
: Ega Isna Alviana

: Imron Rosadi

f. Keamanan dan Kebersihan : Teguh Untung R

Imam Baihagi, 5.50s

Imron Rosadi, 5.5y.

Drs. KH. Mugni Labib, M.SI

Dr. KH. Ansori, M.Ag

Praf. Dr. Ridwan, M.Ag.

Dr. H. Suwito NS., M.Ag

H. Ibnu Assaduddin, 5.Ag., M.Pd

Bambang Sudaryanto

Drs. H. Rahmat Priono, M.E

H. Amin Yuhdi, M.Pd. H. Afifuddin Idrus, S.Ag., M.Pd
Hidayatulloh, S.Ag Silakhudin, 5.Ag., M.Pd.|
H. Tirkam, S.Pd.I Budi Cahyono, S.Pd.|

Manager : Bambang Sudaryanto
Divisi Program : Imron Rosadi

Divisi Keuangan : Bambang Sudaryanto
Staf Keuangan: Ega Isna Alviana
Divisi Adm & Media : Imron Rosadi
Keamanan & Kebersihan : Teguh Untung R.

Gambar 3

Struktur Organisasi NU Care Lazisnu Kab. Banyumas
Sumber : Annual Report NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021
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Adapun Job Deskripsi dan tugas pokok dalam setiap divisi sebagai berikut:

3. Dewan Pengawas Syariah merupakan dewan yang ditunjuk langsung oleh
yayasan untuk memberikan pendampingan dan pembinaan terhadap dewan
pelaksana dalam hal penetapan kebijakan umum, pengesahan program kerja dan
rencana anggaran tahunan serta pengangkatan dan pemberhentian dewan
pelaksana. Memiliki hak dan kewajiban di dalam memberikan suatu masukan,
saran dan ide serta persetujuan kepada seluruh dewan pelaksana dalam
menjalankan program kerja lembaga.

2. Dewan Pengurus merupakan dewan yang ditunjuk langsung oleh yayasan untuk
memberikan pendampingan dan pembinaan terhadap dewan pelaksana dalam hal
penetapan kebijakan umum, pengesahan program kerja dan rencana anggaran
tahunan serta pengangkatan dan pemberhentian dewan pelaksana. Memiliki hak
dan kewajiban di dalam memberikan suatu masukan, saran dan ide serta
persetujuan kepada seluruh dewan pelaksana dalam menjalankan program kerja
lembaga.

3. Dewan Pelaksana merupakan dewan yang menjalankan program kerja dan
bekerjasama dengan berbagai divisi guna terciptanya sebuah program kerja yang
baik.

4. Manager merupakan bagian dari dewan pelaksana dan seseorang yang bertugas
terhadap program kerja yang diketahui dan disetujui oleh dewan pengurus,
memimpin dan mengendalikan pelaksanaan program kerja lembaga, memimpin
dan mengkoordinasikan tiap divisi dari struktur dewan pengurus.

5. Divisi Program merupakan divisi yang memiliki tanggung jawab untuk
menyalurkan dana kepada masyarakat mustahiq sesuai syari’at Islam, menyusun
dan menyiapkan program kegiatan, melaporkan dan mengevaluasi kegiatan
program setiap mingguan, bulanan dan tahunan, membuat peraturan atau SOP
yang dibutuhkan untuk jalannya kegiatan divisi program, serta mengupayakan

pelayanan advokasi untuk mustahiq yang membutuhkan 2.

52 |azis NU Care, Sejarah, Visi dan Misi Lazis NU Kab Banyumas.
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4. Program Kerja NU Care LAZISNU Kabupaten Banyumas

a. Program Bantuan Pendidikan,
NU Care LAZISNU Kabupaten Banyumas memberikan bantuan biaya
pendidikan kepada siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah (MI) sampai dengan
Perguruan Tinggi. NU Care LAZISNU Kabupaten Banyumas juga
bekerjasama dengan Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Banyumas
sebagai lembaga pendidikan NU telah mentasharufkan bantuan biaya
pendidikan baik kepada siswa dan juga guru-guru yang masih perlu perhatian
dari pemerintah. Sebagaimana telah disampaikan oleh Bapak Imron: “Dana
beasiswa ini merupakan salah satu bagian dari misi NU Care LAZISNU
Banyumas untuk memfasilitasi mustahiq dalam rangka memperoleh
pendidikan yang layak™.

b. Program Kesehatan
Program kesehatan merupakan program bantuan peningkatan kesehatan bagi
orang miskin. Hal ini bertujuan agar tercipta kondisi masyarakat yang sehat
dan juga untuk meringankan beban masyarakat. Salah satu hasil dari program
ini adalah launching mobil layanan umat atau disebut ambulan dan
pengobatan  gratis diharapkan bisa membantu masyarakat yang
membutuhkan. Selain itu pemberian pengobatan gratis sebagai nilai
kemanusiaan untuk masyarakat yang mengalami kecelakaan dan sebagainya.
Ada juga program kampanye kesehatan, kegiatan preventif , kuratif dan
rehabilitatif. Program pemberian bantuan dana kesehatan diberikan melalui
Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas. Hal tersebut dilakukan untuk
menjamin tersalurnya dana zakat tepat sasaran. NU Care LAZISNU Kab.
Banyumas berkeinginan membantu pemerintah untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang ada kaitannya dengan kesehatan
khususnya bagi warga miskin yang tidak tercover oleh BPJS.

c. Program Siaga Bencana

Program Siaga Bencana merupakan program pemberian bantuan kepada
korban dampak bencana, kebakaran, longsor, dan lain-lain. Program ini

terfokus pada rescue, recovery dan development. Pemberian bantuan tersebut
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berupa uang tunai yang diberikan langsung kepada korban. NU Care
LAZISNU Kab.Banyumas memberikan bantuan kepada korban bencana
tidak hanya di wilayah kabupaten Banyumas saja, tetapi juga memberikan
kepada korban bencana besar yang terjadi di luar daerah seperti Lombok-
NTB dan Donggala Sulawesi Tengah yang mana telah terjadi gempa dan
tsunami. NU Care LAZISNU Kabupaten Banyumas mendapatkan
kepercayaan menyalurkan donasi-donasi yang dikumpulkan oleh sekolah-
sekolah, lembaga dan masyarakat pada umumnya.
d. Program NU PRENEUR

Program NU PRENEUR vyaitu pemberian bantuan modal usaha bidang
pertanian, peternakan, usaha kecil dan menengah. Pemberdayaan masyarakat
mandiri (PMM) masyarakat dalam hal ini mustahig harus memiliki
kekreatifitasan dalam mengelola sebuah dagangnya dan bisa mandiri. Tentu
saja program inilah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti program ini
karena menurut penulis memiliki banyak pengaruh salah satunya adalah
mustahiq harus bisa menjadi muzakki. Sistem yang dipakai adalah dengan
memberikan pinjaman untuk mustahiq lalu diberikan kotak infag. Ini tentu
saja program yang bisa merubah posisi dari mustahik menjadi muzakki.
Program ini berjalan sejak tahun 2015 awalnya masih area sekitar kantor
LAZIS lalu kemudian berkembang untuk tahun 2017 sudah melebarkan sayap
ke 97 kecamatan namun masih dalam wilayah Kabupaten Banyumas. Dana
yang didistribusikan dari Januari- Desember 2017 sebesar Rp. 50.500.000,-
Bantuan modal usaha untuk pedagang kecil ataupun besar untuk pedagang
kecil mendapatkan Rp. 500.000,- pedagang besar Rp. 1.000.000,-untuk
program ini para pengurus membagi lima koordinator binaan dan untuk saat
ini jumlah mitra bina yang mengikuti program NU PRENEUR sebanyak 85
orang. Untuk program NU PRENEUR vyaitu pengembangan ekonomi umat
dengan memberikan bantuan modal usaha yang bersumber dari dana zakat.
setelah diberi modal mustahiq didorong agar bisa menjadi muzakki dengan
kekreatifitasan dalam mengelola dana. Bagian manajemen memberikan kotak

infak agar mampu diisi dalam setiap bulan. Sasaran program ini ditujukan
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kepada fakir miskin yang mempunyai keahlian, pedagang kecil, maupun ukm
yang kurang mampu. Melalui program NU PRENEUR, sedikitnya 45 pedagang
kecil seperti cilok, es, mie ayam, gorengan dan lain- lain di Banyumas meliputi
Kecamatan Wangon, Purwojati dan Kota Purwokerto mendapatkan bantuan

modal usaha dengan total bantuan Rp 25 juta .

. Program Komitmen Mutu NU CARE LAZISNU Kabupaten Banyumas
NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas memiliki komitmen manajemen mutu
MANTAP yaitu Modern, Akuntabel, Transparan, Amanah, dan Profesional.
Modern mengandung makna bahwa sikap dan cara berpikir serta bertindak
sesuai dengan tuntutan zaman. Akuntabel bermakna adanya
pertanggungjawaban terhadap aktivitas kelembagaan keuangan yang sesuai
dengan undang- undang tentang pengelolaan zakat dan syariah Islam yang
rahmatan lil’alamin. Transparan bermakna terbuka sesuai dengan prinsip-
prinsip yang berlaku dalam undang-undang tentang pengelolaan zakat dan
syariah Islam. Amanah berarti dapat dipercaya dalam pengelolaan dana dari
para donatur NU CARE -LAZISNU Kab. Banyumas baik yang berupa dana
zakat, infaq, shodaqoh CSR dll. Profesional bermakna dalam pengelolaan
zakat, infaq dan shadagah, CSR dan lain lain NU CARE -LAZISNU Kab.
Banyumas selalu mengedepankan layanan yang terbaik sesuai dengan

kesepakatan antar pihak, tidak melanggar aturan dan etika yang berlaku.

. Program penghimpunan dana NU CARE -LAZISNU Kab. Banyumas
Dengan cara konvensional

NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas merupakan lembaga yang mendapat

kewenangan dari Pemerintah guna melakukan penghimpunan zakat, infaq,

shadagah dan dana sosial lainnya sebagaimana UU. No. 23 Tahun 2011

tentang pengelolaan zakat. Dalam rangka penghimpunan dana zakat, infaq,

shadagah NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas dilakukan dengan menjalin

%3 Lazis NU Care, Sejarah, Visi dan Misi Lazis NU Kab Banyumas.
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kerjasama dengan instansi atau lembaga formal dan non formal. Hal ini
dilakukan guna memberi kemudahan para muzakki/ munfiq di suatu lembaga
tersebut dalam melaksanakan ibadah zakat, infag dan shadagah secara mudah,
cepat, dan zakat secara rutin. Untuk teknis pelaksanaan NU CARE
LAZISNU Kab. Banyumas menggandeng Kkerjasama dengan pihak
perbankan. Dalam rangka penghimpunan zakat konvensional NU CARE-
LAZISNU Kab. Banyumas melayani masyarakat untuk setor dana zakat,
infak secara langsung (cash) dalam bentuk pelayanan di kantor, jemput
donasi, payroll dengan cara potong gaji dan via transfer antar rekening,
melalui JPZIS (Jaringan Pengelola Zakat Infag Shodagoh) dan dalam bentuk
KOIN NU (Kaleng Infaq Nahdlatul Ulama). Salah satu program nasional
LAZISNU adalah program Koin NU, program ini difokuskan guna
penghimpunan dana infak pada warga Nahdlatul Ulama di setiap daerah.
Adapun maksud dari program Koin NU adalah kemaslahatan jama’ah dan
jam'iyyah Nahdlatul Ulama. Program ini sudah dimulai sejak bulan April
tahun 2017 dengan peserta berasal dari 24 MWCNU, 1 JPZIS, dan 2
Komunitas yang berkisar sekitar 6.500 donatur setiap bulannya. Hasil dari
penghimpunan dana Koin NU digunakan untuk kemaslahatan umat, jama’ah
dan jam’iyah Nahdlatul Ulama pada masing-masing tingkatan. Pemanfaat
dana Koin NU LAZISNU digunakan dalam bentuk; santunan untuk fakir,
miskin, janda, dhuafa dan anak yatim, tunjangan untuk guru TPQ/ madin,
tunjangan untuk marbot masjid/ mushola, kegiatan bakti sosial dan kesehatan,
bantuan pendidikan untuk santri/ siswa berprestasi, dan pengadaan alat
kebersihan masjid/ mushola®.
b. Dengan cara digital

Kemajuan teknologi memiliki andil yang sangat besar bagi perkembangan
financial teknologi yang menawarkan kemudahan dan Kkepraktisan
bertransaksi. NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas juga telah memanfaatkan
kemajuan ini dalam upaya fundraising dana ZIS dengan beberapa model.

5 Lazisnu NU Care, “Sekilas NU Care-LAZISNU.”
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Financial technologi telah menciptakan aplikasi NU Cash dan KOIN NU apps
atau KOIN NU Mobile. Kedua aplikasi ini merupakan sarana yang disiapkan
guna memudahkan muzakki dalam melakukan penyaluran dana zakatnya.
Aplikasi tersebut dapat diunduh pada playstore. Dalam aplikasi tersebut
memuat pilihan lokasi donasi yang bisa dipilih kapan dan dimana saja, sarana
penghitungan zakat secara otomatis, fitur dan menu untuk donasi, serta
pengingat donasi. NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas juga menjalin
kerjasama dalam penggalangan dana melalui web crowdfunding, dimana
model penggalangan dana ini dilakukan secara beramai-ramai berbasis
platform digital dengan berbagai tujuan, termasuk untuk kepentingan
kemanusiaan, pendidikan, politik, fasilitas publik, atau usaha inovasi dan
kreatif. Sejalan dengan pernyataan dari manajer keuangan.

“Penggalangan dana berbasis platform digital NU CARE-LAZISNU
Kabupaten Banyumas yang sudah -sudah bekerja sama dengan LAZISNU
pusat, diantaranya dengan kitabisa.com dan alfamart. Saat itu untuk
program bedah rumah, sunatan massal dan bantuan pengobatan” .

. Model Kemitraan

NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas juga membuka layanan
pembayaran ZIS melalui model kemitraan. Ada beberapa alternatif yang
digalang guna meningkatkan penerimaan ZIS yaitu melalui program
penyaluran dana CSR (Corporate Social Responsibility), Co Branding,

endorser, sponsorship, donasi kembalian dan marketplace.

. Program Qurban (Nusantara Berkurban)

Salah satu upaya mensukseskan program ibadah qurban adalah adanya
Program Nusantara Berkurban yang merupakan model pengumpulan dana
sosial keagamaan dengan peruntukan khusus untuk pelaksanaan ibadah
qurban. Pelaksanaan program ini dilaksanakan melalui kerja sama dengan
masjid NU di Kabupaten Banyumas. Adapun maksud program qurban
bersama LAZISNU vyaitu terlaksananya ibadah qurban dengan sesuai syariat,
lebih bermanfaat, tepat sasaran dan dapat dipertanggungjawabkan. Tahun
2021 NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas telah melaksanakan
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qurban sejumlah 118 ekor sapi dengan total dana yang terkumpul Rp.
2.607.515.000. Pelaksanaan qurban dilaksanakan di 20 titik Masjid NU dan
didistribusikan kepada masyarakat sebanyak 10.349 paket daging yang
tersebar di 8 Kecamatan di Kabupaten Banyumas®®. Penghimpunan dana
zakat, infaq, dan shadagah NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas di
tahun 2021 secara umum mengalami peningkatan sebagaimana terlihat dalam

tabel di bawah ini.

No. URAIAN TAHUN 2020 TAHUN 2021
1 Zakat Maal/ Profesi 1.501.773.422,-| 1.275.065.994
2 Zakat Fitrah 363.000,- 7.920.000
3 Infak dan Shadagah 121.784.300,- 62.018.400

Umum
4 Infak Koin NU 1.915.775.700,- | 2.583.280.500
5 Qurban 2.643.170.000,- | 2.607.515.000
6 Donasi Kebencanaan 5.000.000,- 33.237.300
JUMLAH 6.187.866.422,-| 6.569.037.194
Gambar 4

Penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadagah dan dana sosial lainnya NU CARE-
LAZISNU Kabupaten Banyumas
Sumber : Annual Report NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021

Sebagai bentuk tanggung jawab NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas
akan memberikan kuitansi transaksi (notifikasi SMS, WA) dan laporan
tahunan annual report kepada muzakki atau munfig. Annual report NU
CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas dapat diakses pada website
https://lazisnubanyumas.org/website. Hal ini sebagai bukti komitmen dalam
menerapkan kebijakan mutu NU CARE LAZISNU yang MANTAP

(Modern, Akuntabel, Transparan, Amanah, dan Profesional) 6.

%5 Lazisnu NU Care.
% Lazis NU Care, Sejarah, Visi dan Misi Lazis NU Kab Banyumas, “Sejarah, Visi Dan
Misi Lazis NU Kab Banyumas.”
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Grafik Penghimpunan Zakat
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Gambar 5
Grafik Pertumbuhan Zakat
Sumber : Annual Report NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021

B. Penerapan PSAK 109 pada Laporan Keuangan NU Care-LAZISNU Kab.
Banyumas
Pada zaman ini pemanfaatan teknologi berperan penting dalam membantu
kelancaran aktivitas keuangan namun kondisi ini kurang dimanfaatkan sepenuhnya
oleh NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas dalam menyajikan laporan keuangan
entitasnya.  Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan manager keuangan
NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas dan diperoleh informasi sebagai berikut:

“Pada dasarnya kita memanfaatkan fasilitas yang dimiliki kantor, ada
komputer dengan microsoft office nya meliputi word, excel, power point dll
, semaksimal mungkin kita gunakan dalam operasional kegiatan kantor.
Namun untuk penyusunan laporan keuangan kita masih manual sih mba,
ada beberapa penggunaan data terkomputerisasi nhamun baru penggunaan
pada pengelolaan awal (pengamanan dana masuk), Dulu kita pakai
NUCOST program dari pusat, sangat lumayan membantu proses input dana
sampai dengan kirim info data ZIS pada muzaki, namun karena kurang
pengelolaan akhirnya mangkrak hampir 2 tahun. Untuk membeli aplikasi
khusus belum ada dana dan anjuran kebijakan pimpinan sehingga kita
berusaha memanfaatkan sistem dan SDM yang kita miliki. Pertengahan
Agustus 2021 alhamdulillah kemarin kita dapat hibah aplikasi gratis dari
muzaki yang juga ahli IT dari Bandung, Namanya aplikasi ZISNU. Aplikasi
ini memiliki fasilitas lumayan lengkap dari input data muzaki sampai
dengan hasil rekap harian serta kirim data melalui model SMS, sayangnya
aplikasi ini belum merambah sampai dengan output laporan keuangan,
Tapi aplikasi ini sangat membantu proses awal karena saya bisa langsung
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rekon penerimaan dana masuk pada hari ini dengan laporan dari kasir
/penerima dana. Jadi data yang masuk nanti akan langsung dicatat dalam
microsoft excel dan dari admin penerima dana akan dilaporkan kepada
saya, lalu saya sinkronkan dengan data dari aplikasi ZISNU untuk diproses
lebih lanjut untuk sampai pada hasil akhir laporan keuangan yang
dipublish. Pokoknya kita berusaha mengikuti alur PSAK 109 karena kita
tidak ada kebijakan akuntansi tertulis yang resmi dikeluarkan sendiri oleh
LAZISNU Pusat.”

Belum adanya aplikasi keuangan khusus pada NU CARE LAZISNU Kab.
Banyumas yang menghandle dari transaksi dicatat hingga menghasilkan output
laporan keuangan utuh. Semua masih dilakukan dengan sistem manual
menggunakan Microsoft excel dan word. Penyajian seperti ini masih sangat rentan
terhadap kekeliruan dikarenakan system tidak otomatis mengcover transaksi secara
berkesinambungan. Tentu saja sangat diperlukan verifikasi lebih intens dalam
setiap proses input maupun output dari system manual tersebut. Keberadaan
aplikasi ZISNU yang merupakan pengganti aplikasi NUCOST cukup memiliki
peran penting karena output yang dihasilkan mampu menunjukan adanya kinerja
transparan NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas dalam penyampaian informasi
dana zakat yang dikirim melalui sistem SMS pada nomor ponsel terdaftar para
muzaki.

Dalam hal transaksi keuangan, NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas
masih mencatat transaksi menggunakan microsoft excel dengan menggunakan
single entry dimana setiap mengentri pembukuan transaksi setidaknya hanya
dilakukan sekali saja dan melibatkan kolom debet sebagai kolom mencatat transaksi
penerimaan dan kolom kredit untuk mencatat transaksi pengeluaran. Format
pembukuan terdiri dari 6 kolom dimana kolom pertama memuat tanggal dan hari
terjadinya transaksi , kolom selanjutnya nomor akun ada nomor akun sebagaimana
nomor 100 dan seterusnya menggambarkan harta, 200 dan seterusnya utang, 300
dan seterusnya berhubungan dengan modal, 400 dan seterusnya berhubungan
dengan pendapatan serta 500 dan seterusnya berhubungan dengan beban. Untuk
kolom uraian yang berisi saldo awal kas diikuti transaksi- transaksi sesuai dengan
tanggal dan jenisnya, kemudian atas transaksi pemasukan dimasukan pada kolom
debet sedangkan pengeluaran pada kolom kredit. Untuk kolom terakhir berisi
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keterangan yang pada baris terakhir diisi selisih saldo antara debet dan kredit .

Dalam PSAK No 109, menunjukan bahwa jika terjadi penerimaan dana
zakat maka akan menambah dana zakat, sedangkan pengeluaran untuk penyaluran
zakat maka akan mengurangi kas, atau yang disebut dengan sistem pencatatan
double entry, dimana transaksi dicatat dua kali debit dan kredit. Sistem ini
mempermudah penyusunan laporan keuangan karena perhitungan yang akurat dan
berkesinambungan antara debit dan kredit *%.

Sebagaimana kita ketahui bahwa perlakuan akuntansi memiliki beberapa
konsep yaitu konsep pengakuan, konsep pengukuran atau penilaian, konsep
penyajian, dan konsep pengungkapan. Keempat konsep ini akan bersinergi dalam
membentuk keutuhan laporan keuangan suatu entitas. NU CARE LAZISNU Kab.
Banyumas juga berkewajiban menyiapkan laporan keuangan guna mendukung
pertanggungjawaban kinerjanya. Laporan keuangan NU CARE LAZISNU Kab.
Banyumas sebenarnya sudah mewakili sebagian penerapan PSAK 109, hal ini
senada dengan hasil wawancara dengan manager keuangan NU CARE LAZISNU
Kab. Banyumas dan diperoleh informasi sebagai berikut:

“Kita memang belum sepenuhnya melaksanakan amanat dari PSAK 109
terkait akuntansi zakat dan infak/sedekah namun kita berupaya untuk
semaksimal mungkin menerapkan isi dari PSAK tersebut. Adapun laporan
yang mampu kita sajikan sampai hari ini sebenarnya bisa dilihat pada
annual report tahun 2021 meliputi laporan perubahan dana, laporan posisi
keuangan, dan laporan daftar inventaris, untuk laporan perubahan aset
kelolaan, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan memang
belum kami siapkan namun insya Allah tahun depan akan kita persiapkan
lebih baik dari tahun tahun sebelumnya”

Dari hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa NU CARE
LAZISNU Kab. Banyumas sudah membuat laporan keuangan berbasis komputer
dengan program Microsoft Excel dan Word karena belum adanya sistem aplikasi

akuntansi khusus begitu juga kebijakan tertulis dari pusat sehingga output laporan

keuangan juga menjadi terbatas. Adapun analisis PSAK 109 pada laporan keuangan

57 “Wawancara Dengan Narasumber Manajer Keuangan NU CARE LAZISNU Kab.
Banyumas,” 2022.
%8 Jkatan Akuntan Indonesia, “Pernyataan Standar Akuntansi No. 109.”
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NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas sebagai berikut:

1. Analisis Pengakuan dan Pengukuran
a. Pengakuan dan Pengukuran Penerimaan Zakat

Pengakuan dana zakat  yang diterima NU CARE LAZISNU Kab.
Banyumas adalah ketika bagian pengumpulan dana zakat menyerahkan laporan
penerimaan zakat kepada manajer keuangan, atau jika melalui transfer dana zakat
maka sudah otomatis masuk ke dalam rekening kas dana zakat yang kemudian oleh
bagian pengumpulan zakat yang dilaporkan kepada manajer keuangan NU CARE
LAZISNU Kab. Banyumas dan dicatat sesuai dengan jumlah yang diterima. Hasil
wawancara dengan Bapak Bambang, beliau menyatakan :

“Kalau untuk penerimaan itu, dana ZIS yang diterima melalui model
konvensional berupa tunai langsung diterima dan diberikan tanda terima
oleh amil, selanjutnya dicatat oleh penerima dana pada buku kas manual
dan diinput dalam aplikasi ZISNU agar dapat dicetak secara rapi nama per
muzaki beserta jumlah yang didonasikan. Untuk selanjutnya
diinformasikan via SMS kepada para muzaki. Secara harian petugas
penerima dana akan melaporkan tambahan dana zakat dan akan akui
sebagai penambah dana zakat , infak/ sedekah.  Begitu pula untuk
penerimaan dana dari model ditransfer langsung masuk ke rekening yang
sudah kita sediakan ada BRI, Mandiri, dan BSI. Rekening tersebut dapat
menampung semua jenis ZIS, kita mengakuinya sejumlah nilai yang ada dan
dicatat sebagai penambah dana lalu dari bagian pengumpulan itu
melaporkan laporannya ke saya berkaitan dengan penerimaan ZIS, atau
kita melakukan pengecekan langsung ke rekening ZIS. Perlakuan sama
akan diterapkan melalui aplikasi ZISNU .

Pada awalnya NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas memisahkan rekening
bank antara penerimaan dana zakat dan infak/ sedekah. Zakat dan infak/ sedekah
memiliki rekening sendiri- sendiri sehingga dalam pencatatanya pun akan lebih
rinci. Sebagian besar zakat yang diterima adalah dari zakat profesi sementara untuk
infaq adalah dari hasil sosialisasi dan juga dari donatur yang menyalurkan dananya
melalui rekening. Selain itu NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas pernah
menerima infak atau sedekah dalam bentuk aset non kas seperti sembako, vaksin,
motor atau barang lainya namun tidak semua dicatat sebagai penambah dana zakat

dalam laporan keuangan dengan alasan langsung didistribusikan kepada yang
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berhak sesuai Amanah dari muzakki. Khusus zakat dalam bentuk beras nilainya
akan dikonversi ke dalam nilai rupiah dengan penilaian harga pasar seperti yang
disampaikan oleh Bapak Bambang bahwa :

“Untuk jenis penerimaan ZIS kita pernah ada dalam bentuk barang/ non
kas namun tidak dimasukan dalam laporan keuangan contohnya saat covid
ada bantuan 5000 pcs sembako dari DPRD dan bantuan vaksin namun
tidak kita tuangkan dalam laporan keuangan resmi karena saat itu langsung
didistribusikan, ya hanya catatan intern saja yang diketahui semua amil dan
pengurus, pernah juga donasi motor tapi ya karena amanah muzakki
supaya langsung ditasyarufkan ke pondok pesantren yang tidak kami
masukan penambah dana ZIS, tapi khusus zakat dalam bentuk beras
nilainya akan kami dikonversi ke dalam nilai rupiah dengan penilaian
harga pasar”.

Dalam hal penentuan persentase pembagian dana zakat, pihak NU CARE
LAZISNU Kab. Banyumas menetapkan sesuai kebijakan amil dan kebijakan pusat
serta berpegang pada prinsip syariah dimana menurut amil presentasi dana amil
sebesar 12,5% dari dana zakat, 10% dari dana kebencanaan dan 15% dari dana infak
sedangkan toleransi berdasarkan kebijakan pusat adalah maksimal 20%. Sedangkan
dalam hal ujrah/ fee dari muzakki kepada amil dalam rangka penyaluran Zakat, NU
CARE LAZISNU Kab. Banyumas belum pernah menerimanya namun jika ada
akan diakui sebagai penambah dana amil. Sedangkan dalam hal pentasyarufan dana
zakat tetap berpedoman prioritas utama adalah 8 golongan penerima zakat, untuk
prioritas selanjutnya diarahkan lebih kepada prioritas sesuai program kerja NU
CARE LAZISNU Kab. Banyumas seperti program pendidikan, dana zakat
disalurkan pada guru, ustadz, ustadzah maupun siswa dan orang tua siswa tidak
mampu dengan prioritas lembaga yang ikut serta mendonasikan zakatnya melalui
NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas (wawancara dengan amil).

Dalam PSAK 109 disebutkan bahwa dana infak/ sedekah dapat dikelola
untuk mendapatkan hasil yang optimal, dan hasil dari dana kelolaan tersebut akan
diakui menambah dana infak/ sedekah. NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas
belum memiliki aset kelolaan dari dana infak/sedekah untuk dikelola agar
mendapatkan bagi hasil dari hasil kelolaan dana infak tersebut.

Pengakuan untuk penyaluran zakat yang terjadi di NU CARE LAZISNU

Kab. Banyumas adalah ketika bagian pendistribusian menyalurkan dana
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infak/sedekah tersebut dan diakui sebagai pengurang dana infak/sedekah.
Pengukurannya adalah sebesar jumlah yang disalurkan jika dalam bentuk kas dan
sebesar harga tercatat apabila dalam bentuk aset non kas. Sesuai dengan hasil
wawancara kepada manajer keuangan yang menyatakan bahwa :

“Secara umum dana ZIS langsung masuk ke rekening masing-masing dana.
Sehingga ketika akan dilaksanakan kegiatan distribusi baru dana tersebut
ditarik dari rekening sesuai kebutuhan yang sebelumnya telah diajukan oleh
bagian pendistribusian. Setelah itu baru dicatat sebagai pengeluaran
berdasarkan program dan nafsnya, sesuai dengan syara zakat disalurkan
kepada mustahik zakat yaitu 8 golongan. Adapun untuk prioritas mustahik
yang menerima penyaluran zakat pada NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas
adalah kepada fakir miskin sedangkan dana infak/sedekah itu kita
prioritaskan untuk fakir miskin mbak sama dengan zakat namun kalau untuk
infak kita juga mengalokasikannya untuk program kerja kita mbak seperti
bedah rumah, program kesehatan, pendidikan dan lain lain itu kan
sasarannya untuk masyarakat miskin mbak”

Dalam PSAK jika terjadi penurunan nilai aset zakat non kas harus diakui
dan dicatat, jumlah kerugian yang ditanggung harus diperlakukan sebagai
pengurang dana zakat atau pengurang dana amil tergantung dari sebab terjadinya
kerugian tersebut. Akan tetapi NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas hingga saat
ini belum menerapkan pencatatan resmi untuk zakat non kas karena jika menerima
langsung didistribusikan pada mustahiq sehingga jarang terjadi kerugian, kalaupun
ada tidak seberapa dan ditutup dengan dana non halal yang juga belum dicatat
secara resmi dalam laporan keuangan.

Untuk penyaluran dana zakat maka jumlah yang diakui sebagai pengurang
dana zakat adalah sejumlah zakat yang disalurkan dan untuk zakat non kas seperti
sembako dan vaksin dan barang lainnya karena tidak diakui sebagai penambah dana
zakat, menurut manajer keuangan NU CARE LAZISNU Kab, Banyumas maka

sejumlah donasi yang diterima itulah yang dikeluarkan.

b. Pengakuan dan Pengukuran Penerimaan Infak/ Sedekah
Pengakuan dana infak/ sedekah yang diterima NU CARE LAZISNU Kab.
Banyumas sebetulnya tidak berbeda dengan pengakuan dana zakat. Dana infak/

sedekah diakui ketika bagian pengumpulan dana infak/ sedekah menyerahkan
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laporan penerimaan infak/ sedekah kepada manajer keuangan, atau jika melalui
transfer dana zakat maka sudah otomatis masuk ke dalam rekening kas dana zakat
yang kemudian oleh bagian pengumpulan infag/ sedekah dilaporkan kepada
manajer keuangan NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas dan akan dicatat sesuai
dengan jumlah yang diterima, jika dalam bentuk non kas belum dimasukan dalam
dana infak/sedekah karena tidak dicatat dan sifatnya langsung didistribusikan
sehingga tidak dinilai berdasarkan harga wajar/ harga pasar.

Dalam laporan keuangan NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas ada
pemisahan antara dana infak/ sedekah dan dana amil. Dimana dana amil diperoleh
dari prosentase yang merupakan kebijakan LAZISNU pusat yaitu maksimal 20%
dari dana infak/ sedekah dan 12,5% dari dana zakat.. Sedangkan dalam hal
pentasyarufan dana infak/sedekah juga berdasarkan kebijakan amil dengan tetap
mengedepankan 8 asnaf dengan program yang ada. Hal lain yang menjadi dasar
dalam pentasyarufan dana ZIS pihak amil juga mempertimbangkan adanya
komitmen muzaki khususnya dalam hal pentasyarufan yang sifatnya pemberian
bantuan kepada lembaga, dimana jumlah donasi terbanyak maka akan disesuaikan
pulan jumlah mustahig yang pantas menerima dengan tetap memperhatikan
persyaratan penerima Z1S (wawancara dengan manager NU Care LAZISNU Kab.
Banyumas).

NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas di Tahun 2021 mencapai
6.687 penerima dan 10.349 penerima paket daging qurban sebagaimana disajikan
dalam diagram penerimaan manfaat dana NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas

sebagai berikut:
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KELEMBAGAAN

Gambar 6
Diagram penerima manfaat pentasyarufan dana ZIS NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas
tahun 2021.
Sumber : annual report NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas tahun 2021.

Pentasyarufan dana infak atau sedekah NU CARE LAZISNU Kab.
Banyumas dapat berupa kas atau aset non kas dan paling dominan adalah dalam
program ekonomi, meliputi pertanian, peternakan, usaha kecil dan mikro,
pemasaran,peningkatan mutu, dan nilai tambah juga memberikan modal kerja
dalam bentuk dana bergulir kepada petani, nelayan, peternak dan usaha. Kemudian
bidang pendidikan berupa bantuan pendidikan baik kepada guru maupun kepada
siswa, santri, dan mahasiswa yang tidak mampu dan atau yang berprestasi. Lalu
bantuan pembangunan / bedah rumah, selanjutnya berupa bantuan modal usaha,
sosial kemanusiaan, kesehatan dan siaga bencana *°. Infak/ sedekah dalam hal aset
non kas seperti sembako, vaksin, dan barang lainnya sampai akhir 2021 belum
diakui sebagai penambah dana infak/ sedekah sehingga tidak memungkinkan pula
atas adanya pencatatan sejumlah nilai wajar atau harga pasar apalagi dalam hal
pencatatan penyusutan aset karena sifatnya yang langsung diterima dan
didistribusikan sesuai amanah dari muzakki.

Dalam hal penurunan nilai aset lancar maka menurut PSAK 109 jika bukan
karena kelalaian amil diakui sebagai pengurang dana infak, dan jika disebabkan

%9 LazisNu Kabupaten Banyumas, Annual Report NU CARE LAZISNU Kabupaten
Banyumas Tahun 2021, 2021.
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kelalaian amil maka sebagai pengurang dana amil. Pada NU CARE LAZISNU Kab.
Banyumas penurunan nilai aset lancer sangat jarang terjadi, kalaupun ada
jumlahnya relatif kecil dan biasanya hanya karena keliru perhitungan dan
sebagaimana dana zakat atas kekeliruan tersebut akan ditutup dengan dana non
halal. Dana infak/ sedekah yang terkumpul pada NU CARE LAZISNU Kab.
Banyumas akan langsung disetorkan manakala telah disiapkan data dan waktu
pentasyarufan, dana akan langsung didistribusikan dan dicatat sebagai pengurang
dana infak/ sedekah tanpa adanya proses pengelolaan dalam bentuk investasi yang
nantinya mendatangkan keuntungan lebih bagi lembaga, hal ini dikarenakan belum
siapnya SDM pengelola dan lebih pada prinsip kehati- hatian semata sebagaimana
hasil tanggapan manajer keuangan sebagai berikut:

“Benar mba, dana ZIS langsung kami distribusikan, belum ada rencana
untuk diinvestasikan atau Kerjasama dengan pihak luar agar dana
berkembang, lebih pada pertimbangan SDM pengelola dan prinsip kehati-
hatian saja sih sebenarnya. Butuh tenaga lebih dan khawatir tidak
berkembang, sementara ada hak mustahiq dalam dana yang kita
investasikan, mbok nanti berujung kurang pas.”

NU CARE LAZISNU Kab Banyumas juga memberikan layanan pinjaman
dengan skema bergulir hanya kepada amil dengan nominal dan jangka terbatas.
Dana pinjaman bergulir ini diakui sebagai piutang dan diambil dari dana amil tanpa
mengurangi dana infak/ sedekah. Maksimal pinjaman yang diberikan adalah 1

tahun.

c. Dana Non Halal

Dana non halal merupakan dana yang diperoleh dari kegiatan ekonomi yang
tidak sesuai dengan prinsip syariah. Seperti penerimaan bunga bank dan
penerimaan jasa giro. NU CARE LAZISNU Kab Banyumas memiliki rekening
bank untuk mengelola zakat, infak/sedekah. Ada Bank BRI, BNI, Bank Mandiri
dan BSI. Bank BSI merupakan bank operasional utama kegiatan lembaga dengan
alasan kemudahan fasilitas pembayaran dan berbasis syariah. Dalam prakteknya
semua bank mitra akan memberikan bunga bagi bank konvensional dan bagi hasil

untuk bank syariah atas dana mengendap dalam beberapa periode dari dana zakat,
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NU CARE LAZISNU Kab Banyumas mengakui penerimaan bunga bank

dari bank konvensional mitra sebagai dana non halal ketika setiap akhir bulan

terdapat bunga bank atas pengendapan dana ZIS yang belum tersalurkan, hanya saja

dana non halal tersebut belum diakui secara resmi dalam laporan keuangan sebagai

bagian dari dana non halal namun pencatatannya terpisah diluar laporan keuangan.

Dana non halal tersebut dimaksudkan untuk dimanfaatkan guna menutup kerugian-

kerugian yang sifatnya relatif kecil dan tidak fatal.

Berikut tabel hasil analisis kesesuaian pengakuan dan pengukuran PSAK
109 pada NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas :

Tabel 25
Pengakuan dan pengukuran PSAK 109 dengan Annual report NU CARE

LAZISNU Kab. Ban

umas tahun 2021

Komponen

Berdasarkan PSAK
109

Berdasarkan
LAZISNU Kab. BMS

Keterangan

Pengakuan
Penerimaan Zakat

. Penerimaan zakat

diakui pada saat kas
atau aset lainnya
diterima dan diakui
sebagai penambah
dana zakat

a. Jika dalam bentuk
kas maka sebesar

LAZISNU Kab. BMS
mengakui sebagai

Sesuai

jumlah yang penambah zakat,
diterima sebesar jumlah kas
yang diterima
b.  Jika dalam Penerimaan zakat

bentuk non kas maka
sebesar nilai wajar aset
nonkas tersebut

dalam bentuk non kas
belum semuanya
diakui sebesar nilai
wajar/ harga pasar
karena selain beras
yang dikonversi dalam
rupiah, non kas yang
diterima belum dicatat
sebagai penambah

Belum Sesuai karena
belum semua
penerimaan dalam
bentuk non kas diakui
sebesar nilai wajarnya

dana zakat dan sifatnya
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. Penentuan nilai wajar
aset non kas yang
diterima
menggunakan harga
pasar. Jika harga
pasar tidak tersedia,
maka dapat
menggunakan
metode penentuan
nilai wajar lainnya

langsung
didistribusikan

LAZISNU Kab. BMS
belum menentukan
nilai wajar aset nonkas
melalui harga pasar
selain beras

Belum Sesuai karena
tidak ada keseragaman
penerapan kebijakan
atas aset nonkas

. Zakat yang diterima
diakui sebagai dana

Dana zakat terpisah dari
dana amil. Dana zakat

amil untuk bagian ~ [merupakan bagian non  [Sesuai
amil dan dana zakat @Mil dan untuk dana
untuk bagian amil sendiri diambilkan
0,
nonamil 12,5% dana zakat
. Pembagian zakat LAZISNU Kab. _
untuk mustahik zakat[Banyumas telah Sesuai

berupa jumlah dan
persentasenya diatur
sesuai dengan
kebijakan amil dan
prinsip syariah

menetapkan persentase
pembagian zakat sesuai
kebijakan pusat yaitu
untuk 8 golongan asnaf,
iyang dibagikan dalam
bentuk program yang
telah ditetapkan

. Jika muzakki
menentukan
mustahiq yang harus
menerima
penyaluran zakat
melalui amil maka
aset zakat yang
diterima seluruhnya
diakui sebagai dana
zakat. Jika atas jasa
tersebut amil
mendapatkan ujrah/
fee maka diakui
sebagai penambah
dana amil

NU Care LAZISNU

Kab. Banyumas pernah
menerima zakat yang
oleh muzakki langsung

dan aset yang diterima
tidak diakui sebagai
penambah dana zakat
dan dalam hal ini
muzaki tidak
memberikan ujrah/fee

ditentukan mustahignya

Belum sesuai karena
tidak ada ujrah/ fee
yang diterima
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PENGUKURAN

. Jika terjadi

penurunan nilai aset
zakat nonkas, jumlah
kerugian yang
ditanggung harus
diperlakukan sebagai
pengurang dana
zakat atau pengurang
dana amil tergantung
dari sebab terjadinya
kerugian tersebut

Selama ini dana zakat
non kas tidak
dicantumkan dalam
laporan keuangan

Belum sesuai karena
penurunan dana zakat
non kas tidak dicatat
dalam laporan
keuangan

. Penurunan nilai aset

zakat diakui sebagai:
a. pengurang dana
zakat, jika terjadi
tidak disebabkan
oleh kelalaian amil

b. kerugian dan
pengurang dana
amil, jika
disebabkan oleh
kelalaian amil

Semua pengurangan dan
kerugian dana zakat
ditutup dengan dana non
halal yang belum
dilaporkan dalam LK,
selama ini kerugian
dalam jumlah relatif
kecil

Belum Sesuai, karena
dana non halal
seharusnya dilaporkan
tersendiri dalam LK

Penyaluran zakat

. Penyaluran dana zakat

yang disalurkan pada
mustahik zakat diakui
sebagai

pengurang dana zakat

a. Jika dalam bentuk
kas pengurangnya
sebesar jumlah yang
disalurkan

b. Jika dalam bentuk
aset nonkas maka
pengurangnya
sejumlah nilai
tercatat aset non kas

Pengakuan penyaluran
dana zakat LAZISNU
Kab, BMS pada sebesar
jumlah yang disalurkan

Dana non kas yang
diterima langsung
disalurkan semua sebesar
jumlah yang diterima
tanpa lebih dahulu diakui
dan dicatat sebagai
penambah dana zakat

Sesuali

Belum sesuai karena
dana nonkas belum
dibukukan secara resmi
dalam Laporan
keuangan
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PENGAKUAN
Pengakuan infak

. Infak/sedekah yang

diterima diakui
sebagai dana
infak/sedekah terikat
atau tidak terikat
sesuai dengan tujuan
pemberi
infak/sedekah
sebesar
a. Jika dalam bentuk
kas, maka sebesar
jumlah yang
diterima

b.Jika infak/sedekah
dalam bentuk aset
non kas maka
sejumlah nilai
wajar aset non kas
infak/sedekah
tersebut

LAZISNU Kab, BMS
mengakui infak yang
diterima dalam bentuk
kas sebesar jumlah
diterima

Jika LAZISNU Kab,
BMS menerima
infak/sedekah aset non
kas maka akan diakui
sejumlah nilai wajar

Sesuali

Belum sesuai karena
tidak dibukukan dan
sifatnya in out

. Aset non kas

infak/sedekah yang
diterima penilaianya
ditentukan
menggunakan harga
pasar dan jika harga
pasar tidak ada maka
dapat menggunakan
metode lain sesuai
dengan PSAK yang
terkait.

Jika LAZISNU Kab,
BMS menerima
infak/sedekah aset hon
kas maka akan dinilai
menggunakan harga
pasar atau metode sesuai
PSAK terkait

Belum sesuai karena
belum membukukan
aset non kas

. Pengakuan

penerimaan Infak

Dana infak dibagi

berdasarkan kebijakan

atau sedekah adalah [kedalam dana amil Sesuai
sebagai dana amil untuk bagian amil dan
untuk bagian amil ~ 0ana infakisedekah
dan dana infak atau | TItUk bagian penerima
sedekah untuk bagian Infak/ sedekan.
penerima
infak/sedekah.

. Jumlah
infak/sedekah yang |[Persentase bagian amil
disalurkan dari dana infak Sesuai
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pembagian
penyalurannya
kepada penerima
ditentukan oleh amil
sesuai dengan prinsip
syariah

pusat yaitu sebesar 15%
s/d max 20% untuk infak|
regular dan 10% untuk
kebencanaan

PENGUKURAN
Pengukuran Infak

5.

Penerimaan
infak/sedekah dalam
bentuk kas atau aset
non kas dapat berupa
aset lancar maupun
aset non lancar

LAZISNU Kab BMS
selama ini lebih sering
menerima infak/sedekah
dalam bentuk kas,
pernah dalam bentuk
aset non lancar seperti
motor tapi langsung
disalurkan ke pondok
pesantren tanpa dicatat
dalam LK

Sesuai dalam hal
bentuk penerimaan
infak/sedekahnya

Pengakuan aset tidak
lancar diakui sebagai
aset tidak lancar
infak/sedekah dan
pengukuran nilai aset
tidak lancar yang
diterima amil dinilai
sebesar nilai wajar
pada saat
penerimaanya. Jika
terjadi penyusutan
maka diakui sebagai
pengurang dana
infak/sedekah terikat
apabila penggunaan
dari aset  tersebut
sudah ditentukan
oleh pemberi.

Aset tidak lancar yang
pernah diterima
LAZISNU Kab.BMS
dalam bentuk motor
langsung didistribusikan
dan tidak dicatat dalam
LK sehingga tidak
sampai adanya transaksi
penyusutan

Belum sesuai karena
tidak dituangkan dalam
LK

Amil dapat pula
menerima aset
nonkas yang
dimaksudkan oleh
pemberi untuk segera
disalurkan. Aset
seperti ini diakui
sebagai aset lancar.
Aset ini dapat berupa
bahan habis pakai,

Penerimaan aset non kas
selain motor ada juga
dalam bentuk vaksin dan
sembako, namun semua
bentuk infaq berupa non
kas tidak ada yang
dicatat dalam LK
melainkan langsung
didistribusikan

Belum sesuai karena
tidak dituangkan dalam
LK
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seperti bahan
makanan, atau aset
yang memiliki umur
ekonomi panjang,
seperti mobil
ambulan.

. Penilaian untuk aset

non kas lancar adalah

sebesar nilai
perolehannya
sedangkan untuk aset
non kas tidak lancar
sebesar nilai wajar
atau sesuai dengan
PSAK terkait.

Pada LAZISNU Kab.
BMS Penilaian aset kas
lancar sebesar nilai
perolehan dan nilai aset
non lancar sebesar nilai
wajar

Belum sepenuhnya
sesuai karena nilai aset
non kas bersifat in out
tanpa dicatat dalam LK

. Jika terjadi
penurunan nilai aset
lancar maka diakui
sebagai:

a. Jika penurunan
tersebut bukan
karena kelalaian
amil maka diakui
sebagai pengurang
dana
infak/sedekah

b. Jika penurunan
nilai aset
disebabkan oleh
kelalaian amil
maka menjadi
pengurang dana
amil

Semua pengurangan dan
kerugian dana zakat
ditutup dengan dana non
halal yang belum
dilaporkan dalam LK,
selama ini kerugian
dalam jumlah relatif
kecil

Belum Sesuai, karena
dana non halal
seharusnya dilaporkan
tersendiri dalam LK

10.Penilaian untuk aset

non kas tidak lancar
yang diterima dan
dikelola amil harus
dinilai sesuai dengan
PSAK yang relevan.

Jika ada maka aset non
kas tidak lancar yang
diterima dan dikelola
amil akan dinilai akan
dinilai sesuai dengan
PSAK yang relevan

Belum sesuai karena
belum menerima aset
non kas tidak lancar
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11.Sebelum disalurkan

dana infak/sedekah
dapat dikelola amil
agar mendapatkan
hasil maksimal
seperti
diinvestasikan. Bagi
hasil dari dana
kelolaan tersebut
menjadi penambah
dana infak/sedekah

Tidak ada dana kelolaan
pada LAZISNU Kab,
BMS yang sifatnya
diinvestasikan dan
menambah dana infak

Belum sesuai karena
tidak ada dana kelolaan
lyang menambah dana
infak/sedekah, dana
infak tidak dikelola
untuk investasi

Penyaluran
infak/sedekah

Saat dana
infak/sedekah
disalurkan diakui
sebagai pengurang
dana infak/sedekah
sejumlah:

a. Jika dalam bentuk
kas maka
sejumlah kas yang
disalurkan sebagai
pengurang dana
infak/sedekah

b. Jika dalam bentuk
aset non kas,
maka sejumlah
nilai tercatat dari

Pengakuan penyaluran
dana infak/sedekah
LAZISNU Kab, BMS
pada sebesar jumlah
lyang disalurkan

Jika ada aset non kas,
karena selama ini
sifatnya in out sehingga

disalurkan sejumlah yang

Sesuali

Belum sesuai karena
tidak dicatat dulu
sebagai penerimaan
dana infak/ sedekah

yang disalurkan
kepada amil lain
diakui sebagai
pengurang dana
infak/sedekah jika
dana infak/sedekah
tersebut tidak
dikembalikan

lain diakui sebagai
pengurang dana
infak/sedekah jika
dana infak/sedekah
tersebut tidak
dikembalikan

disalurkan kepada amil

aset non kas diterima S’%Pi I|ank£llsung
infak/sedekah Isalurkan
tersebut

. Dana infak/sedekah (infak/sedekah yang  (Sesuai




79

4. Dana infak/sedekah |Ada semacam kelolaan [Sesuai
yang disalurkan dana infak/sedekah
dengan skema namun bukan dalam
bergulir diakui bentuk investasi lebih
sebagai  piutang kepada bentuk q_ard
dana infak/sedekah hasan yang bersifat
. mutlak tolong menolong,
dan tidak tanpa bunga maksimal 2
mengurangi dana  liyta dan jangka waktu
infak atau sedekah  Imaksimal satu tahun dan
diakui sebagai piutang
Dana Non Halal 1. Penerimaan dana non
halal merupakan
NU Care LAZISNU Kab [Sesuai

penerimaan didapat
dari kegiatan selain
dalam prinsip
syariah. Penerimaan
tersebut seperti
penerimaan dari
bunga bank,
penerimaan dari jasa
giro dari bank
konvensional.

Banyumas juga
menerima dan
menyimpan dana pada
lembaga konvensional
sehingga atas dana
mengendap sebelum
ditasyarufkan akan
menerima dana non halal
dalam bentuk bunga
bank

2.Dana non halal diakui

sebagai  penerimaan
dana non halal terpisah
dari dana zakat, dana
infak/sedekah maupun
dana amil. Jika dana
non halal disalurkan
maka harus dengan
prinsip syariah

NU Care LAZISNU Kab
Banyumas belum sempat
memisahkan dana non
halal dari dana zakat
karena digunakan untuk|
menutup kerugian
pengurangan dana|
infak/sedekah

Belum sesuai karena|
tidak ada pencatatan
atas transaksi dana non
halal

Sumber : PSAK 109 dan Annual Report NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas Tahun

2021
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2. Analisis penyajian
Berikut adalah laporan keuangan yang sudah disajikan NU CARE
LAZISNU Kab. Banyumas dalam annual report tahun 2021.:
a. Laporan Perubahan Dana NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas

LAPORAN PERUBAHAN DANA
LAZISNU KAB. BANYUMAS
PERIODE : 01 JANUARI 2021° S/D. 1 DESEMBER 2021

1.282 985,994

Rp
Rp
Re -
Rp 1.262 985,994
Rp 159.383 249
Rp 917 457500
534.836.000
33.000.000
190.604.500
71.500.000
4.500.000
7.820.000
Rp
Rp
Rp -
Rp 152760500
- Kelembagaan 11.396.000
- Perawatan & Pengembangan Fasilitas Kanior 141.364.500
Eeru Sabil Re -
Jumiah Rp 1.229 601 240
Saldo Awal Ap 101.033.125
Saldo Alir ] 154 417870
DANA NON ZAKAT [ INFAQ, SHODAQOH DLL.
Penerimaan
Infan terilat Rp 5.224.032 800
- Program Katak Infag | KOIN NU } 2.583.280.500
- Program Kebencanaan 33.237.300
- Program Curban 1442 H. 2607 .515.000
Infan tidak terikat 62.018.400 Rp 62 018400
Jurmiah Rp 5.286.051 200
Penyaluran
Amid Rp 402 463 485
Eantuan Transport Pebugas Lapangan Rp 38T 492075
Program Penguatan Kelembagaan & Sosial Ranfing MU Rp 1.032.335.640
Program Penguatan Kelembagaan & Sosial MAWC-NL Rp S00_8T0.960
Bantuan Kelembagaan | PCNL, PP, Rokis, Musholla & sponsorship | Rp 254 908 040
Program Curban 1412 H Bersama Lazisau Rp 2.654.088.000
Program Kebencanaan ! NU. Peduli Ap JET0.000
Jurmilah Rp 5.262 828 200
Saldo Awal A 15.002 338
Saldo Alir Rp 38.225.338
DANA AMIL
Bagian amil dari zakat Rp 139383249
Bagian amil dari infaq ! sedekah Rp 402463485
Jurmfah Rp 561846734
Fenpunaan
Upah Pegawai | Managemen Lazisnu, Relawan ) Rp 133157 600
Biaya Umum dan administrasi kin Rp 145.318.359
Kegiatan Kordinasi, Sosialisasi & Opfimalisasi Program Rp 165.860.500
Pragram Khusus Lazisnu Rp 100.000.000
Jumilah Rp 544 336 480
Saldo Awal Ap 11.020.918
Saldo Alhir 28.531.163
Jumiah Dana Zakat, Dana Infag / sedekah, dan Dana Amil Rp 2N ATAIT
Frepared by Appeoved by
PURWORERTO 17 JANLIARI 2022 17 JANLIARI 2032 17 JANLIARI 2022
Terryy == —
Initial IMROM ROSADI, 557 | BAMBANG SUDARYANTO Prof. Dr. H. RIDWAN, M.Ag
Funclion iz Program Manager [

Gambar 7
Laporan Perubahan Dana NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas
Sumber : Annual Report NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021
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Laporan perubahan dana yang disajikan NU CARE LAZISNU Kab.
Banyumas tahun 2021 terdiri dari laporan dana zakat beserta penyalurannya,
dana non zakat infak/sedekah dIl beserta penyalurannya, dana amil dan
penggunaannya. Pada laporan perubahan dana zakat NU CARE LAZISNU Kab.
Banyumas tahun 2021 menyajikan penerimaan zakat dari entitas dan individu
namun realisasi yang terisi adalah pada kolom penerimaan hanya berasal dari
muzaki individu yaitu sebesar Rp. 1.282.985.994,- dikarenakan tidak adanya dana
zakat yang dihimpun dari entitas. Untuk penyaluran zakat diprioritaskan pada 8
asnaf yaitu amil sebesar Rp. 159.383.249,- atau 12,42% dari total dana zakat, fakir
miskin sebesar Rp. 917.457.500,- atau sebesar 71,51% yang tersebar dalam
berbagai program meliputi program pendidikan sebesar 41,69% atau Rp.
534.936.000,- program kesehatan Rp. 33.000.000,- atau 2,57%, program ekonomi
konsumtif sebesar Rp. 190.601.500,- atau 14,86%, program ekonomi produktif Rp.
71.500.000,- atau 5,57%, program kebencanaan Rp. 4.500.000,- atau 0,35% |,
program bedah rumah Rp. 75.000.000,- atau 5,85%, program zakat fitrah Rp.
7.920.000,- atau 0,62%. Selanjutnya NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas tahun
2021 tidak menyalurkan dana pada rigab dikarenakan tidak terdapat catatan dan
tidak ditemukan penerima dana dari kalangan mereka. Hal serupa ditemukan pada
penerima dana zakat golongan gharim, muallaf, dan ibnu sabil, sehingga pada
catatan penyaluran zakat golongan mereka tercatat Rp. 0,-. Untuk golongan
sabilillah tercatat sejumlah Rp. 152.760.500, atau 11,91% berupa bantuan
kelembagaan Rp. 11.396.000,- atau 0,89% dan perawatan dan pengembangan
fasilitas kantor Rp. 141.364.500,- atau 11,02%.

Dari laporan perubahan dana zakat diatas diperoleh surplus antara
penerimaan dan pengeluaran sebesar Rp. 53.384.745,- sedangkan saldo awal yang
merupakan saldo akhir dana zakat tahun 2020 yang sifatnya sebagai penambah dana
zakat tahun 2021 sebesar Rp. 101.033.125,- sehingga diperoleh saldo akhir dana
zakat tahun 2021 sebesar Rp. 154.417.870,-. Penggunaan dana zakat terbesar dapat
diketahui berasal dari penyaluran untuk fakir miskin sebesar 71,51% dengan rincian

terbesar dalam program pendidikan yang mencapai angka 41,69% dari total dana
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zakat.

Untuk laporan penerimaan dana non zakat atau dana infak/ sedekah yang
diterima NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas yang terdiri dari sedekah terikat
dan tidak terikat sejumlah Rp. 5.286.051.200,-. Jumlah tersebut berasal dari
sedekah terikat sejumlah Rp. 5.224.032.800,- dari program kotak infaq (KOIN
NU) sebesar Rp. 2.583.280.500,- , program kebencanaan Rp. 33.237.300,- ,
program qurban Rp. 2.607.515.000,- sedangkan infak tidak terikat merupakan
bentuk infaq yang sifatnya sukarela terkumpul sejumlah Rp. 62.08.400,-.

Penyaluran dana non Zakat atau dana infak/ sedekah digunakan untuk
bagian infak/sedekah untuk amil sebesar Rp. 402.463.485 atau 7,61% dari
keseluruhan dan infak/ sedekah yang diterima, bantuan transport petugas lapangan
Rp. 387.492.075,- atau 7,33%, program penguatan kelembagaan dan sosial ranting
NU Rp. 1.032.335.640,- atau 19,53% , program penguatan kelembagaan dan sosial
MWC -NU Rp. 500.870.960,- atau 9,48%, bantuan kelembagaan (PCNU, PP,
Rohis, Mushola dan sponsorship) Rp. 254.908.040,- atau 4,82% , program qurban
bersama LAZISNU Rp. 2.654.088.000,- atau 50,21%, program kebencanaan /NU
peduli Rp. 30.670.000,- atau 0,58%. Surplus jumlah penerimaan dan penyaluran
dana infak/sedekah tahun 2021 adalah Rp. 23.223.000,- sedangkan saldo awal dan
infak/ sedekah yang merupakan saldo akhir dana infak/ sedekah tahun 2020 Rp.
15.002.338,- dan menjadi penambah saldo akhir dana infak/ sedekah menjadi Rp.
38. 225.338,-.

Pada PSAK 109, penyajian penyaluran dana infak/ sedekah dibedakan
antara penyaluran dana terikat/ mugayyadah dan dana infak/ sedekah tidak terikat
atau mutlagah sedangkan laporan perubahan dana tahun 2021 pada NU CARE
LAZISNU Kab. Banyumas penyaluran dananya masih disatukan dan belum ada
pembeda antara penyaluran dana infak/ sedekah terikat dan tidak terikat.

Selanjutnya laporan perubahan dana amil menyajikan penerimaan amil
bagian dari zakat dan infak/sedekah dan juga penggunaan dari dana amil. Dana amil
ini diambil dari bagian dana zakat dan bagian dana infak/ sedekah dengan presentasi
yang menurut wawancara dengan manager keuangan sudah ditentukan

kebijakannya dari LAZISNU Pusat yaitu maksimal 12,5% bagian amil dari dana
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zakat dan 20% maksimal bagian dan amil dari dana infak/ sedekah. Pada Laporan
perubahan dana amil diketahui bagian amil dari dana zakat Rp. 159.383.249 atau
hanya sebesar 12,42% dari dana zakat yang terkumpul, sedangkan bagian amil dari
dana infak/ sedekah sebesar Rp. 402.463.485,- atau 7,61% dari dana amil yang
terkumpul.

Penggunaan dana amil diperuntukan membiayai upah pegawai (manajemen
LAZISNU, relawan) Rp. 133.157.600,- atau 23,70%, biaya umum dan administrasi
Rp. 145.318.389 atau 25,86%, kegiatan koordinasi , sosialisasi, dan optimalisasi
program Rp. 165.860.500,- atau 29,52%, serta program khusus LAZISNU Rp
100.000.000,- atau 17,80%. Selanjutnya dapat dilihat surplus antara penerimaan
dan penggunaan sebesar Rp. 17.510.245,- dan setelah ditambah saldo awal Rp.
11.020.918,- diperoleh saldo akhir dana amil Rp. 28.531.163,-. Dalam laporan
perubahan dana ini diperoleh saldo akhir sebesar Rp. 221.174.371,- yang
merupakan penjumlahan saldo akhir dari dana zakat Rp. 154.417.870,- , saldo akhir
dana infak/ sedekah Rp. 38.225.338,- dan saldo akhir dana amil Rp. 28.531.163,-.

Laporan Perubahan Dana pada NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas
belum sepenuhnya sesuai dengan format dan isi PSAK 109 dikarenakan belum
mencantumkan posisi dana non halal baik sumber penerimaan maupun
penyalurannya. Pada PSAK 109 laporan perubahan dana memuat dana zakat, dana
infag/sedekah, dana amil dan dana non halal beserta penjelasan penerimaan dan
pengeluarannya. Sehingga saldo akhir yang dicantumkan dalam laporan perubahan
dana tahun 2021 masih belum lengkap.



b. Laporan keuangan NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas

w

NUCARE-LAZISNU

HRFRAS | N 75316

LAPORAN KEUANGAN
LAZISNU KAB. BANYUMAS
PERIODE : JANUARI 2021 - DESEMBER 2021

SALDO AWAL 1 JANUARI 2021 127.056.381,00
PENERIMAAN :
1. PENERIMAAN ZAKAT 1.275.065.994,00
2. PENERIMAAM ZAKAT FITRAH 7.920.000,00
3. PENERIMAAN INFAQ { TIDAK TERIKAT ) 62.018.400,00
4. PENERIMAAN INFAQ [ TERIKAT } KOIN NU 2583 280.500,00
5 PENERIMAAN INFAQ KEBENCANAAN 33237 300,00
6 PENERIMAAN DANA QURBAN 2.607_515.000,00
JUMLAH PENERIMAAN 6.569.037 194,00
PENYALURAN :
1 PENYALURAN UNTUK FAKIRE MISKIN MELALUI :
*  PROGRAM PENDIDIKAN 534 936.000,00
*  PROGRAM KESEHATAN 33.000.000,00
*  PROGRAM EKONOM KONSUMTIF 180.601.500,00
*  PROGRAM EKONOM PRODUKTIF 71.500.000,00
*  PROGRAM KEBENCANAAN 35.170.000,00
*  PROGRAM BEDAH RUMAH 75.000.000,00
*  PROGRAM ZAKAT FITRAH 7.920.000,00
2 PENYALURAN MUALLAF f RIQAB ! GHORIM / IBNU SABIL 0,00
3 PENYALURAN UNTUK FISABILILLAH 141.364 500,00
4  PENYALURAN BANTUAN UNTUK LEMBAGA KEAGAMAAN 266.304 040,00
5 PENYALURAN KEG. QUREAN 1442 H 2.654 088.000,00
6 PENYALURAN MELALUI UPZIS | MWC-NU & RANTING-MU 1.920.698.675,00
T PENYALURAN AMIL 544 336 489,00
JUMLAH PENYAL URAN 6.474 919 204,00
SALDO AKHIR DESEMBER 2021 M 1T74.371,00
Prepared by Approved by
PURWOKERTO 1T JANUARI 2022 1T JANLUARI 2022 17 JAMUAR] 2022
= IMROM ROSADI, 5.5y BAMBAMNG SUDARYANTO Prof Dr. H. RIDWAN, M.Ag
Function Ditvisi Program Manager Ketua LAZISNL BMS.
Gambar 8

Laporan Keuangan NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas
Sumber : Annual Report NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021
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Laporan keuangan yang disajikan oleh NU CARE LAZISNU Kab.
Banyumas pada halaman 72 annual report sebenarnya bukan merupakan bagian
dari laporan keuangan yang diharuskan ada menurut PSAK 109. Laporan ini
hampir sama dengan laporan perubahan dana yang disajikan di awal , hanya saja
pos penerimaan dan pengeluaran dana pada laporan ini lebih general dan tidak
dipisah-pisah berdasar jenis zakatnya bila dibandingkan dengan Laporan
Perubahan Dana. Adapun laporan yang wajib disediakan meliputi laporan posisi
keuangan, laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan, laporan
arus kas, dan catatan atas laporan keuangan °°.

Laporan keuangan NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas ini menyajikan
saldo awal 2021 yang merupakan saldo akhir 2020 sebesar Rp. 127.056.381,-
dilanjutkan dengan penerimaan serta penyaluran dana. Adapun penerimaan dana
sebesar Rp. 6.569.037.194,- bersumber dari penerimaan zakat, penerimaan zakat
fitrah, penerimaan infaq tidak terikat, penerimaan infaq terikat koin NU,
penerimaan infag kebencanaan dan penerimaan qurban.

Laporan penyaluran dana sebesar Rp. 6.474.919.204,- berupa penyaluran
dana untuk fakir miskin dilaksanakan melalui program pendidikan, program
kesehatan, program ekonomi konsumtif, program ekonomi produktif, program
kebencanaan, program bedah rumah, program zakat fitrah. Penyaluran dana
selanjutnya untuk muallaf/rigab/ gharim/ ibnu sabil, penyaluran untuk
fisabilillah, bantuan lembaga keagamaan, penyaluran qurban, penyaluran
UPZIS/MWC-NU dan RANTING NU serta penyaluran amil. Dari laporan
tersebut dapat dilihat saldo akhir Laporan Keuangan sebesar Rp. 221.174.371,-.

60 Jkatan Akuntan Indonesia, “Pernyataan Standar Akuntansi No. 109.”
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c. Laporan Posisi Keuangan/ Laporan Neraca NU CARE LAZISNU Kab.
Banyumas

.
"% )e NU-CARE LAZISNU >>

win o  Kabupaten Banyumas

LAPORAN POSISI KEUANGAN

NU-CARE LAZISNU KAB. BANYUMAS
PER 31 DESEMBER 2021

- Liabilitas Jangka Pendek -

GEDUMG | KANTOR  gso.coo.ooo

Kas & Bank 221.174.371 Liabilitas jangka Panjang  187.c00.000
Piutang -

Surat berharga - Jumlah 187.000.000
Jumlah Aset Lancar 221.174.371

Aset tetap

KEMDARAAN so8.100.000 Dana Zakat 154.417.870
PERLENGKAPAN 137.642.500 Dana Infag/Sedekah 38.225.338
KANTOR
Akumulasi Dana Amil 28.531.163
Penyusutan
Jumilah 221.174.371

Jumlah Aset Tidak 1595.742.500
lancar

1.816.916.8 71 1.816.916.871

Prepered by Approved by
Purwokerto | 17 Januari 2022 17 Januari 2022 17 Januari 2022
Ty e/ e pry
Initial IMROM ROSADI, 5.5y | BAMBANG SUDARYANTO | Prof. Dr. H. RIDWAN, M.AZ
Function Divisi Program Manager Ketua -
Gambar 9

Laporan Posisi Keuangan NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas
Sumber : Annual Report NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021
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Pada laporan posisi keuangan NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas dapat
dilihat bahwa akun aset lancar yang dimiliki hanya ada aset lancar yaitu kas dan
bank sebesar Rp 221.174.371 ,terdapat post piutang dan surat berharga namun tidak
bersaldo. NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas tidak memiliki piutang maupun
investasi dalam pengelolaanya. Kemudian pada aset tidak lancar NU CARE
LAZISNU Kab. Banyumas memiliki aset tetap berupa Gedung/kantor senilai Rp.
950.000.000,- yang dinilai berdasarkan harga pasar saat kepemilikan Gedung tahun
2017 , kendaraan senilai Rp. 508.100.000,- dengan rincian mobil APV dengan
harga perolehan tahun 2015 sebesar Rp. 171.000.000,- motor supra dengan harga
perolehan tahun 2016 senilai Rp. 17.100.000,- serta mobil innova reborn dengan
harga perolehan tahun 2019 senilai Rp. 320.000.000,- , dan perlengkapan kantor
senilai Rp, 137.642.500,- namun pada akun akumulasi penyusutan tidak terisi
karena NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas selama ini belum memperlakukan
penghitungan penyusutan terhadap asetnya. Amil NU CARE LAZISNU Kab.
Banyumas masih belum memahami secara detail bagaimana memberlakukan
penyusutan pada aset yang dimiliki. Hal tersebut disampaikan Bapak Bambang

Sudaryanto selaku manajer keuangan :

“ Kalau lihat di annual report memang kita tampilkan aset tetap sejumlah
harga perolehan tanpa ada pengurangan berupa penyusutan dan akumulasi ,
ya memang belum pernah dilakukan penyusutan mba, namun kami
merencanakan 2022 ini lah mulai dilakukan penyusutan terhadap aset tetap aset
tetap itu serupa kendaraan, gedung, laptop, komputer dan lain lain mba, ada
pencatatan tersendiri tapi tidak ada penyusutan di dalamnya, hanya dicatat
yang berupa Gedung dan mobil saja , yang nilainya cukup besar dan gampang
terdeteksi, dicatat sebesar harga perolehan dan kalau lihat di annual report
memang kita tampilkan aset tetap sejumlah harga perolehan tanpa ada
pengurangan berupa penyusutan dan akumulasi , ya memang belum pernah
dilakukan penyusutan mba, namun kami merencanakan 2022 ini lah mulai
dilakukan penyusutan terhadap aset tetap.

Nilai aset tetap yang tercatat pada laporan posisi keuangan tersebut adalah
nilai aset dari awal mula memperoleh aset sampai dengan sekarang. Sedangkan

pada kelompok kewajiban tercatat adanya Kewajiban Jangka Panjang sebesar Rp.

187.000.000,- yang merupakan hutang pada bank untuk pembelian kantor gedung
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NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas dengan nama penjamin dua orang dari
pengurus yang dipercaya. Sedangkan pada post kewajiban jangka pendek tidak ada
nominal tercatat karena NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas tidak memiliki
utang jangka pendek.

Pada laporan posisi keuangan NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas
terdapat akun modal sebesar Rp. 1.408.742.500,- yang merupakan hasil
pengurangan antara saldo aset tidak lancar Rp. 1.595.742.500,- dengan kewajiban/
utang Rp. 187.000.000,- .PSAK 109 tidak mensyaratkan adanya post modal pada
laporan posisi keuangan zakat. Komponen neraca pada PSAK 109 meliputi post
asset yang terdiri dari kas dan setara kas (instrumen keuangan, piutang), aset tetap
dan akumulasi penyusutan. Post selanjutnya kewajiban terdiri dari biaya yang
masih harus dibayar,kewajiban imbalan kerja. Lalu post saldo dana meliputi dana
zakat, dana infak/sedekah, dana amil dan dana non halal. Post Saldo Dana yang
disajikan olen NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas merupakan saldo dana akhir
tahun 2020 yang merupakan saldo awal sebagai penambah surplus/deficit masing
masing dana baik dana zakat, dana infak/ sedekah maupun dana amil.

Dalam PSAK 109 saldo dana yang dimaksud adalah saldo akhir dana yang
tercantum dalam laporan perubahan dana baik berupa saldo akhir dana zakat, saldo
akhir dana infak/sedekah dan saldo akhir dana amil. Sehingga jumlah yang

disajikan belum sesuai dengan isi serta pos laporan posisi keuangan PSAK 109.



d. Laporan Daftar Inventarisasi NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas

DAFTAR INVENTARISASI
NUCARE LAZISNU KAB. BANYUMAS
PER. TANGGAL 31 DESEMBER 2021

TH. PEROLEHAN

1 |COMPUTER UNIT-NO. 1 25 1857 Rp 4500.000
2 |PRINTER EPSON L350 2015 1 BUAH fip 2.500.000
3 |WOBIL APV, FE 1BUAH iy 171.000.000
4 |WEMKERIA 1 BIRD 6 1BUAH iy 2.350.000
5 |WUREIKERJA STAIMLEES 2HE 2BUAH Ry 350.000
B |FILMG CAEINET E T UNIT R 2. 150.000
7 |CIGTAL CAMERA E 1BUEH R 2. 199.000
& |SEPEDA MOTOR SUPRA 2016 1BURH fip 17.400.000
3 |LCD. PROYEXTOR 016 1 BUAH iy £.500.000
10 |COMPUTER UNIT- NO. 2 T 1EET iy 5 B60.000
11__|PRINTER EPSONL 310 7 1BUAH iy 1.7:20.000
12__|JET PRINTER FUJRDK 07 1BUBH Rip 950.000
13 |NOTEBOOKASUS 07 1BUAH Rip 3.319.000
14 |ALMARI DOKUMEN T TUNIT Rp 505.000
15 |FAK DORLIEN - ND_1 T TUNIT o SIE000
16 |DEPENCER T BUAH o 1.150.000
17 |FAN DUDUK PANASONIC T BURH fip 361000
18 |SANGUMAN GEDUNG ZLANTAI 7 [ iy 950.000.000
19 |AIR CONDITIONING | AC | FE LUNIT iy 11360000
20 |WEJAKERIA 12 BIRD 8 7EET iy 4762000
71 |KURSI KERM: FUTAR A 2 BUAH Rp 1.556.000
72 |KURSIKERM STALESS A 3 BUAH Rp G00.000
23 |KOTAKBRANKAS A 2 BUAH Rp Z.500.000
24 |KURSI TAML STAINLESE DERET RO, 1 & NO.2 FE 2EET fip 1.B58.000
35 |WURSI TAML BUNDAR | FLIAU | FE 3BUAH iy 365000
36 |KUREI TAMU MOTIF ROTAN 08 7 BUAH iy 430000
37 |COMPUTER UNIT - NO. 3 | KOMPLIT MEJA | 8 1EET Re 4E13.000
38 |PRINTER EPECN L350 8 T R 2070.000
79 |FAK DORLIMEN -ND. 2 A 1 BUAH Rip £97.000
30 |KARPET LANTAI & PEUBATAS RUENG 08 1EET iy 607000
31 |HAEANDINDING 018 4 BUAH fip 500.000
37 |KOTAKINFAD ALUMIKIUM FE 0 EURH iy 3.500.000
33 |TANGEA ALUMINUM 208 1 BUAH iy 454000
34 |POWER SUPPLY UNIT [ UPS] 2018 1 BUAH Rip 1.050.000
35 |SEWAT PELAYANAN: 320 X120 018 ZUNIT R B.A5E000
36 |CCTV UK 2018 1 86T fip 2770.000
3 |FNGER PRINT 018 15ET o 735000
3 |COMBUTER UNMT-2 018 ZURIT iy 5U20.000
30 |MEJA KURSI TAMU SET 2019 1 8ET iy 3.500.000
a0 |CCTVURIT-2 018 18ET iy 1425000
41 |CASHBOKND.1 2018 1 BUAH Rip STE000
47 |SPEAKER AXTIF 019 1 86T Rp 3.200.000
43 |WOSIL MNOVA RESCRN 013 T UNIT Rp 320000000
48 |AIR CONDITIONING | AT | 018 TUNIT o 3.400.000
45 |RAK DOKLMEN - ND.3 2018 1 BUAH fip TH1.000
45 |FASIITAE TELEVIEI 42 020 1 UNIT iy 36I3.000
47 |COMBUTER UNIT-§ 020 1EET iy 7.500.000
48 |MEEIN HITUNG KON DYNAMIC 2020 1 UNIT Ry 456000
41 |KUREI TAMIL STAINLESE DERET NC. 3 2020 1EET R TEE000
50 |ALMARIKACA | ETALASE | 020 1 BUAH Rp 1.100.000
51 |RAK DOKLIMEN - ND. 4 2020 1 BUAH fip 751000
52 |Computer Unk 021 1 BUAH fip 6585000
53 |Almarile 021 1 BUAH iy 2778500
54

(CAEH BN NO. 2 2021 1 BUAH 5 STE000

Purmckerin, 17 Jomean 2022

MEMGETAHUL: NUCARE LAZIENL KAB. BANYLIMAS
Prof Or. H RIDWAN, M Ay BAMEANG SUDARYANTD
KETUA MANAGER
Gambar 10

Laporan Daftar Inventarisasi NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas
Sumber : Annual Report NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021
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Laporan daftar inventaris jika kita merujuk pada PSAK 109 seharusnya
mampu menggantikan laporan perubahan aset kelolaan. Namun sesuai hasil
wawancara dengan manager keuangan bahwa NU CARE LAZISNU Kab.
Banyumas belum melakukan pengelolaan atas dana yang diterima sebelum
ditasyarufkan kepada penerima hak. Laporan Daftar inventarisasi pada NU
CARE LAZISNU Kab. Banyumas menyajikan daftar aset yang dikelola oleh
lembaga amil zakat berisi nama asset disertai tahun perolehan, volume serta
harga perolehan aset seperti komputer, printer, mobil, kursi lemari dan lain lain
dengan jumlah Rp. 1.595.742.500,- .

Pada PSAK 109 laporan aset kelolaan berisi daftar aset yang dapat
dikelola dimana keuntungan dari aset kelolaan tersebut akan menambah kas
lembaga amil zakat. NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas belum memiliki aset
kelolaan sehingga tidak membuat laporan perubahan aset kelolaan, namun
menyajikan laporan daftar inventarisasi aset. Jika suatu saat NU CARE
LAZISNU Kab. Banyumas memiliki aset kelolaan maka harus disajikan sesuai
dengan standar laporan perubahan aset kelolaan berdasarkan PSAK 109.
Laporan perubahan aset kelolaan berdasarkan PSAK 109 menyajikan aset
kelolaan lancar, aset kelolaan tidak lancar beserta akumulasi penyusutannya,
penambahan dan pengurangan aset kelolaan, saldo awal aset dan saldo akhir aset.
Berikut adalah contoh penyajian laporan perubahan aset kelolaan berdasarkan
PSAK 109 :



91

Laporan Perubahan
Aset Kelolaan

NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas
Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2xx2

Saldo
Awal | han gan

Penamba| Penguran

Akm.
Penyusutan

Saldo
Akhir

Dana Infak/Sedekah

Aset Kelolaan
Lancar

Piutang Bergulir

Dana Infak/Sedekah

Aset Kelolaan
Tidak Lancar

Tanah

Bangun
an

Sekolah

Minim
arket

Saldo 31 Desember

Gambar 11
Laporan Perubahan Aset Kelolaan

Sumber : Annual Report NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021

NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas belum menyajikan Laporan Arus

Kas dan Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan. Catatan Atas Laporan

Keuangan ini menyajikan informasi yang lebih terperinci berkaitan dengan

laporan keuangan entitas. Informasi tersebut berupa penjelasan dari akun-akun

yang memerlukan penjelasan lebih mendetail secara kualitatif maupun

kuantitatif. Pada Catatan Atas Laporan Keuangan

lembaga amil zakat

berdasarkan PSAK 109 menyebutkan bahwa penyajian catatan atas laporan

keuangan lembaga amil zakat disajikan berdasarkan PSAK 101 yaitu penyajian

laporan keuangan syariah dan juga PSAK vyang terkait. Sedangkan untuk

Laporan Arus Kas berdasarkan PSAK 109 terdapat penjelasan bahwa entitas
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amil menyajikan laporan Arus Kas didasarkan pada PSAK 02 tentang Laporan
Arus Kas dan PSAK lain yang relevan. NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas

belum membuat Laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan karena

berdasarkan dari hasil wawancara yang sudah disebutkan bahwa NU CARE

LAZISNU Kab. Banyumas masih belum berkesempatan dan kekurangan amil

yang paham secara detail tentang pembuatan laporan tersebut.

Dari lima jenis laporan keuangan yang wajib disajikan menurut PSAK 109

meliputi Laporan Neraca/ Laporan Posisi Arus Kas, Laporan Perubahan Dana,

Laporan Perubahan Aset Kelolaan, Laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan

Keuangan, baru dua laporan keuangan yang disajikan yaitu Laporan Perubahan

dana dan Laporan Neraca atau Laporan Posisi Keuangan. Sementara dalam

annual reportnya NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas menyajikan laporan

daftar muzakki, Laporan Keuangan Januari — Desember 2021 hanya sebagai

ringkasan dari Laporan Perubahan Dana serta Laporan Inventaris Aset yang

merupakan rincian detail aset yang dimiliki.

Berikut analisis penyajian laporan keuangan berdasarkan PSAK 109 dan

berdasarkan annual report NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas

sebagai berikut:

Tabel 26

tahun 2021

Penyajian Laporan Keuangan berdasarkan PSAK 109 dan Annual report

NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas

tahun 2021

Komponen

Berdasarkan PSAK 109

Berdasarkan NU
CARE -LAZISNU
Kab. BMS

Keterangan

Penyajian

. Laporan perubahan Dana
terdiri dari komponen :
a. Dana Zakat mencakup
(penerimaan dana zakat ,
penyaluran dana zakat, ,
surplus/ deficit, saldo
awal dana zakat, saldo

akhir dana zakat)
b. Dana infak/ sedekah
mencakup ( penerimaan

dana infak / sedekah

1. Laporan Perubahan
Dana terdiri dari:

a. Dana zakat mencakup

( penerimaan dana
zakat, penyaluran
dana zakat, surplus,
saldo awal , jumlah
dan dan saldo akhir
b. Dana infak/sedekah
mencakup
(penerimaan dana,

Belum sesuai
karena pada laporan
perubahan dana NU
CARE- LAZISNU
Kab. BMS bagian
dana infak/sedekah
belum memisahkan
penyaluran dana
terikat dan tidak
terikat, belum

terdapat laporan
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terikat dan tidak terikat,
penyaluran dana infak/
sedekah terikat dan tidak
terikat, surplus/ deficit,
saldo awal, saldo akhir)
c. Dana amil mencakup (
penerimaan dana amil,
penggunaan dana amil,
surplus/defisit, saldo
dana awal dan saldo akhir
dana amil

d. Dana non halal
mencakup ( penerimaan
dana non halal,
penyaluran dana non
halal, surplus/ deficit,
saldo awal dan saldo
akhir dana non halal)

penyaluran, jumlah

saldo awal dan saldo
akhir)
. Dana amil mencakup

(penerimaan dana
amil, penggunaan
dana amil,
surplus/defisit, saldo
dana awal dan saldo
akhir dana amil

dana non halal

2% Laporan
Neraca/Laporan Posisi
Keuangan terdiri dari ;

a. aset (aset bisa meliputi
kas dan setara kas,
instrumen keuangan,
piutang, aset tetap dan
akumulasi penyusutan)

b.Kewajiban (mencakup
biaya yang masih harus
dibayar, kewajiban
imbalan kerja)

c.Saldo dana (mencakup
dana zakat, dana infak/
sedekah, dana amil dan
dana non halal)

2. Laporan

a.

Neraca/Laporan
Posisi Keuangan
terdiri dari :

aset lancar (
meliputi kas dan
bank, piutang dan
surat berharga) ,
aset tidak lancar
(meliputi aset tetap :
gedung/ kantor,
kendaraan,
perlengkapan
kantor)

b.Liabilities/ kewajiban

c.

d.Saldo dana mencakup

meliputi kewajiban
jangka panjang
Modal yang
merupakan
merupakan hasil
pengurangan antara

saldo aset tidak lancar

dengan kewajiban

dana zakat dan dana
infak/ sedekah dan
dana amil tanpa dana

Belum sesuai
karena dalam
PSAK 109 tidak
mencantumkan
adanya dana modal
dan pada neraca
NU CARE
LAZISNU Kab.
Banyumas belum
mencantumkan
adanya dana non
halal pada post
Saldo Dana




94

non halal

. Laporan Perubahan Aset

Kelolaan terdiri dari :
Aset kelolaan tidak
lancar, aset kelolaan yang
termasuk tidak lancar dan
akumulasi penyusutan,
penambahan dan
pengurangan, saldo awal
dan saldo akhir

3.belum ada laporan

perubahan aset kelolaan

Belum sesuai
karena belum ada
laporan perubahan
aset kelolaan

4. Laporan Arus kas

disajikan sesuai PSAK 2
dan PSAK yang relevan

4.Belum ada laporan
arus kas

Belum sesuai
karena belum
mencantumkan
laporan arus kas

5.Laporan Catatan Atas
Laporan Keuangan
disajikan berdasarkan
PSAK 101 dan PSAK
yang relevan

5. Belum dibuat
Laporan Catatan Atas
Laporan keuangan
tahun 2021

Belum sesuai
karena belum ada
laporan Catatan
atas Laporan
Keuangan

6. Laporan Keuangan
Januari sd Desember
2021 berisi Rekapan
dana Penerimaan dan
penyaluran dana

Belum sesuai,
PSAK 109 tidak
mensyaratkan
adanya laporan
Keuangan yang
merupakan rekap
keseluruhan dari

Januari s/d
Desember 2021
7. Laporan Daftar Belum sesuai
Inventaris karena PSAK 109

tidak mensyaratkan
adanya laporan
daftar Inventaris

Sumber : PSAK 109 dan Annual Report NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas Tahun

2021
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3. Pengungkapan PSAK 109
Pengungkapan merupakan proses laporan keuangan dijelaskan secara
kualitatif dan mendetail agar lebih jelas. Pengungkapan dalam laporan keuangan
dijelaskan pada catatan atas laporan keuangan. Sedangkan NU CARE LAZISNU
Kab. Banyumas belum membuat catatan atas laporan keuangan dan NU CARE
LAZISNU Kab. Banyumas juga belum melakukan pengungkapan.

NU Care LAZISNU Kab. Banyumas memiliki kebijakan penyaluran zakat
seperti penentuan skala prioritas, penyaluran dan penerima. Kebijakan tersebut
berdasarkan keputusan amil dan kebijakan pimpinan pusat LAZISNU. Penentuan
skala prioritas merupakan kebijakan pusat dengan mengedepankan 8 golongan
penerima ZIS yaitu amil, fakir, miskin, rigab, gharim, muallaf, sabilillah dan ibnu
sabil. Didalam golongan penerima ZIS tersebut terdapat program kerja dengan
persentase tertentu. Penentuan penyaluran ZIS juga berdasar pada proposal yang
masuk dan berdasarkan komitmen dengan beberapa lembaga yang menyebabkan
munculnya argumen adanya hubungan istimewa antara amil dan mustahig. Pihak
NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas akan memprioritaskan pentasyarufan dana
Z1S pada lembaga yang berkontribusi menyalurkan dana donasi pada NU CARE
LAZISNU Kab. Banyumas seperti hasil wawancara dengan manajer keuangan
sebagai berikut:

“ Untuk pentasyarufan dana ZIS kita tetap mengacu pada prioritas 8 asnaf
dalam al quran, dengan memasukan program kerja di setiap kegiatan
pentasyarufan. Untuk selanjutnya kita urutkan juga berdasarkan proposal
yang masuk, kita verifikasi dan kita pilah mana yang tepat sasaran. Pada NU
CARE LAZISNU kab.Banyumas kita memiliki komitmen terhadap instansi/
lembaga khususnya yang telah berdonasi pada lembaga zakat kami, karena
kadang ada pesan pendonasi ZIS berencana mau mentasharufkan dana ZIS
kepada rekan mereka satu instansi atau lembaga yang dirasa membutuhkan
tapi dengan cara disatukan dananya agar lebih banyak dan bermanfaat, jadi
dana dari lembaga tersebut sebisa mungkin kita tasyarufkan kembali dengan
memprioritaskan penerima juga dari lembaga yang mendonasikan zakatnya.
Seperti dari UIN SAIZU, maka kita juga mengadakan program pendidikan
dengan sasaran mahasiswa UIN SAIZU, kita juga prioritaskan bantuan pada
guru- guru atau ustadz yang lembaganya memberikan donasi ZIS melalui
lembaga zakat kami *
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Untuk persentase dan skala pembagian dana amil maupun dana zakat juga
berdasarkan kebijakan pusat dengan ketentuan tidak tertulis namun berdasarkan
kesepakatan bersama. Selanjutnya laporan perubahan dana amil menyajikan
penerimaan amil bagian dari zakat dan infak/sedekah dan juga penggunaan dari
dana amil. Dana amil ini diambil dari bagian dana zakat dan bagian dana infak/
sedekah dengan presentasi yang menurut wawancara dengan manager keuangan
sudah ditentukan kebijakannya dari LAZISNU Pusat yaitu maksimal 12,5% bagian
amil dari dana zakat dan 20% maksimal bagian dan amil dari dana infak/ sedekah.
Pada Laporan Perubahan Dana amil diketahui bagian amil dari dana zakat Rp.
159.383.249 atau hanya sebesar 12,42% dari dana zakat yang terkumpul, sedangkan
bagian amil dari dana infak/ sedekah sebesar Rp. 402.463.485,- atau 7,61% dari
dana amil yang terkumpul.

Pengungkapan Laporan Penggunaan Dana pada NU CARE LAZISNU Kab.
Banyumas telah menuangkan rincian jumlah dana ZIS yang diterima dan juga
disalurkan, namun belum mengungkapkan rincian penyaluran dana terikat dan tidak
terikat walaupun dalam penerimaan dana sudah dijelaskan rincian adanya dana
terikat maupun tidak terikatnya.

Berikut adalah analisis kesesuaian pengungkapan berdasarkan PSAK 109
pada NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas:



Table 27
Pengungkapan berdasarkan PSAK 109 dan annual Report NU CARE
LAZISNU Kab. Banyumas tahun 2021
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Komponen Berdasarkan PSAK Berdasarkan Keterangan
109 LAZISNU Kab.
BMS
Pengungkapan 1. Kebijakan penyaluranSudah ada kebijakan|Sesuai
zakat dan infak/ penyaluran ZIS
sedekah seperti berupa skala
penentuan skala prioritas pada NU
prioritas penyaluran, CARE LAZISNU
dan penerima Kab. Banyumas
didasarkan pada
kebijakan pusat
secara tidak tertulis
2. Metode nilai wajar |Penerimaan ZIS Belum sesuai
untuk menilai aset non |dalam bentuk non  karena dana

kas zakat dan aset non
kas infak/sedekah

kas belum
semuanya diakui
sebesar nilai wajar/
harga pasar karena
selain beras yang
dikonversi dalam
rupiah, non kas
yang diterima belum
dicatat sebagai
penambah dana
zakat dan sifatnya
langsung
didistribusikan

non kas tidak
semua dicatat
dan dinilai
sesuai nilai
wajar

3. Kebijakan
pembagian dana amil
dari dana zakat
maupun infak/
sedekah. Mulai dari
persentase dan skala
pembagian beserta
alasanya

Sudah ada kebijakan
dengan mengacu
kebijakan pusat dan
diturunkan dengan
kebijakan pimpinan
NU CARE
LAZISNU Kab.
Banyumas tetapi
dalam bentuk aturan
tidak tertulis

Sesuai
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4. Dana infak/ sedekah

NU CARE

Belum sesuai

yang dikelola terlebih [LAZISNU Kab. karena tidak
dahulu baik untuk Banyumas belum
usaha maupun melakukan ada dana
investasi harus pengelolaan dana kelolaan
diungkapkan jumlah [ZIS sebelum
dan persentasenya dari|disalurkan
seluruh dana
infak/sedekah
5. Hasil atau NU CARE Belum sesuai
keuntungan yang LAZISNU Kab. karena tidak
diterima dari hasil Banyumas belum jada dana
kelolaan dana melakukan kelolaan
infak/sedekah harus |pengelolaan dana
diungkapkan secara  |ZIS sebelum
terpisah dengan disalurkan
penerimaan dana
infak/sedekah
6. Penggunaan dana |NU CARE Belum sesuai
infak/ sedekah menjadiLAZISNU Kab. karena tidak
aset kelolaan harus  |[Banyumas belum jada dana
diungkapkan beserta |melakukan kelolaan
dengan persentase dan pengelolaan dana
alasanya. Z1S sebelum
disalurkan
7. Rincian jumlah danaNU CARE sesuai
zakat dan LAZISNU Kab.
infak/sedekah yang  [Banyumas telah
disalurkan beserta mengungkapkan
dengan beban rincian dana ZIS
pengelolaan dan juga |yang disalurkan dan
jumlah yang juga beban
disalurkan pengelolaan dalam
laporan perubahan
dana
8. Rincian dana NU CARE Belum sesuai
infak/sedekah terikat |LAZISNU Kab. karena dalam
dan tidak terikat harus Banyumas telah penyaluran
diungkapkan kepada |mengungkapkan dana infak/
siapa dana tersebut  frincian dana infak/ sedekah belum
harus disalurkan sedekah terikat dan (dipisahkan
tidak terikat dalam jantara dana
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penerimaan dana  (terikat dan
infak/ sedekah dana tidak
namun dalam terikat
rincian penyaluran
belum dipisah
antara dana terikat
dan dana tidak
terikatnya
9. Adanya NU CARE Sesuai
hubungan istimewa |[LAZISNU Kab.
antara amil dengan  |[Banyumas masih
penerima zakat dan  {terdapat hubungan
infak/sedekah yang  fistimewa dengan
termasuk dalam prinsip adanya
hubungan istimewa, [komitmen dan
jumlah yang prosentase
disalurkan, dan penyaluran tetap
persentasenya. berdasarkan
kebijakan pusat
serta kebijakan
pimpinan
10. Adanyadananon |NU CARE Belum sesuai
halal yang terima amil |LAZISNU Kab. karena belum
harus diungkapkan  [Banyumas belum  jadanya
kebijakan penerimaan |mencatat adanya  |pencatatan
dan penggunaan dari |dan non halal dalam dana non halal
dana tersebut. laporan
keuangannya
11. Kinerja amil NU CARE Sesuali

dalam mengelola zakat
dan infak/sedekah
dalam bentuk program
kerja

LAZISNU Kab.
Banyumas memiliki
4 pilar program
kerja yaitu program
pendidikan,
program ekonomi,
program pendidikan
dan program siaga
bencana

Sumber : PSAK 109 dan Annual Report NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas Tahun

2021



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas telah
berupaya menyusun laporan keuangan dengan menggunakan sistem single entry.
Namun dalam PSAK 109 sistem yang digunakan adalah sistem double entry.
PSAK nomor 109 pencatatan keuangan zakat menggunakan empat konsep
akuntansi yaitu konsep pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan.

Dalam praktik implementasi PSAK 109 keempat konsep akuntansi tersebut
sudah secara bertahap dilaksanakan NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas, namun
ada beberapa pos serta informasi yang secara rinci belum tertuang dengan laporan
keuangan yang seharusnya disajikan. Dari kewajiban membuat lima laporan
keuangan menurut PSAK 109 , NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas baru
menyajikan dua jenis laporan yaitu laporan posisi keuangan/ neraca dan laporan

perubahan dana.

B. Saran

1.Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan agar diagendakan pelatihan
penyusunan laporan keuangan berdasarkan PSAK No0.109 kepada seluruh amil
sehingga mampu menciptakan kualitas informasi laporan keuangan yang
semakin baik. Dengan demikian tingkat kepercayaan masyarakat pada NU
CARE LAZISNU Kab. Banyumas terus meningkat.

2. Bagi amil NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas dengan adanya penelitian ini
diharapkan untuk bisa mengimplementasikan PSAK No0.109 secara menyeluruh

3. Adanya upgrade sistem informasi teknologi keuangan atau penambahan amil
yang memiliki background pendidikan ekonomi maupun ekonomi syariah
sehingga memudahkan dalam pengelolaan keuangan

4. Diagendakan pelaksanaan audit oleh lembaga yang berwenang sehingga ada

koreksi dan masukan ketika terjadi kekeliruan dalam pengelolaan keuangan dan
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ada langkah antisipasi menuju lebih baik.

5. Penelitian ini hanya mengukur implementasi PSAK 109 terhadap laporan
keuangan zakat pada satu organisasi pengelola zakat, diharapkan ada penelitian
lanjutan yang membandingkan tingkat implementasi PSAK 109 pada beberapa
lembaga/ organisasi pengelola zakat di Kabupaten Banyumas pada khususnya.
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara dengan pihak NU CARE LAZISNU
Kabupaten Banyumas

A. Pertanyaan Wawancara
1) Informan: Manager keuangan NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas
Waktu : 1 September 2022
a. Bagaimana sistem pelaporan keuangan yang dilakukan oleh NU CARE-
LAZISNU Kab. Banyumas? Apakah dengan manual atau berbasis
komputer/aplikasi ?
Jawab : “Pada dasarnya kita memanfaatkan fasilitas yang dimiliki kantor,
ada komputer dengan microsoft office nya meliputi word, excel, power point
dll , semaksimal mungkin kita gunakan dalam operasional kegiatan kantor.
Namun untuk penyusunan laporan keuangan kita masih manual sih mba, ada
beberapa penggunaan data terkomputerisasi namun baru penggunaan pada
pengelolaan awal (pengamanan dana masuk), untuk membeli-aplikasi khusus
belum kebijakan dari pusat sehingga kita berusaha memanfaatkan sistem dan
SDM yang kita miliki, data yang masuk nanti akan langsung dicatat dalam
microsoft excel dan-dari adm penerima dana akan dilaporkan kepada saya,
lalu dilanjutkan untuk.-sampai pada hari akhir-laporan keuangan yang
dipublish”
b. Siapakah yang melakukan proses pencatatan hingga pelaporan laporan keuangan
NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas?
Jawab : Dana masuk melalui kasir lalu dikonfirmasi dengan pak Bambang,
selaku manajer keuangan dalam jajaran manajemen
c. Apakah sudah ada sistem aplikasi akuntansi khusus yang disiapkan guna
pengelolaan transaksi sampai dengan pelaporan transaksi keuangan NU CARE-
LAZISNU Kab. Banyumas?
Jawab:  Dulu kita pakai NUCOST program dari pusat, sangat lumayan
membantu proses input dana sampai dengan kirim info data ZIS pada muzaki,
namun karena kurang pengelolaan akhirnya mangkrak hampir 2 tahun. Untuk

membeli aplikasi khusus belum ada dana dan anjuran kebijakan pimpinan



sehingga kita berusaha memanfaatkan sistem dan SDM yang kita miliki.
Pertengahan Agustus 2021 alhamdulillah kemarin kita dapat hibah aplikasi
gratis dari muzaki yang juga ahli IT dari Bandung, Namanya aplikasi ZISNU.
Aplikasi ini memiliki fasilitas lumayan lengkap dari input data muzaki sampai
dengan hasil rekap harian serta kirim data melalui model SMS, sayangnya
aplikasi ini belum merambah sampai dengan output laporan keuangan, Tapi
aplikasi ini sangat membantu proses awal karena saya bisa langsung rekon
penerimaan dana masuk pada hari ini dengan laporan dari kasir /penerima
dana. Jadi data yang masuk nanti akan langsung dicatat dalam microsoft excel
dan dari admin penerima dana akan dilaporkan kepada saya, lalu saya
sinkronkan dengan data dari aplikasi ZISNU untuk diproses lebih lanjut untuk
sampai pada hasil akhir laporan keuangan yang dipublish. Pokoknya kita
berusaha mengikuti alur PSAK 109 karena kita tidak ada kebijakan akuntansi
tertulis yang resmi dikeluarkan sendiri oleh LAZISNU Pusat.”

. Berapakah jumlah seluruh staf atau karyawan/ amil NU CARE- LAZISNU Kab.
Banyumas?

Jawab: Di struktur organisasi sekitar 22 orang ditambah relawan ada 200 an
tapi relawan tidak ngantor seperti teman teman disini.

. Apa saja laporan keuangan yang dibuat olen NU CARE- LAZISNU Kab.
Banyumas dalam menunjang akuntabilitas keuangan?

Jawab: Kita memang belum sepenuhnya melaksanakan amanat dari PSAK 109
terkait akuntansi zakat dan infak/sedekah namun Kkita berupaya untuk
semaksimal mungkin menerapkan isi dari PSAK tersebut. Adapun laporan yang
mampu kita sajikan sampai hari.ini sebenarnya bisa dilihat pada annual report
tahun 2021 meliputi laporan perubahan dana, laporan posisi keuangan, laporan
neraca, dan laporan daftar inventaris, untuk laporan arus kas dan catatan atas
laporan keuangan memang belum kami siapkan namun insya allah tahun depan
akan kita persiapkan lebih baik dari tahun tahun sebelumnya.

. Apakah pernah diadakan pelatihan administrasi pengelolaan keuangan
khususnya dan pelatihan sistem teknologi informasi?

Jawab: Pernah mba, tahun 2017 ada pelatihan yang diselenggarakan oleh



Politeknik Semarang, kami mengutus beberapa staff untuk mengikuti pelatihan
pengelolaan keuangan LAZISNU Pusat, ada juga kegiatan sosialisasi
pengelolaan keuangan balai diklat 2020 di Srondol.

. Apakah pernah dilakukan sharing atau pernah ada informasi dari kepada
pimpinan NU CARE- LAZISNU pusat terkait keseragaman penatausahaan
laporan keuangan NU CARE- LAZISNU?

Jawab: Pernah mba, bahkan ada prestasi kami di tahun 2017, kami dinobatkan
sebagai pengguna standar laporan keuangan  terbaik tingkat LAZISNU Jawa
Tengah

. Apakah NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas memiliki kebijakan akuntansi
tertulis sendiri dalam pencatatan transaksi yang terjadi ?

jawab: Kita mencoba berpedoman pada PSAK 109 namun ya seperti yang mba
bis abaca di annual report memang kami akui penerapan PSAK 109 untuk
LAZISNU belum kita upayakan secara maksimal, masih perlu tambal sulam
sana sini, harapannya nanti ada masukan bagi LAZ kami setelah penelitian ini

ya mba.

i. Apakah sebagai manager keuangan sudah mengetahui adanya PSAK 109

sebagai pedoman dalam pengelolaan akuntansi zakat? Jika iya sejak kapan?
Jawab: Sudah, kami sudah mengetahui dan menjadikan PSAK 109 ini sebagai
pedoman, tapi ya karena keterbatasan SDM pengelola juga menjadi kendala

implementasinya, kalau taunya dari kapan ya sejak pertengahan 2016 kira kira.

J. Apakah pelaksanaan pembukuan dilakukan setiap akhir bulan atau dilakukan

sekaligus dalam satu tahun?

Jawab: rutin mba, setiap bulan kita buat laporan keuangan rutin

. Apakah NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas berbagi informasi hasil
pengumpulan serta penyaluran zakatnya melalui media cetak atau media
elektronik?

Jawab: Sudah, mba puji bisa lihat melalui annual report yang kita cetak dan
dibagikan kepada muzakki serta kita tampilkan pada web nu care

https://lazisnubanyumas.org/website
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. Jika iya, media apa saja yang membantu penyaluran informasi hasil
pengumpulan dan distribusi serta laporan pertanggungjawaban pengelolaan dana
NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas ?

Jawab: media cetak berupa buku annual report dan mesia website bisa dicek
di alamat https://lazisnubanyumas.org/website
.Selain di unggah di web dan media cetak, kemanakan NU CARE- LAZISNU

Kab. Banyumas melaporkan pertanggungjawaban keuangan secara resmi?

Jawab: Untuk sementara baru di web dan media cetak yang dibagikan setiap
tahun itu mba

. Dari sektor apa saja zakat dan infak yang dihimpun NU CARE- LAZISNU Kab.
Banyumas?

Jawab: Untuk jenis penerimaan ZIS kita ada dalam bentuk program muzakki
individu, untuk amil dari program kotak infak (koin NU), program kebencanaan,
program Qurban-dan infaq sukarela yang sifatnya tidak terikat.

. Bagaimana mekanisme penyimpanan dana tunai dari muzaki , apakah uang
langsung masuk brankas atau dikumpulkan sampai jumlah tertentu baru di setor
ke bank sampai waktu pentasyarufan ?

Jawab : Dikumpulkan masuk brankas, 2 atau 3 kali dalam sebulan setor bank.
Brankas kami ada 2 masing2 ukurannya : i1m x.1m-x 1 m. Baru kalau ada
program tasharruf kita tarik kembali sesual keperluan.

. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan program baik dari penghimpunan
sampai dengan pentasyarufan dana Z1S?

Jawab: semua mba dari staf hingga dewan pengawas syariah, semua saling
bersinergi, dari relawan juga besar sekali perannya

. Apakah setiap awal tahun ada semacam Rencana Kerja yang terstruktur pada
NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas?

Jawab: Kalau untuk rencana kerja kami belum terstruktur

. Apakah setiap pelaksanaan kegiatan dibuatkan Rancangan Anggaran Biaya dan
laporan kegiatan tersendiri?

Jawab: Selama ini tidak ada, karena sifatnya penyaluran dana jadi in out saja
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sifatnya tidak ada rencana mencari laba juga

. Bagaimana Teknik penyusunan skala prioritas penyaluran dana ZIS ?

Jawab: Untuk pentasyarufan dana ZIS kita tetap mengacu pada prioritas 8 asnaf
dalam al quran, dengan memasukan program kerja di setiap kegiatan
pentasyarufan. Untuk selanjutnya kita urutkan juga berdasarkan proposal yang
masuk, kita verifikasi dan kita pilah mana yang tepat sasaran. Pada NU CARE
LAZISNU kab.Banyumas kita memiliki komitmen terhadap instansi/ lembaga
khususnya yang telah berdonasi pada lembaga zakat kami, karena kadang ada
pesan pendonasi ZIS berencana mau mentasharufkan dana ZIS kepada rekan
mereka satu instansi atau lembaga yang dirasa membutuhkan tapi dengan cara
disatukan dananya agar lebih banyak dan bermanfaat, jadi dana dari lembaga
tersebut sebisa mungkin kita tasyarufkan kembali dengan memprioritaskan
penerima juga dari lembaga yang mendonasikan zakatnya. Seperti dari UIN
SAIZU, maka kita juga mengadakan program pendidikan dengan sasaran
mahasiswa UIN SAIZU, kita juga prioritaskan bantuan pada guru- guru atau
ustadz yang lembaganya memberikan donasi ZIS melalui lembaga zakat kami .
. Bagaimana proses pencatatan pengakuan dan pengukuran dana zakat, infak atau
sedekah yang dilakukan oleh NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas?

Jawab: Kalau untuk penerimaan itu dana ZIS yang diterima melalui model
konvensional berupa tunai langsung diterima dan dicatat sejumlah nilai kas
dan sebagai penambah dana oleh petugas dan dilaporkan ke saya,-begitu pula
untuk penerimaan dana dari model. ditransfer langsung masuk ke rekening yang
sudah kita sediakan ada BRI, Mandiri, dan BSI. Rekening tersebut dapat
menampung semua jenis ZIS, kita mengakuinya sejumlah nilai yang ada dan
dicatat sebagai penambah dana lalu dari bagian pengumpulan itu melaporkan
laporannya ke saya berkaitan dengan penerimaan ZIS, atau kita melakukan
pengecekan langsung ke rekening ZIS

. Apakah NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas menerima zakat, infak atau
sedekah dalam bentuk aset non kas (sembako, peralatan, bangunan dil) ?
Jawab: Untuk jenis penerimaan ZIS kita pernah ada dalam bentuk barang/ non kas

namun tidak dimasukan dalam laporan keuangan contohnya saat covid ada bantuan



5000 pcs sembako dari DPRD dan bantuan vaksin namun tidak kita tuangkan dalam
laporan keuangan resmi karena saat itu langsung didistribusikan, ya hanya catatan
intern saja yang diketahui semua amil dan pengurus, pernah juga donasi motor tapi ya
karena amanah muzakki supaya langsung ditasyarufkan ke pondok pesantren yang
tidak kami masukan penambah dana ZIS, tapi khusus zakat dalam bentuk beras nilainya
akan kami dikonversi ke dalam nilai rupiah dengan penilaian harga pasar.
v. Jika iya, bagaimana pengakuan dan pengukuran aset non kas yang diterima oleh
amil zakat di NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas?
Jawab: sejauh ini karena prosesnya in out jadi tidak kami dilaporkan dalam
laporan keuangan mba, hanya berupa catatan yang Kita laporkan kepada
pengurus dan muzakki serta penerima donasi.
w. Jika iya, bagaimana pengakuan yang dilakukan jika terjadi penurunan nilai aset
non kas ?
Jawab: karena nilai aset non kas belum seluruhnya kami catat, paling untuk
penurunan nilai aset dalam hal ini jika terjadi kerugian maka semua pengurangan
dan kerugian dana ZIS ditutup dengan dana non halal yang belum dilaporkan dalam
LK, selama ini kerugian dalam jumlah relatif kecil
ab. Apakah ada bagian amil dari dana zakat dan infak/sedekah yang diterima ?
Jawab: Ada mba, persentase bagian amil dari dana zakat sebesar 12,5%, persentase
bagian amil dari dana infak berdasarkan kebijakan pusat yaitu sebesar 10% s/d max
20% untuk infak regular dan-10% untuk kebencanaan
ac. Apa saja komponen gaji amil?
Jawab: Sebenarnya standar UMR, komponennya ada gaji , lembur dan transport
ad. Untuk mendapatkan hasil dana infak/sedekah yang optimal, Apakah NU CARE-
LAZISNU Kab. Banyumas  mengelola dana infak/sedekah sebelum
disalurkan? misalnya diinvestasikan untuk modal usaha agar dikemudian hari
mendapatkan bagi hasil dari investasi tersebut?
Jawab: Dana ZIS langsung kami distribusikan, belum ada rencana untuk
diinvestasikan atau Kerjasama dengan pihak luar agar dana berkembang, lebih pada
pertimbangan SDM pengelola dan prinsip kehati- hatian saja sih sebenarnya. Butuh
tenaga lebih dan khawatir tidak berkembang, sementara ada hak mustahiq dalam

dana yang kita investasikan, mbok nanti berujung kurang pas.



ae. Selama ini NU CARE-LAZISNU Kab. Banyumas dalam metode pembayaran
zis, untuk crowdfunding (model penggalangan dana yang dilakukan secara
beramai-ramai berbasis platform digital ) dilakukan dengan menjalin
kerjasama dengan lembaga apa saja?
Jawab: Penggalangan dana berbasis platform digital lazisnu bms yg sudah
sudah bekerja sama dengan lazisnu pusat, diantaranya dengan Kitabisa,
alfamart. Saat itu untuk program bedah rumah, sunatan massal dan bantuan
pengobatan. Untuk detail kapan, besaran masing2 program dan siapa penerima
bantuan,
af. Jika iya, bagaimana pengakuan dan pengukuran dari dana bagi hasil/laba yang
diterima NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas?
Jawab: kita belum menjalankan program zakat produktif yang berorientasi
pendapatan jadi ya belum ada
ag. Bagaimana proses transaksi pengakuan dalam penyaluran dana zakat dan
infak/sedekah yang terjadi di NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas?
Jawab: Sebisa-mungkin kita upayakan mengikuti PSAK 109 namun untuk
beberapa point karena keterbatasan kami ~memang bertahap dalam
implementasinya mba, seperti penerimaan jumlah kas yang diterima dari dana
Z1S kami posisikan sebagai penambah dana ZIS, untuk-dana non kas memang
belum kami catat karena selalu sifatnya in out, untuk bagian amil dari dana zakat
kita ambil maksimal 12,5% dan bagian amil dari dana infak/ sedekah kami ambil
10-20% sesual kebijakan pusat. Untuk prosentase pentasyarufan kami berdasar
kebijakan pusat mba dan tetap. diprioritaskan untuk 8 asnaf yang dibagikan
dalam bentuk program kerja kami. Selanjutnya tidak ada ujrah/ fee bagi amil
dalam hal muzakki telah menentukan mustahiq. Dana non halal belum kami catat
dalam laporan keuangan dan kami belum mengoptimalkan adanya penggunaan
dana ZIS untuk proses investasi sebelum didistribusikan, serta untuk aset tetap
jujur kami memang belum mengupayakan adanya penyusutan, insya allah tahun

depan kami upayakan adanya penyusutan aset tetap,



ah. Apakah selama beroperasi NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas pernah
melakukan pinjaman ke pihak bank? Jika iya digunakan untuk apa dan berapa
besarnya?
Jawab: Dulu pernah mba, untuk bangun kantor, namun tidak atas nama lembaga,
dengan cara meminjam nama pengurus sebagai penjamin hutang.
aj. Bagaimana proses transaksi pengakuan dana non halal yang diterima NU CARE-
LAZISNU Kab. Banyumas?
Jawab: Dari Bank mitra kami memperoleh dana seperti bagian bunga dan bagian
bagi hasil namun pencatatannya kami pisahkan belum masuk laporan keuangan.
Dana non halal tersebut dimaksudkan untuk dimanfaatkan guna menutup
kerugian- kerugian yang sifatnya relatif kecil dan tidak fatal.
ak. Apakah ada kebijakan pembagian antara dana amil dan dana non amil atas
penerimaan zakat seperti prosentase, alasan dan konsistensi kebijakan?
Jawab: kebijakan terkait persentase pentasyarufan dana Z1S kami dasarkan pada
kebijakan pusat dan kebijakan pimpinan dalam hal ini pengurus; tidak ada aturan
tertulis namun-bagian amil dari dana zakat pasti maksimal 12,5% dan bagian
amil dari dana ZIS 10-20%,
al. Bagaimana metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan
zakat berupa aset non kas?
Jawab: Untuk jenis penerimaan ZIS kita pernah ada dalam bentuk barang/ non kas
namun tidak dimasukan dalam laporan-keuangan contohnya saat covid ada bantuan
5000 pcs sembako dari DPRD dan bantuan vaksin namun tidak kita tuangkan dalam
laporan keuangan resmi karena saat itu langsung didistribusikan, ya hanya catatan
intern saja yang diketahui semua amil dan pengurus, pernah juga donasi motor tapi ya
karena amanah muzakki supaya langsung ditasyarufkan ke pondok pesantren yang
tidak kami masukan penambah dana ZIS, tapi khusus zakat dalam bentuk beras nilainya
akan kami dikonversi ke dalam nilai rupiah dengan penilaian harga pasar
am. Apakah penerimaan dana jasa giro atau bunga bank dari kas dana zakat,
infak/sedekah di bank sudah diakui sebagai dana non halal?
Jawab: Kami tidak atau belum memasukan dana non halal dalam laporan.

Selama ini dana non halal di kami hanya berupa bunga bank dari dana



an.

tabungan, dan kami gunakan untuk menutup setoran yg kurang2. Praktek di
lapangan kita sering mendapati setoran kurang2 dari program koin.nu Tidak
kurang 50 % lebih dana terkumpul dari gerakan koin nu, kalengnya isinya
koin.100 an 200an 500an dan 1.000 an, Shg selalu setelah dilakukan perekapan
terjadi kekurangan

Bagaimana perlakuan aset tetap yang dimiliki di NU CARE- LAZISNU
Kab.Banyumas ? apakah dibukukan atau ada pencatatan tersendiri?

Jawab : aset tetap itu serupa kendaraan, gedung, laptop, computer dll y amba,
ada pencatatan tersendiri tapi tidak ada penyusutan di dalamnya, hanya dicatat
sebesar harga perolehan

ao0. Berdasarkan informasi dari web resmi NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas

terkait penyajian laporan keuangan, diperoleh informasi laporan perubahan
aset kelolaan, namun belum menyertakan adanya informasi adanya
penyusutan aset, bagaimana perlakuan penyusutan aset atas aset tetap pada NU
CARE- LAZISNU Kab. Banyumas ?

Jawab: Kalau“lihat di annual report memang Kkita tampilkan aset tetap
sejumlah harga perolehan tanpa ada pengurangan berupa_penyusutan dan
akumulasi , ya memang belum-pernah -dilakukan penyusutan mba, namun
kami merencanakan 2022 ini lah mulai dilakukan penyusutan terhadap aset
tetap aset tetap itu serupa kendaraan, gedung, laptop, komputer dan lain lain
mba, ada pencatatan tersendiri tapi tidak ada penyusutan di dalamnya, hanya
dicatat yang berupa Gedung dan mobil saja, yang nilainya cukup besar dan
gampang terdeteksi, dicatat sebesar harga perolehan dan kalau lihat di
annual report memang kita tampilkan aset tetap sejumlah harga perolehan
tanpa ada pengurangan berupa penyusutan dan akumulasi , ya memang belum
pernah dilakukan penyusutan mba, namun kami merencanakan 2022 ini lah

mulai dilakukan penyusutan terhadap aset tetap.

ap. Apakah NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas sudah menyiapkan laporan

arus kas dan catatan atas laporan keuangan sebagai salah satu jenis laporan yang
wajib disediakan sebagai bentuk pengungkapan laporan keuangan menurut
PSAK 109?



Jawab: Belum dibuat untuk tahun 2021 ini mba
ag. Apakah ada hubungan istimewa antara amil dan penerima dana ZIS
Jawab: Untuk beberapa kasus ada tapi Kembali lagi tetap mengedepankan
prioritas, prosentase dan tetap berdasar asnaf dalam pembagian nya
ar. Apakah ada rencana untuk mengusulkan adanya audit keuangan kedepan?
Jawab: Ada mba, sebenarnya kami ingin diaudit agar kami tahu bagaimana
LAZISNU apakah sudah berjalan baik atau masih banyak pembenahan, tapi yaa
itu kembali lagi pada kendala biaya dan kebijakan pimpinan
as. Apakah sebagai manajer keuangan mengetahui arti penting akuntabilitas
keuangan suatu lembaga zakat?
Jawab: Akuntabilitas menurut saya adalah mudah membaca kesehatan
lembaga zakat, dengan melihat Kesehatan lembaga zakat maka kitab bisa
menentukan bagaimana strategi bahkan masa depan dari lembaga zakat
tersebut.
at. Apakah NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas menjalin kerjasama dalam
penggalangan dana melalui web crowdfunding,
Jawab: Penggalangan dana berbasis platform digital NU CARE-LAZISNU
Kabupaten Banyumas yang sudah--sudah--bekerja sama dengan LAZISNU
pusat, diantaranya dengan kitabisa.com dan alfamart. Saat itu untuk program

bedah rumah, sunatan massal dan bantuan pengobatan™



2) Informan : Karyawan NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas
Waktu : 1 September 2022

a.

Apakah job description karyawan sudah sesuai dengan kualifikasi Pendidikan
karyawan/ amil?

Jawab: Di kami kualifikasi pendidikan masih belum sesuai dengan job desk yang
diberikan, rata- rata amil lulusan SMA dan S1 namun jika kita lihat apa yang
mereka pegang sekarang jauh dari background pendidikan yang kami miliki.
Berapa kira-kira berapa Kisaran gaji yang diperoleh karyawan/ amil?

Jawab: Standar UMK Kabupaten Banyumas sih mba, lumayan lah gak krasa
kerja sambal ibadah juga, itulah penyemangat kami

Apakah jumlah yang diterima sesuai dengan beban kerja?

Jawab: insya allah sesuai, kita jalani kerja dengan ikhlas jadi ya bismillah
beban yang mungkin dirasa berat menjadi ringan

Apakah masing masing karyawan/ amil sudah melaksanakan job description
dengan baik?

Jawab: Sejauh.ini bisa karena dilakukan pelatihan dan terbukti kita bisa
berjalan sampai hari ini mba

Apakah karyawan/ amil mengetahui PSAK 109?

Jawab: Kalau saya mengetahui namun tidak terlalu paham, tapi mungkin

sebagian yang lain malah mungkin baru dengar

. Apakah karyawan/ amil pernah terpikirkan untuk mengusulkan adanya audit

keuangan agar pekerjaan kedepan lebih tenang dan benar?

Jawab: Pernah mba tapi butuh dana besar dan persiapan matang, katanya
mendatangkan auditor itu juga mahal ya

Apakah karyawan/ amil terlibat aktif dalam rencana dan teknis penghimpunan
serta pendistribusian dana ZIS?

Jawab: terlibat, kita ikut merancang distribusi dan aktif dalam mendistribusikan
dana ZIS



. Apakah karyawan pernah diikutkan pelatihan terkait administrasi keuangan dan
sistem informasi teknologi akuntansi ?

Jawab: Pernah, 2017 oleh Politeknis Semarang pelatihan pengelolaan
keuangan LAZISNU, sosialisasi pengelolaan keuangan Balai Diklat 2020 di
Srondol

. Apakah NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas pernah mengadakan studi
banding dengan NU CARE- LAZISNU Kab. lain atau pusat?

Jawab: Pernah ke Sragen 2020, bahkan pernah didatangi sebagai tempat studi
banding bagi LAZISNU Indramayu, Cilacap, BAZNAS Pemalang, Cirebon,
Purbalingga, Kebumen, Tegal , Batang Iho mba

i. Apakah karyawan/ amil terlibat langsung dalam penyusunan program

fundraising maupun pentasyarufan dana ZIS?
Jawab: terlibat, karena program yang ada merupakan job desk dari amil

j. Apakah pelaksanaan pembukan dilakukan setiap akhir bulan atau dilakukan

sekaligus dalam satu tahun?
Jawab: setiap bulan dibuat pembukuan, dan dilaporkan ke atasan, lalu setiap
akhir tahun juga dibuat. Adapun- penyajian dalam annual report adalah
perbulan dan pertahun mba
. Apakah karyawan/amil memiliki hubungan istimewa dengan penerima dana
Z1S?
Jawab: para mustahik diberikan bantuan berdasarkan prioritas dan kebutuhan
serta ketersediaan dana
. Apakah karyawan/amil mengetahui jenis laporan keuangan yang harus dibuat
oleh NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas dalam rangka penerapan PSAK
109?

Jawab: tidak semua laporan keuangan kami buat karena keterbatasan tenaga
dan kemampuan kami
. Apakah karyawan/amil mengetahui dimana laporan keuangan di publish?
Jawab: mengetahui mba, di web LAZISNU dan dicetak di buku annual report

yang diterbitkan setiap tahun serta dibagikan pada semua muzakki



n. Apakah sebagai karyawan/ amil mengetahui arti penting akuntabilitas
keuangan bagi suatu lembaga zakat?
Jawab: menurut yang saya tahu akuntabilitas keuangan adalah bentuk
pertanggungjawaban keuangan yang menjadi hal penting bagi kelangsungan
LAZISNU. Pertanggungjawaban pada Allah, pada muzakki, mustahiq,

pengurus, amil dan lingkungan masyarakat.
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Lkuntansi Zakat dan Infaly'sedelah ED PSAK 108

PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN NO. 100
AKUNTANSI ZAKAT DAN INFAK/SEDEKAH

Paragraf vang dicetak dengan hurnf tebal dan miring
adalalk paragraf standar. Paragraf Standar harus dibaca
dalam Eaitannya dengan paragraf penjelasan yang
dicetak dengan hurnf regak (biasa). Pernvataan ini fidak
wajib diterapkan nnink nnsur-unsur vang fidak material
10 (immaterial items).

1

12 PENDAHULUAN

13

14 Tujuan

15

16 01. Pernyataan im berfyjuan untuk mengatur pengakuan,
17 pengukuran. penyajian dan pengungkapan transaksi zakat dan

L= - R I = R O

18 infak/sedekah.
19
(%B 20 Ruang Lingkup @
21
22 02. Permyataan ini berlaku uniuk amil yang menerima
23 dan menyalurkan zakar dan infak/sedekah.
24

25 03. Amil yang menerima dan menyalurkan zakat dan
26 infak/sedekah. vang selanjutnya disebut “amil”. mempakan
27 organisasi pengelola zakat yang pembentukannya dimaksudkan
28 untuk mengumpulkan dan menyalurkan zakat dan infak/

20 sedekah.
30
31 04. Pernyataan ini fidak berlakn nniuk entitas syariah

32 yang menerima dan menyalurkan zakaf dan infak/
33 sedekah, tetapi bukan kegiatan utamanya. Entitas tersebui
34 mengacn ke PSAK 101: Penvajian Laporan Keuangan
35 Syariah.

36

37

38
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31
32
33
34
35
36
37
38

Definisi

05. Definisi-definisi berikunt digunakan dalam
Pernvaraan ini:

Amil adalah entitas pengelola zakai yang pembentukanmnya
dan atan pengnkuhannyva diafur berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang dimaksudkan nnink
mengumpulkan dan menyvalurkan zakat, infak/sedekah.

Dana amil adalah bagian amil atas dana zakarf dan infak/
sedekah serta dana lain yang olel pemberi diperunmikkan
bagi amil. Dana amil digunakan unink pengelolaan amil.

Dana infak/sedekal adalah bagian nonamil atas
penerimaan infak/sedekalr.

Dana zakai adalah bagian nonamil afas penerimaan
zakar.

Infak/sedekal adalah haria vang diberikan secara
sikarela oleh pemiliknya, baik vang peruniukannya
dibatasi (ditenfukan) manpun fidak dibatasi.

Mustahig adalah orang atan entitas vang berhak menerima
zakat. Mustahiq ferdiri dari:

1. fakir;

miskin;

rigab;

orang vang ferlilit nfang (ghorim);

marallaf;

Sfisabilillah;

orang dalam perjalanan (ibnu sabil); dan

amil.

D2 M B Mk M b

Muzakki adalah individu muslim yang secara syarialt wajib
membayar (menunaikan) zakat.
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Akuntansi Zakat dan Infal'sedekah ED PSAK 108
1 Nisab adalalk batas minimum harta vang wajib
2 dikeluarkan zakatmya.

3
4 Zakat adalah harta yvang wajib dikelnarkan olel muzakki
5 sesnai dengan ketenfuan svariah nwnink diberikan kepada
6 yang berhak menerimanyva (mustahiq).
7
8§ Karakteristik
o
10 06. Zakat merupakan kewajiban syariah yang harus
11 diserabkan oleh muzakii kepada musiahig batk melalui amil
12 maupun secara langsung. Ketentman zakat mengatur mengenai
13 persyaratan nisab, haul (baik yang periodik maupun vang tidak
14 periodik), tanf zakat (gadar), dan peruntukannya.
15
16 07. Infak/sedekah merupakan donasi sukarela, baik
17 ditenfukan maupun tidak ditenfukan perunfukannya oleh pemben
18 infak/sedekah.
19
@ 20 08. Zakat dan mfak/sedekah yang diterima oleh amil harus
21 dikelola sesuai dengan prinsip-prinsip svariah dan tata kelola
22 vangbaik.
3
24
25 PENGAKUAN DAN PENGUEURAN
26
27 Zakat
28
20 Pengakuan awal
30
31 09. Penerimaan zakat diakui pada saaf kas atan aset
32 lainnyva diterima.
33
34 10. Zakat vang diterima dari muzakki diakni sebagai
35 penambah dana zakai:
36 (a) jika dalam bentuk kas maka sebesar jumlah vang
37 diterima;
38
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31
32
33
3
35
36
37
38

{b) jika dalam bentuk nonkas maka sebesar nilai wajar
asef nonkas fersebui.

11. Penentuan nilat wajar aset nonkas vang diferima
menggunakan harga pasar Jika harga pasar fidak tersedia.
maka dapat menggunakan metode penentuan nilai wajar lamnya
sesual yang diatur dalam PSAK vang relevan.

12. Zakat vang diterima diakui sebagai dana amil
nniuk bagian amil dan dana zakat untuk bagian nenamil.

13. Penentuan jumlah atau persentase bagian untuk
masing-masing musiahig ditentukan oleh anul sesuar dengan
prinsip svariah dan kebijakan amil.

14. Jika muzakki menentmkan mustahiq yang harus
menerima penvaluran zakar melalui amil maka aser zakar
vang diterima selnruhnya diakui sebagai dana zakar. Jika
atas jasa tersebut amil mendapatkan ujrah/fee maka diakni
sebagai penambah dana amil.

Pengukuran sefelah pengakuan awal

15, Jika terjadi penurnan nilai aset zakat nonkas, jumlah
kemugian vang ditanggung hars diperlaboukan sebagai pengurang
dana zakat atau pengurang dana amil tergantung dari sebab
terjadinya kerugian tersebut.

16. Pennrunan nilai asef cakat diakui sebagai:

{a} pengurang dana zakat, jika terjadi tidak disebabkan
oleh kelalaian amil;

{b) kerngian dan pengurang dana amil, jika disebabkan
oleh kelalafan amil.

Penyaluran zakat

17. Zakar yang disalurkan kepada mustahiq diakui
sebagai pengurang dana zakaf sebesar:
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10
1
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
o
23
24
25
26
27
28
2
30
31
32
33
H
35
36
37
38

fa) jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas;
(b jumlah tercatat, jika dalam benink aset nonkas.

Infak/Sedekah
Pengakuan awal

18. Infak/sedekal yang diferima diakui sebagai dana
infak/sedekal terikat  atan tidak terikat sesuai dengan
tjnan pemberi infak/sedekal sebesar:
fa) jumdlak yang diterima, jika dalam bentuk kas;

{b) nilai wajar, jika dalam benink nonkas.

19. Penenfuan nilai wajar aset nonkas yang diferima
menggunakan harga pasar unfuk aset nonkas fersebut. Jika
harga pasar tidak tersedia. maka dapat menggunakan metode
penentuan milai wajar lainnya sesuat yvang diatur dalam PSAK
vang relevan.

20. Infakssedekal yang diterima diakni sebagai dana
amil nniuk bagian amil dan dana infak/sedekah untuk
bagian penerima infak/sedekal.

21. Penentuan jumlah atau persentase bagian untuk para
penerima infak/sedekah ditentukan oleh amil sesuai dengan
prinsip svariah dan kebijakan amil.

Pengukuran setelah pengakuan awal

22, Infak/sedekah vang diterima dapat berupa kas atau
asef nonkas. Aset nonkas dapat berupa aset lancar atau fidak
lancar.

23, Asef tidak lancar yang diterima oleh amil dan
diamanahkan unink dikelola dinilai sebesar nilai wajar
saaf penerimaannya dan diakui sebagai asef tidak lancar
infak/sedekah. Penynsutan dari asef fersebut diperlaknukan
sebagai pengurang dana infak/sedekal terikar apabila
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penggunaan atan pengelolaan aset fersebut sudah
ditentukan oleh pembert.

24, Amil dapat pula menerima aset nonkas yang
dimaksudkan oleh pemberi untuk segera disalurkan. Aset
sepertt 1 diaku sebagat asef lancar Aset uu dapat berupa
bahan habis pakai, seperti bahan makanan: atau aset yang
memiliki umur ekonomi panjang, seperti mobil ambulance.

25 Aset nonkas lancar dimlai sebesar nilai perolehan
sedangkan asef nonkas tidak lancar dinilai sebesar nilai wajar
sesnal dengan PSAK vang relevan.

26. Pennrunan nilai aset infaksedekah tidak lancar

diakni sebagai:

{a) pengurang dana infak/sedekah, jika terjadi bukan
disebablkan oleh kelalaian amil;

{b) kerngian dan pengnrang dana amil, jika disebabkan
oleh kelalaian amil.

27. Dalam hal amil menerima infak/sedekah dalam bentuk
asef (nonkas) tidak lancar yang dikelola oleh amil. maka aset
tersebut harus dinilai sesuai dengan PSAK yang relevan.

28. Dana infak/sedekah sebelum disalurkan dapat dikelola
dalam jangka waktu sementara untuk mendapatkan hasil yang
optimal. Hasil dana pengelolaan dialoi sebagai penambah dana
infak/sedekah.

Penyaluran infak/sedekal

29, Penyaluran dana infak/sedekah diakui sebagai
pengurang dana infak/sedekal sebesar:
{a} jumlal yvang diseralikan, jika dalam bentuk kas;
{B) nilai tercaiar aserl vang diserahkan, jika dalam bentnk
asel nonkas.
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30. Penvaluran infak/sedekal kepada amil lain
merupakan penyvaluran yang mengurangi dana infak/
sedekalr sepanjang amil fidak akan menerima kembali
asel infak’sedekah yvang disalurkan tersebut.

31. Penvaluran infak/sedekal kepada penerima
akliir dalaw skema dana bergulir dicataf sebagai pintang
infak/sedekal bergulir dan fidak mengurangi dana infak/
sedekal.

Dana Nonhalal

32. Penerimaan nonhalal adalah semua penerimaan dari
kegiatan vang tidak sesuai dengan prinsip syariah, antara lam
penerimaan jasa giro atau bunga yang berasal dari bank
konvensional Penerimaan nonhalal pada vomnmya terjadi dalam
kondisi darurat atan kondisi vang tidak diinginkan oleh enfitas
syariah karena secara prinsip dilarang.

33, Penerimaan nonhalal diakni sebagai dana
nenhalal, vang terpisal dari dana zakat, dana infak/
sedekal dan dana amil. Asef nonhalal disalurkan sesnai
dengan syariah.

PENYAJIAN

34, Amil menyajikan dana zakai, dana infak/
sedekah, dana amil, dan dana nonhalal secara rerpisah
dalam neraca (laporan posisi kenangan).
PENGUNGEAPAN
Zakar

335, Amil harus mengungkapkan hal-hal beriknt
terkait dengan fransaksi zakat, fefapi fidak ferbatas pada:
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1 fa) kebijakan penvaluran zakai, seperii pementuan skala
2 prioritas penvaluran, dan penerima;

3 (b kebijakan pembagian antara dana amil dan dana
4 nenamil afas penerimaan zakaf, seperfi perseniase
5 pembagian, alasan, dan konsistensi kebijakan;
6 (c) mefode penentnan nilai wajar yang digunakan untuk
7 penerimaan zakaf berupa aset nonkas;
§ {d) rincian jumlahk pemyvaluran dana zakat vang
0 mencakup jumlah beban pengelolaan dan jumlah dana
10 vang diterima langsung mustahig; dan
11 (e} hmwbungan istimewa antara amil dan mustahiq yang
12 melipnfi:
13 (i) sifar hnbungan istimewa;
14 (if). jumlalk dan jenis aset yang disalurkan; dan
15 (iii). presentase dari asef yang disalurkan fersebut dari
16 total penyaluran selama periode.
17
18 Infak/Sedekal
19

@ 20 36, Amil harus mengungkapkan hal-hal beriknr
21 terkait dengan transaksi infak/sedekal, tetapi fidak
22 fterbatas pada:
23 (a) metode penentuan nilai wajar yang digunakan unfuk
24 penerimaan infak/sedekal berupa asef monkas;
25 (b) kebijakan pembagian antara dana amil dan dana
26 nenamil atas penerimaan infak/sedekah, seperfi
27 persentase pembagian, alasan, dan konsistensi
23 kebijakan;
20 {c) kebijokan penyaluran infak/sedekal, seperti
30 penentwan skala prieritas penyaluran, dan penerima;
31 (d) keberadaan dana infak/sedekah vang tidak langsung
32 disalurkan fetapi dikelola terlebilt dahnlu, jika ada,
33 maka harus dinngkapkan jumlak dan persentase dari
34 selurnl penerimaan infak/sedekah selama periode
35 pelaporan serta alasannya;
36 (e} hasil yang diperolel dari pengelolaan yang dimaksud
37 di hmruf (d) dinngkapkan secara ferpisal;
38
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1 () penggunaan dana infak/sedekah menjadi aser
2 kelolaan yang diperuntukkan bagi yvang berhak, jika
3 ada, jumlalk dan persentase terhadap selurnh
4 penggunaan dana infak/sedekal serta alasannya;

5 (g) rincian jumiah penvaluran dana infak/sedekah yvang
6 mencakup jumlah beban pengelolaan dan jumlak dana
7 vang diterima langsung oleh penerima infak/sedekah;
8 (B rincian  dama  infak/sedekal  Dberdasarkan
0 peruntnkannya, rerikat dan tidak terikas; dan

10 @ hubungan istimewa antara amil dengan penerima
1 infaksedekah vang melipufi:

12 (it sifat hubungan istimewa;

13 (). jumiah dan jenis aser yang disalurkan; dan

14 (ffi). presenfase dari asef vang disalnrkan tersebut dari
15 fotal penyaluran selama periode.

16

17 37. Selain membuat pengungkapan di paragraf 35
18 dan 36, amil mengungkapkan hal-hal berikui:

19 (a) keberadaan dana nonhalal, jika ada, diungkapkan
20 mengenai kebijakan atas penerimaan dan penyaluran
21 dana, alasan, dan jumlalinya; dan

22 (B} kinerfa amil atas penerimaan dan penvaluran dana
23 zakat dan dana infak/sedekah.

24

25

26 KETENTUAN TRANSISI

27

28 38. Permyataan ini berlaku untnk transaksi Zakat dan
20 infak/sedekak yang terjadi pada atan setelah tanggal
30 efekiif.

31

32

33 TANGGAL EFEKTIF

4

35 39. Pernvataan ini berlakn untuk penyusunan dan
36 penyajian laporan kenangan enfitas yang dimulai pada
37 atan setelal tanggal I Jannari 2009.

38
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LAMPIRAN

Lampiran ini bagian tak tferpisahkan dari Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan.

Perlakuan Akuntansi Dana Amil

1. Perlakuan akuntansi amul yang tidak secara khusus
diatur dalam PSAK 109: Akuntansi Zakat dan Infak/sedekah
menggunakan PSAK yang terkait lainnya.

Laporan Keuangan Amil
Komponen Laporan Kenangan

2. Komponen laporan keuangan yvang lengkap dari amil
terdin darn:
(a) neraca (laporan posisi kenangan);
{b) laporan perubahan dana;
(c) laporan perubahan aset kelolaan;
(d) laporan arus kas; dan
{e) catatan atas laporan keuangan.

Neraca (Laporan Posisi Kenangan)

3. Entitas amil menyajikan pos-pos dalam neraca
(laporan posisi keuangan) dengan memperhatikan ketenfuan
dalam PSAK terkait, vang mencakup, tetapi tidak terbatas pada:
Acet
(a) kas dan setara kas
(b) instrumen keuangan
(c) pmutang
(d) aset tetap dan akumulasi penyusutan
Eewajiban
() biaya vang masih harus dibayar
(f) kewajiban imbalan kerja
Saldo dana
{g) dana zakat
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1 (h) dana infak/sedekah
2 (1) danaanul
3 {j) dananonhalal
4
5 IDustrasi 1
6 Neraca (Laporan Posisi Kenangan)
7 BAZ “XXX"
8 Per 31 Desember 2XX2
9
10 [Keterangan Rp Keterangan Rp
1
12 |Aset Kewajiban
ii Idset lancar Kewajiban jangka
_ [Kas dan setara kas R pendsk
15 nstrumen kevangan | mx Biava yang masih hams | =xx
16 [Piutang o dibayar
i; Eewajiban jangka
10 panjang o
@ 0 Imbalan kerja jangka
panjang woex
2
2 dset tidak lancar Jumlah kewajiban XXX
;i |Aset tetap oo Saldo Dana
T |Alnwmlasi pemynsutan| (oo Dana zakat xxX
25 Dana infalosedekah | s
26 Dana amil xxx
27 Dana nonhalal xox
7% Jumiah dana xxX
Pt -
10 Vinnlah aset xxx Jumiah Kewajiban xxx
dan Salde Dana
31
32
33  Laporan Pernbahan Dana
M4
35 4. Amil menyajikan laporan perubahan dana zakat, dana
36 infak/sedekah, dana amil dan dana nonhalal Penyajian laporan
37 perubahan dana mencakup. tetapi tidak terbatas pada pos-pos
38 berkut:
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Dana zakat

(a) Penerimaan dana zakat
(i) Bagian dana zakat
(i) Bagianamil

(b) Penyaluran dana zakat
(i) Entitas amil lain
() Mustahig lainnya

(c) Saldo awal dana zakat

(d) Saldo akhir dana zakat

Dana infak/sedekah
(e) Penerimaan dana infak/sedekah
(1) Infak/sedekah terikat (mugayyadah)
(1) Infal/'sedekah tidak terikat (mutlagak)
(f) Penyaluran dana infak/sedekah
(1) Infak/sedekah terikat (mugayyadah)
(i) Infak/sedekah tidak terikat (mutlagakh)
(g) Saldo awal dana infak/sedekah
(h) Saldo akhir dana infak/sedekah

Dana amil
(1) Penerimaan dana amil
(1) Bagian amil dari dana zakat
(i) Bagian amil dari dana infak/sedekah
() Penerimaan lainnya
(j) Penggunaan dana amul
(1) Bebanumum dan adminisirasi
(k) Saldo awal dana amil
{I) Saldo akhir dana anul

Dana nonhalal
{(m) Penerimaan dana nonhalal
(1) Bungabank
() Jasa giro
() Penerimaan nonhalal lamnya
(n) Penyaluran dana nonhalal
(0) Saldo awal dana nonhalal
(p) Saldo akhir dana nonhalal
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Mustrasi 2

Laporan Perubahan Dana

BAZ “XXX”

Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2XX2

Keterangan

Rp

DANAZAKAT
Penerimaan
nmzakdi entitas
mmzakdi individnal
Hasil penempatan
Jumlah penerimaan dana zakat
Bagian amil atas penenmaan dana zakat

Jumlah penerimaan dana zakar sefelah bagian amil

Penyaluran
Falar-Miskin
Rigab

Gharmm

Muallaf
Sabilillah

Ibou sabil
Jumlah penyaluran dana zakat
Surplus (defisit)
Saldo awal
Saldo akhir

o B o

(o)
(o)
(o)
(o)
e

faocx]

¥

DANATNFARSEDEKAH

Penerimaan

Infak/sedelah terikat atau nmgayvadah
Infak/sedekah tidak terikat ataw mutlagah
Bagian anul atas penerimaan dana infak/sedekah
Hasil pengelolaan

Jumlah penerimaan dana infak’sedekah

Penyaluran
Infak/sedekah terikat atau nmqayvadah
Infak/sedekah tidak terikat ataw mutlagah
Alokasi pemanfaatan aset kelolaan

(misalnya beban penyusutan dan penyisihan)
Jumlah penvaluran dana infakedekah
Surplus (defisit)
Saldo awal
Saldo akhir

HEHE

;

(o)
(o)
(o)

akE
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LR - R I = R o o

DANA ANMTL

Penerimaan

Bagian amil dari dana zalat
Bagian amil dari dana infalo'sedekah
Penerimaan lainnya

\umlah penerimaan dana amil x

HH

o

Penggunaan

Beban pegawal

Beban penyusutan

Beban unmm dan administrasi lainnya
Lumlah penggunaan dana amil )
Surplus (defisit)
Saldo awal
Saldo akhir

RN

¥

DANANONHALAL

Penerimaan

Bunga bank

Jasa giro

Penerimaan nonhalal lainnya
lfumlah penerimaan dana nonhalal

Al

Penggunaan

\umlah penggunaan dana nonhalal
Surplus (defisit)

Saldo awal

Saldo akhir

7

Jumlah salde dana zakat, dana infak/sedekal,
dana amil dan dana nenhalal

2 [

Laporan Perubahan Aset Kelolaan

5. Entitas amil menyajikan laporan perubahan aset

kelolaan vang mencakup tetapi tidak terbatas pada:

{a) Aset kelolaan yang termasuk aset lancar

{b) Aset kelolaan vang termasuk tidak lancar dan alumulasi
penyusutan

{c) Penambahan dan pengurangan

{(d) Saldoawal

(e) Saldo akhir
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MNustrasi 3
Laporan Perubahan Aset Kelolaan
BAZ “XXX"
Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2XX2

1
2
3
4
5
V] Saldo| Penam- Pengn-| Penyi-| Akummlasi Saldo akhir
7 #wal [bahsn |rapgaplsihan | penvusutag
8
o
10
11

Diana infak/
sedekah — aset
kelolaan lancar
(misal pintang
bergulir) XXX | XXX (mxx) |(xzxx) - XXX

13 Diana infak/
14 | sedekah - aset
15 |kelolaan tidak
16 lancar {misal
rumah sakit

atan sekolah) EEX | XEIX (mxx) |- (xzxx) poiiad

Laporan Arus Kas

6. Entitas amil menyajikan laporan amus kas sesvai
dengan PSAK 2: Laporan Arus Kas dan PSAK vang relevan.

Catatan atas laporan keuangan

7. Anul menyajikan catatan atas laporan keuangan sesuai
dengan PSAK 101: Penmyajian Laporan Keuangan Syariah
dan PSAK yang relevan.

32
33
M
35
36
37
38
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Expostre DRaFT
PERNYATAAN STANDAR AKUNTANST KEUANGAN

AKUNTANST ZAKAT DAN INFAK/
| SEDEKAH

Exposure draft ini diterbithan oleh
Dewan Standar Aluntansi Keuangan

Tanggapan atas exposure draft ini diharapkan dapat
diterima paling lambat tanggal 7 Mei 2008 oleh Dewan

Standar Akuntansi KEenangan
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Exposure draft i diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Eevangan hanya vntuk ditanggapi dan dikomentari. Saran -
saran dan masukkan untuk menyempurnakan draff ini masih
dimungkinkan sebelum diterbitkannya Pernyataan Standar
Alkuntansi Keuangan

Tanggapan tertulis atas draft ini paling lambat diterima pada 7
Mei 2008. Tanggapan dikirimkan ke:

Dewan Standar Akuntansi Kenangan
Ikatan Akuntan Indonesia

JL. Sindanglaya No.1,

Menteng,

Jakarta 10310

Fax: 62-21 724-5078

E-mail: iai-info(@iaiglobal.or.id

Hak Cipta © 2008 Ikatan Akuntan Indonesia

(‘I:IS Exposure Draft (ED) ini dibuat dengan tujuan untuk @
penyiapan tanggapan dan komentar yang akan dilirimkan
ke Dewan Standar Akuntansi Kenangan. Penggandaan
ED ini oleh individu/'organisasilembaga dianjurkan dan
diizinkan untuk penggunaan di atas dan ridak untuk
diperjualbelikan.

Dewan Standar Akuntansi Keuangan, Ikatan Akuntan
Indonesia, J1 Sindanglava No.1, Menteng, Jakarta 10310.
Tel. 62-21 3190-4232, Fax: 62-21 724-5078

E-mail: iai-info@iaiglobal.orid
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Pengantar

Dewan Standar Akuntansi Kevangan telah menyetujui
Exposure Draft PSAK 109: dkuntansi Zakat dan Infak/
sedekah dalam rapatnya pada tanggal 26 Februari 2008 untuk
disebarluaskan dan ditanggapi oleh kalangan anggota TAT
Dewan Konsultatif SAK. Dewan Pengurus Nasional TAIL
perguman finggi dan individu/organisasi/lembaga lain yang
bermuinat.

Tanggapan akan sangat berguna jika memaparkan
permasalahan secara jelas dan alternafif saran vang didukung
dengan alasan.

Penyusunan PSAK ini diperlukan untuk mendukung transaksi
pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat yang semakin
kompleks. Oleh karena kebutuhan tersebut maka Dewan
Standar Akuntansi Kevangan telah membentuk Tim Eerja
PSAK Zakat dengan susunan sebagai berikut:

Tim Kerja PSAK Zakat

Setiawan Budi Utomo Komite Akuntansi Syariah
Ahmad Toha Aluntan Publik

Anis Basalamah Akademisi

Catur Sawitri Rangkufi Praktisi’Forum zakat
Darwis Ikatan Akuntan Indonesia
Dodik Siswantoro Akademis

Dryah Rudati Andayani Praktisi/Forum zakat

Eka Supriyati Ikatan Akuntan Indonesia
Eldey Awal Muharram PraktisiForum zakat
Hasanudin Komite Akuntansi Syariah
Iis Afriana Departemen Agama RI
Nurhasan Praktisi/Forum zakat
Nurwidodo Pristwanto Ikatan Akuntan Indonesia
Rahmat Hidayat Dewan Syarnah Nasional
S Yanto Ikatan Akuntan Indonesia
Syuhelmaidi Syulair Praktisi/Forum zakat
Tarko Sunaryo Alantan Publik

Teguh Hem Praktisi/Forum zakat
Teten Kustiawan PraktisiForum zakat
Yakub Ikatan Akuntan Indonesia
Yuli Hidayam PrakfistForum zakat
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Tmm Kerja PSAK Zakat melakukan tugasnya sejak 10 Apnl
2007 dan telah menghasilkan Draft Konsep Exposure Draft
(Draft KED) PSAK 109: Akuntansi Zakat dan Infak/
sedekah. Penyusunan Dragft KED ini dilakukan dengan
menelaah dan mengakomodasi berbagai ketentuan yang terkait,
baik ketentuan syarah maupun peraturan-peraturan yang
dikeluarkan oleh pemerintah.

Draft KED tersebut kemudian dibahas lebih lanjut oleh Komite
Alqintansi Syaniah batk dan aspek syanah manpun akuntansinya
vang selanjutnya menjadi KED PSAK 109: Akumtansi Zakat
dan Infak/sedekah

Selanjutnya Dewan Standar Akuntansi Kenangan melakukan
pembahasan KFD PSAK 109 Akunfansi Zakat dan Infak/
sedekah vang telah dihasilkan oleh Komite Akuntansi Syariah
dalam beberapa kali pertemuan. Dalam rapat tanggal 26
Febman 2008, DSAK felah menyetujui konsep tersebut menjadi
Exposure Draft (ED) untuk disebarluaskan dan ditanggapi oleh
para konstituen

Exposure Draft in1 disebarluaskan dalam bentuk buku, sisipan
dokumen dalam majalah Afmtan Indonesia. dan homepage
IAL: wwwigiglobal orid.

Jakarta, 26 Februari 2008
Dewan Standar Akuntansi Keuangan

M. Jusuf Wibisana Ketua

Jan Hoesada Anggota
Dudi M. Kurniawan Anggota
Siddharta Utama Anggota
Hekinus Manao Anggota
Agus Edy Stregar Anggofa
Etty Retno Wulandari Anggota
Jumadi Anggota
Roy Iman Wirahardja Anggota
Riza Noor Karim Anggota
Merliyana Syamsul Anggofa
Meidvah Indreswari Anggota
Jogivanto Hartono Anggofa
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Komite Akuntansi Syvariah

M. Jusuf Wibisana Ketua

Agus Edy Swregar Anggota
Apun Musa Anggota
Cecep Maskanul Hakim Angpota
Dewi Astuti Anggota
Hanawijaya Angpota
Hasanudin Anggota
Ikhwan Abidin Basri Anggota
Kanny Hidava Anggota
Muhammad Touriq Angpgota
Setiawan Budi Utomo Anggota
Wiroso Angpgota
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Lampiran 3 Foto pengambilan data dan observasi
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Wawancara dengan amil NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS
Tanggal wawancara: 24 Juni 2022
Lokasi: NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS
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Cek berkas administrasi keuangan dan proses penghitungan koin NU dengan staf
Wawancara dengan amil NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS
Tanggal wawancara: 24 Juni 2022
Lokasi: NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS



BANYUMAS
Tanggal wawancara: 24 Juni 2022
Lokasi: NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS



Wawancara dengan manager keuangan dan amil NU CARE LAZISNU KABUPATEN
BANYUMAS

Tanggal wawancara: 9 Agustus 2022
Lokasi: NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS
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TAZISNU
PURWOKERTO

Wawancara amil NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS
Tanggal wawancara: 9 Agustus 2022
Lokasi: NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS
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Wawancara dengan manager keuangan dan amil NU CARE LAZISNU KABUPATEN
BANYUMAS
Tanggal wawancara: 9 Agustus 2022
Lokasi: NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS



Tampilan layar aplikasi ZISNU sebagai salah satu bukti pemanfaatan teknologi informasi dan
kondisi kerja amil pada NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS
Tanggal : 6 September 2022
Lokasi: NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS



LAZISNU
PURWOKERTO

Penyerahan bantuan biaya pendidikan oleh NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas
Sumber : Annual Report tahun 2011

Penyerahan bantuan paket sembako untuk dhuafa sekitar masjid
Bantuan diberikan pada saat acara tarawih dan silahturahmi PCNU Kab. Banyumas di 5 MWCNU
Sumber : Annual Report tahun 2011



Pendistribusian zakat fitrah kepada dhuafa
Sumber : Annual Report tahun 2011

- L ¢ y R
Bantuan program bedah rumah tahun 2021 dan bantuan program ekonomi produktif grobak
angkringan
Sumber : Annual Report tahun 2011



Pemanfaatan dana infak koin NU oleh LAZISNU tingkat ranting (desa) MWCNU
(kecamatan).pemanfaatan dana berupa bantuan sosial dan bantuan kelembagaan untuk kegiatan
keagamaan (pengajian, TPQ, dan fasilitas kebutuhan masjid)

Sumber : Annual Report tahun 2011



Lampiran 4 Daftar muzakki NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas Tahun
2021

DAFTAR MUZAKI

TAHUN 2021
ZAKAT KOMUNITAS : DOSEN & PEGAWAI IAIN.

1 A Luthfi Hzmidi, Dr. H. M.Ag 2.4 00000 3z | Mida Zulfa Wahyuni [-ELN.LT]
z Ahmad Dahlan, 5.Az. 8.5 L0000 33 | Mur Afifatul Maulidah, 5.E 120000
3 Akhmad Sangid, H. B.Ed, M.A $00.000 34 | MurAzizah, M.51 1200000
4 Ansoriy KH. Dry, MAg TZOOOT0 35 | Pupati, 5E 1:Z0TO0D
5 Arsam, M.51 fmo.000 36 | RahrmanAfand, 5.Ag. M1 1200000
& Astuti Istikcaroh, 5.2d.0 boo.0o0 37 | PestiSusar, S.E Soawoo
7 Dhewwi Aryani, M.l QoO0.000 38 | Ridwan, Dr. H. MAg Z.400.000
il Dewi Laela Hilyating 6. MLEI uS0owoa0 3 | Rimwati, Ora SOTOoD
] Donmy Khoirul Aziz, M.Pd fmo.000 4o | Rofina Diemasar, S.H.1 Goo.uoon
10 Fanchatul Maftuchah 4.Bo0u000 a4 Rohmad, Drs. H. M.Pd Soowon
1 Farrah Muril lzza, Lo, MA 2400000 4z | Subur, Dr. M.Ag 1200000
1z | Fauzi, Dr Mg frovoo0 43 | Sulkhan Chakimy D MM foowoo
13 | Fauziyah, 5.HJ L0000 44 | Sumiarti, M.Ag 1200000
13 | Firaud Jannah, 5.Pd.l L0000 45 | Sunhaji, Dr. H. MAg 120000
15 | Hartomo, M.56 LWZO0000 46 | Supani, Dr. MA 1.Boowon
16 | Imam Baihagi TZOOOT0 47 | Suparjo, D MA 1.foowon
17 | Muskinul Fuad, Dr. M.AZ fmo.0o0 48 | Suwito N5, Dr Ho MAg 1.Bo0wo0
18 | Khoirul Amru Harahap, Lo, MU.HI 200000 49 | Tri Mulatsih Pudjileksani, 5.H Soa.oo0
1g | Kholl L. Rodwman, M.5 fo.000 5o | Turyatin 120000
zo | Maria Uipsh, Dr, M.5 LWZO0000 51 | Uswatun Khasanah Fgowooo
za | Moch, Saefuding SE 4fo.000 sz | Wivi Aranti, SH. M.Hum 1.Bo0wo0
zz | Maoh. Rogib, Dr. H. M.Ag 200000 53 | Zacky Mowwal Soa.oo0
z3 | MUGHNI LABIE, Drs., M.5.1 L0000 54 | Zaenal Abidin, Drs. M.Pd SOC.O00
z4 | Mujibur Rohman, M.5J LWZO0000 55 | Dm TUTUR MINGEIH, S.Ag, M.Pd Soowoo
z5 | Mukhroj He 5.4z, &.5 0000 56 | TULIAN PURNAMA, 5.°d 00,000
z6 | Munawir, 5.Thl, K5I 200000 57 | ANIS NURLIL PERDANTI 400000
z7 | Munpatun, 5.Pdl L0000 58 | MURLAELI DESTIYAMTI 400000
28 | Mungn, Dr. M.Pd.J #0000 ZAKAT KOMUNITAS : DOSEN UNSOED
30 | Magivah, Dr. Hj. M.Ag 200000 5 | Rshrmat Priono, ME S.on0.000
31 | Masrudin M.Ag #0000 So | H. Mural Avean, PhD 2400000
G | Achmad Sudjadi 1500000




ZAKAT KOMUNITAS : PEGAWAI 5PN POLDA JATENG

G2 EMNDAMG SRIWAHYLUMI, 5.H 1Lg80.000 57 LINDA SUSILOVWAT] , Auhd w76o.o00
63 | CHOLIL MAMWARDE 1200000 g HASAN BASRI 1.884.000
G4 DJLANTTO PURNORMO, 5.LK Saz13.7h0 o5 DANAMG SETYADY, 5H 1.848.000
G5 | JOMISUSILO, S.Pd. MM ufiooeooo ioo | CHERY ADITYA RUMOKD,S.Ps 1848000
&6 DYAH WURYANIMG HAPEAR] 3.Ho0.000 101 | EMDAMNG SUCIATIW 4824000
[ R. BINTORO WASOMNO I D000 oz | RUSMIYATI 15 D00
&5 | M.RUDIJOKOSULARED, 5H 2584000 103 | TRISNO SISWATIMNINGSIH 1.550.000
Gg | YULITANTO ASMUDIOND nfion.no0 o4 | HARTOMNOD, 5H 1800000
TFa SULIATRIANINGSIH G000 105 | HASYIM ADNAM, AMd T2 O
k4l SRIRETHO PALUPI 540000 106 | ANTUN SUGCIYART] 52900
T2 RIDHO, 5.H LTGRO0 107 | SANTHY WIDTA ANGGRAENI 1616, 7gh
3 FAHRLUIDIN JAMIL LTI TET b | WAWAN SUGIHARTO 1.608.000
TE SUTARSD pREER ] 1og | DICKY BAGUS SETIAWAN gzb.oon
5 BAMBANG KUSWARA frz.o00 1o | PUULASTUTL Py AdMd 15360000
i} SOPAMAH Z.igb.000 11 HUR CAHYANI 500000
brd SUNARD, 5.Pd AR 112 SUGITANTD QQEeD0D
78 MUUIAHIDIN, 5.Pd 1,055 000 113 | KOESDI OEMBOROWWATI J.500.000
g ENDAMG HARIANTI, 5.Pd LG0T 14 MUR ALFIAM ZAELAMI Zei2.187
Go | AGUS SUBROTO, 5H Z.2Q0.000 115, | MUSAMIL, 5.Pd 2,400.000
81 SUPRIYANTO, 5.Pd z.28guglo 16 | MUH, BUKHORL 3 u73B.ooo
8z SAGE {00 D00 "y EDO RISKIYAWAN w.8g6.000
33 Drs. SUPRIH HERYOND 2400000 118 | RAFINJUSAN PRATAMA Gocwooo
23 HUR ALAMSYAH 2.232.000 1g | HAMBAALLAH 56ovoon
&5 ALEE SUKIRND FERITZ

86 EKO PRASETYD a4fg.720 ZAKAT KOMUNITAS : PEGAMWAI KEMEMNAG

83 FIQOH HARTATI FRET®.] 1zo | [BNUASADDUDIMNS.Ag., M.Pd £00.000
&g HAERURI ZADDLD00 121 Drs. AKHSIN AEDI M.Ag D5 0.000
go | SLIMIYANI 20500 1zz | Ml HURABIDIN 1 D000
g1 SRIS0OFATI 2o D 40D 123 | AFIFUDIN IDRUS, 5.7d.1 700000
gz FAKHTUROHMAN %.570.000 124 M. WAHYU FALIZ AZIZ, 5.H 200,000
g3 | MAADM PRITATMG S.Kom 2.040.000 125 | ABDUL MALIK, 5.°d FO0.000
0% KRISTIOMD INDRA Y, 5H 17T D00 126 5T, KHOERYAH 200000
-1 KARSIWVEM 1,2 D000 1z7 | MUJIBURROHMAN Soo.o00
gb LILIE SULISTIANI SH 15cuooa 128 | EITI BADIMCATUN Soc.ooo




=g | H. NAUFAL ISKANDAR, S.H.1 Baouooo 165 | MUR FAGHIROH 400,000
o | M. MASTHOLIH Boowooo 166 | H. SALAM, 5.AgZ 100,000
1= AHMAD MIFTAHUDIM 40,000 187 | HERU PURMWANTO E LN
3z | ALl MUNIF ELLN-1.0] 163 | TRIWIDODO 300000
133 | LAILAAZIZAH, S.Ag 420000 1bg | MUHUSH OO0
=4 | I8AM MGABEKTL, 5E, M.5i I5o000 1o | TURSILAH T5oLODD
135 LIERANTD 400,000 i ACUS SUTRIORD E LN
36 | TASIDI 400,000 1Tz KHOMSIYATI 300000
=7 | PANIDI J0CO00 173 | UMARABIDIN 4,050,000
38 | ENDWISUPEND 50000 i7s | IETILUTFLAH Soouooo
=y | SUWARTO 400,000 175 | ARIFIN Boouono
130 | APRILIVANTD 400,000 L] MARYAMNAH 300000
34 SODERI 400,000 Lo DARSITO 220,000
w2 | ZUHDI ET.L. W11, 178 AGLIS SETIOMNO 20, D00
3 | AN TUNI PRAMDRG, SH 4o0.000 1i7g | YUDHY BACHTIAR ITS000
s | TSABT ROZAGI, SE 400,000 180 | MARLAH 00,000
145 | AFIFURRDKHMAM, SE 400,000 181 | MAPSIYAH TEOLO00
wf | ARISETYAWARN, 5.E ET.L. W11, 18z AFAMTI Er. 0.1,
w7 | SEMISEVRYAD ISmoo 183 | TARSUM fooiooo
8 | TOHIRON I50000 184 | ACHMAD DAUD 66, oo
g | MUTAMAM 150,000 185 | ARIS SETYAWAN 150,000
o | FERY THOLKHAH A 4o0.000 186 | M. SHOFYAM T5oLO0D
w1 SAYUTI ISmoo 167 | MULYATI FFooT
= SOEIRIN 400,000 188 | LUEMAM HAKIM EELE.TY
153 | HUR KHASANAH 200000 18g | MUSON Soo.ooo
54 | MUNTAFINGAH 200,000 1go | BEKANDAR ZULKARMNAIN srGuooo
55 | ISKAENI 150,000 g1 | IKAAGUSTINA T5oLODD
w6 | ALIPROH BSa.0o0 193 | AMIR MAHASIN 400,000
w57 | FAIDUS SA'AD faa.oon g | FATAH AMIN Boo.ooo
w8 | TAUFIK HIDAYATULLAH 200,000 195 | WINARML 5.E FHouO0D
1wy | LUBAB HABIBURARDHMAN Boouoon g6 | ETISETIATI FEouO0D
o | SUDIYAH, S.Ag 250,000 g7 | ZAMGIM FIDDARDIM 400,000
v | AMIN SUPANGKAT 130,000 s | MUSTLADI F5OLO0D
iz | LU'LUATUL FAUZIATI 4o0.000 1gg | AMANTD Soouooo
iz | BUDIMAN ISmoo zoo | SUTIMI fooiooo
84 | FAIEAL RIZA 400,000 2o SUNARIC 150,000

—aill



ZAKAT : MASYARAKAT SWASTA [ UMUM

MUWAFFIYUL AHDH 4,200,000 SITIHUZAEMAH 200,000
203 | SITI NURKHASAMAH Z00.000 zog | HUSNIYATI £00.000
204 | SOKHIBUL IKHEAM Soowooa 240 MUHAMAD NADZIF 400000
205, | SITI MUKHZ0ONAH 400000 11 EKQ SETIYO PUTRO Z50uD00
w6 | ROFI"AH 200,000 z1z | KUSERI 126,00
207 | TAMGKAS U AM, Soo.co0

ANNITA F. Hj. 5.E, AK, MM 24,500,000 SLMIATI 4L.550.000
244 INCRAWAWAN MAIANCCORD 11.000,000 24z | TRISETYAMINGEIH 175.000
215 | BUDH SANTOSO 4,500,000 243 | SARIFRT o3/ o TURFUNG JAT. 550000
215 MUA FITRI JAYANTI 1200000 244 | ORCHID LA OETAJMOHN PISUE 53teqon
247 PLLI RATWITAMNTI g7E.a00 245 | SIDIK PURNOMOD JOO.000
218 | dr. ADI SETIYAWAN, Sp0G 10,000,000 246 | CAHYATI FOO0L000
219 BAMBANG SUDARYANTO 2 00 DD 247 ZAINUDIM THO.000
220 | MUTLARA I5YA MUR UBAY [:[-1-M-1.5. 248 | BUDI ANWAR FO0000
224 BERLIAN MLE . UBAY Soo.onn 24p | GANAMG HIDAYAT w.6op0.000
22z | (HRISTIAN CHL5.T S.oo00.000 zgo | SRIHEMINGSIH Goo.ooo
223 | IMARON ROSADI, 5.5y 1,000,000 z51 | ADIAN AKBAR KHOIRULLAH 375000
22+ | KHUSNIAZIZ MUSTOFA 1,200,000 z5z | AOLIA HIDAYATI THIOO0
225 | MOVAN ADITIVA Gonooo z53 | LUBAB HABIBURROHMAN 100000
226 | WIDYA UTAMI Ezuooo 252 | RISATRI MELIMAWATI 20800
227 | DA PLIRWATI 1,200,000 z55 | KETI SUGIARTI 500000
228 | Dr SUWITO NS M.Ag( Kel) goi30.895 256 | MORMA BUDIASIH Z00L000
2zg | KHARIS BURHANI 11400000 z57 | ANGOITAVETERINA n,880.000
230 | EGAISHAALVIANA FO5. 000 258 | RACHMAT IMAMNDA, 5.E, Ak 1,000.000
231 | BUDH HARTOMO [X-L.I-N-1.5.1
23z | H. PLJOTRIONO 1,000,000 KOMUNITAS : ZARAT FITRAH
233 | IR: MASRUKHI, MNP 1000000
234 | dr. SYAFRIL SAMUSL, 5p, OG 10.0 00,000 z5g | MIFTAHUL MUFRD J0u000
235 | M. HARBAMI, H, dr.5p.5.M.5 [X-L.I-N-1.5.1 z6o | ERNIHIDAYATUN Jow0aa
236 | H. ARFAMI 000000 261 | FAIQ ATHA BAGLIS MAULANA Fowoao
237 | BAGUS CONDRO PRASETYO Soooiooo zfiz | RAIHAN HANIF MALULANA 30000
238 | ALFIN HIKMATUROKHMAN g.af7.6o0 263 | ORCHID LA OKTAJUON PISUE 30000
239 | SITIAMAMAH 235,000 264 | SDMU MASTER S0KARALA 7. TT0.000
220 | DAREIM SO0LD0D



ZAKAT ROMUNITAS : GURL PAI

265 | ST MIFTACHUL HIDAYATI T5O00 26g | EKDAJ PRIVATRD 327000
266 | KAMILAH 50,000 zro | UMIHUR KHASANAH 204000
267 | FITRIYAH, 5.Pd.l J1mooo 27 SITI ZAHACH 475000
268 | MUFIDAH D.W. 5.Ag Soo.o0n 272 | KOLEKTIF 47, 100.0:00
ZAKAT KOMUNITAS : MADRASAH { MA'ARIF )
8 B e R T e
Ml MAARIF NU + AJIBARANGWETAN g7 SUTRISMO, 5.Pdd 1605 4000
73 UMl KULSLIM 1.0fi5.000 g8 INDRI AZTUTI, 5.7d.l 1120.500
74 FATOMAH QOO.000 gg FIFI YULEANTI 450000
75 MULIYAH 450000 FO ZAFNUL ARIFIM, 5.PdL] 450000
276 FITRI NUR AMALLAH 450000 Fo4 RASTAM, 5.Pd.l 11D 0000
277 HEEMI FEBAIYANTI, 5.7d.1 450n000 o2 BAUDI ARIF FAHRUDIN, 5.Pd.l G75.000
278 ISTI'ANATUM, 5.Pd.l 230000 309 KUMARSD S.Pdul 450000
IO SUPARSD, 5.Pd.l A5 0.0
M MAARIF NU DARMAKRADENAN
279 HUR ARIFAH wog8.500 Ml MAARIF MU PANDANSARI
zf8a | SAIDAH o4 500 305 WARSITD G75.000
24 ISTIQOMAH SOZ.GO0 o6 Dl SETICAMATIMIMNGSIH gzi.oo0
zha IRFANDHNL, S.Pd.l 450000 307 PUTUT AN SANTOSA, 5.Pd FETG00
283 | MARDIYAH, 5.Pd.l Ggr.oo 308 SURYATI 450.000
28+ UMI FAIZAH, 5.Pd.| g4oon Jeg | ASMAH ELI'WAHYLUNI 450000
285 | JURIYAH 5.Pd.l gof.ooo Eyl] MARFUMGAH, 5.7d.l gOD.D00
M1 MAARIF NU 1 AJIBARANG KUILON M MAARIF MU « JINGEANG
286 HARTOYO SuPd srfooo 1 SYAIFUDIM, S.Pdl 534000
b7 EFl NUR'AENI S.Ag 5i3.000 E1rd INAROTULLAELI QOG0
288 HUR LAELA, 5.Pdll 1042000 33 UMAR KHOLIK 1.0o8.000
z8Bg | SITIASIYAH 102000 I KUAT MUSTOFA, 5.Pd.l 50D
2ga | SUSIAFTYANTI, 5.Pd. 450000 5 MASDIR 450.000
2g1 ISTI"AMATUMN Ggbwoon 316 SRl MULIAH, S.Pd-ALID G05.000
2g2 | JURIYAH S.Pd.l G000 37 SOBIHIN, 5.Pd.l 450000
293 ENDAH RAHMAWATI, 5.PdJ 450v000
2gs | JUMIRANTO, S.PdJ fb7o00
95 FIFIYULLANTI 450000
296 NURLIDIN 530000




M1 MA'ARIF NU « PANCASAN RA DIPD 5B PANCASAN
388 MURLIDIN SiTa00 335 TITIN WAHIRDH, 5.Pd.l 450000
30 IMAM SUBHI FITOOD
320 | LAILY ARIFTYANTI F77.000 RA DIPD 142 CIBERUNG
21 IFDA SUBIYATI, 5.Pdll Q35500 90 ST MUHIMAH, 5.Pd.l 50000
32z DESIANTO 450,000 I SITI ROKHAYATI Gzg.000
M1 MARRIF NU 2 PANCASAN RA DIPD 72 DARMAKRADENAN
=3 JUMIRANTD, SPd.l gbogon 92 TURISAH | B7uo0o
324 | SITI MUNTAMAINAH, 5.Pd.] WHZ000
a5 IEAWIDIANINGEIH, 5.Pd.l grz.aoon RA DIPD 211 KRACAK
26 | 1D ZULAIKHA WAHYLU PUTRI 4L0.000 343 WIDIAASIH | 450000
77 ALl MUHROD, 5.Pd.l 450,000
e Tommener e o T
M. MARRIF MU 5 PASINGCANGAN
Ml MAARIF NU KERACAK 8= SOLIYAH ZO0W000
32g | DARUN,S.Pd.l Q00000 35 DULIMAENI 200000
3o | SITI HURSAIDAH, 5.Pd. 1,050,000
E ISTIQOMAH SO7.Oon RA MASYITHOH 32 PASINGLANGAN
el SITI HURMAMATI | 525000
Ml MODERN AL ATHARY LESMANA
MI AL-MASRURIYAH KEBLUMEN
Ml MAARIF NU PANCURENDANG 8T S0FIAH, S.Pdul HZ.500
333 SITI MULYATI 40000 a5 SUPRLIATRO 00000
3z | FAUZAN RIDLO, S.Pd 142000 3499 SR SETIANI, 5.Pd] 500
IFo SOLIHAH MARYATI, 5.Pd.l 20Z.5O00
Ml MAARIF MU 1 SAWANCGAN 351 SUMIDAH, 5.Pdd 225.000
335 SYAIFUDIM, 5.Pd.l | S40.000 I/ MURLIL HIDAYAH 237000
353 MURMNAH SUPRIHATIN, S.Ag 237000
RA PO o5 PANDAMSARI 54 M. KHOLIL i v
336 | ATIGOH THOBARIYAH, SPdl | GooaoD
[r [ wmcouoncox  [wmwn |
HA DPO w53 AJNBARANG KULON MI MAARIF ML) o1 PAGERAN
337 DURYATMI, 5.Pdll Gfg.o00 355 AKHMAD THONTOW, MPdJ 10480
338 | SRI'WARKNINGESIH 450000 3F6 ST MAHMUDAH, 5Ag 1077380
=T ISTIGOMAH KH, 5.Pdd 103305z




358 | SRIEUSWATI, 5.2d0 Hos4ado 36g IHGAMATUL KHAIRIYAH, 5.7d. gid.ooo
I5G HIDAYATUL MUFIDAH, 5.Pd.] ghdgaz FO0 LULLIK MIFIDAH, 5.2d.1 A50u000
6o | ARIFIM, 5P 450.000 35 IMARCTUL KHAIRIYAH, 5,Pd 1.288.750
64 UNIK MASMUNAH 778z 352 ERA MALILIDA HIKMAYATI, 5.Pd.l 450,000
Fhz KHOMINGAH 450.000 303 ISMATURROHMANIAH, M.Pd 50uD00
33 | MURSIDAH 127352
364 | MUTADIN 48a7ob M MAARIF NU o1 SDKAWERA
b5 UM SETIATUROHMAH gRTO7T 304 H, KARND A, 5.Ag 12000
66 | MUHSOM, S.Pdd 450.000 04 ISYARATUL KHAIRITAH, 5.Pd.1 1215000
b7 | ANDIWIBOWD, S.Pd.l 450.000 304 HLUAYANTI, 5.Pd.l QOO0
358 | LUTFIWIDAD, 5.Pdl 242873 355 MUTAHIDATUL WAFRIKOH 450,000
I | ACH MUDZAKIR 337500
MI MAARIF MU on CILOMGOK 304 ST MU IIZATULLAELL, 5.Pdll WOFF500
36g | MUR MAULIDAH 4000000 = INAYATURROHMAH, 5.Pd.l 450,000
7o | MUTLA ULFAH wifz.000
37 HISLAM, 5.Pdll 58000 M MARRIF MU BATUANTEN
IFz WARTIYAH Sob.oo0 395 SYAIUN, 5Pd.L, M.Pd.d 15353200
373 RISUN, 5.Pd.l 5000 396 LUTFI'WIDAD, 5.PdJ o373
74 | SITIKHAFSOH uobo.oo 397 SURIYAH, S.Pd.l 1.150.0:00
375 SITI BAEKUMIYAH 197500 i MURALIAH, 5.Pd.l 450u000
376 NASHORUDIM LATIF, 5.Pd.l S4ovo00 359 LAILA MURFITRIANI, S.Pd. 4504000
7 MALULID® DWW SEPFTIANA qgf.o00 4o0 MINHAD, 5.Pd.l 122000
T NUR KHIKMAH, S5.Pd.I ST
MI MAARIF MU KALISARI
378 FATHOMNAH HADIYATI, 5.A8 1335200 Ml MA'ARIF NU oz AL HUDA
I7G FERI NUR KHASNA, 5.Pd.] L7200 4oz SETIYARNI, 5.Pd.SD 187.500
MINHADIATI, 5P 450.000
384 HINDAATI, 5.°d 1450500 M MAARIF MU CIPETE
ZUHROTUL LATIFAH, 5.PdJ 450.000 403 MUR KHIEMAH, 5.Pd) Erqzo0
383 PRIHAYATUL M. 450.000 S04 SITI KEHALIMAH Y500
384 | A MUSOLH 450.000 4a5, ULFAH AZIZAH tuoBz.foo
385 | JAMURUL HAVIVAH, 5.Pd 450.000 EL-1] MAR'ATUE SHOLICHAH, 5.7d.i 450,000
fa7 SURIP RIVADH, M.Pd.l 15423200
MI MAARIF MU op GUNUNGLURAH 408 ROFIKOH 540000
386 | WAKHYLDIN MAKHRUR, S.Ag 1320500
387 | TABAH INDRAYAML 5Ag 204,788
388 | SITIJUNAEDAH, S.Pd 1tvbeg5o




Ml MA'ARIF NU o SUDIMARA MI MA'ARIF MU oz LAMGGONGSARI
=00 MULIAH 12351000 J30 I84AM ROMELI Sog.000
240 AOFIKOH 22000 F34 HCATIATUL MBI 840.000
&1 IS YARDFATUL MUSTOTININGTIK 1236000 432 OO WASILAH, 5.Pd. 000000
242 EHASAMAH ES: L 1T ] 443 LAELATUL EHAASAMAH, 5.Pdl 1004000
213 DARITAH, 5.Pd.i 1430000 444 SARIFATUL AEMI, 5.Pd.l 1,004.000
Frrn MAHFUDHOTUL MAR'AH HOGO0E 445 ADIB KHUSEM, 5.Pd.l FOO.000
Ml MA'ARIF NU JATISABA MI MAARIF MU + RANCAMAYA
15, WASIS SETYA BUDI, 5.Pd.d g35.500 a6 SURATMI 1438800
216 MASNGUD, 5.Pd.1 1228000 357 ROPINGAH 450000
Hy SITI FAIMAH, 5.Pd.l OO0 a8 AENI 20PAH 214,500
M MA'ARIF NU o PANUSUPAN RA DIPOMEGORD 21 KALISARI
3 FATHONAH 1200000 440 ROFIQOH, 5.Pd.l | 1.386.000
EET MAHFUDHOTUL MAR'AH Gag.aonn
21 JAWAHIRUL BUKHORI Sqou000 MI MA'ARIF MU + GUMELAR
£z MUDIATL 5Pd.l 1058000 450 NUR HIDAYAH, 5.Pd. 5D 2500
sz3 | DINY KHASANAH, 5.Pd.d 450,000 451 SMMAH, 5.Ag GOO.000
sz | MUTAGIN 468000 452 MARHATUN, S.Pd.l LWADGLOO0
s25 | ALFIAMA ROSANTI, S.Pdd Fhawoon 453 ISNAERIATI, 5.Pd.l Gqz.000
452 ERI MUGI RAHAYL, 5.Pd S38.500
Ml MA'ARIF NU oz PANUSUPAN 455 HARSIM 500
w26 | HIDAYATUN APRILAMI 1054000
sz7 | SITISAMRCOH, 5.Pdul 1055000 MI MA'ARIF NU KEDUNGURANG
8 | KASWO 450,000 4516 NOK SODIKOH, 5.Pdl zfz.500
szg | ARYATI 450,000 457 MUFTIAH, 5.Pd.l L0000
=30 | SETIVATI 4500000 458 IMAM ROHADY, 5.Pd.l 125,000
=31 ALIP SUROTO, 5.Pdl 10500 459 MUMIROH zhz.500
32 TOLBIYAH, 5.Pd.] 337500
MI MAARIF MU + GANCANG
M MA'ARIF NU o LANGGOMNGSAR] 360 MUHAEMIN 545.000
%33 | FARKHAH FARIDA t31fa00 41 MUGIMNANDAMNG PRIHATIM, 5.Pd 225,000
233 | DUROTUL BARIROH 1ni8z.000 iz NUR FITREH WIDLANIMGSIH, 5.Pd £00.000
%35 | ZAEMATI MUBARDKAH twigouizg 4653 MARSIYATI, 5.Pd.l 226000
=36 | SRILUSAIN 4305.853 464 MAMLUATURROFAH, 5.7d.] 2265000
%37 | MUKHOLIFAH, 5.Pd.l 2AF500
FAIZATUL IMANIAH, S.Pd 4500000
ALIFAH 4387000




MU MAARIF MU 1 CILANGEAP 493 MUNTAFI'AH 1oob.ooo
465 | MUSRIFAH, 5.Pdul 1050000 g4 MURHIDAYAH, 5.Ag ngzl.ooo
466 | RISWD 4132000 495 SAWIN, 5.Pd.d 450.000
47 | SITIUPMIIYATI, 54 Sfovooo
468 | EWLAELI SURURIYAH, 5.Pd 4500000 FA DIPO 7o MARGASANA
46g | JUNI PURWANINGSIH, 5.Pd 1225000 agh SITISUTINAH, A 506000
470 RATAM, 5.Pd.l 450.000 4g7 KHOMSIYATUL ALIYAH, 5.Pd.] 450.000
o e e
M1 MAARIF MU « EEDUNGWRINGIN 498 MARYATI F5O.O00
ol SAZF MAIB 150.000
72 SACFUDIN 4TT5a0 RADMPD 76 KEDUNGWRINGIN
473 | THAHIANI SQ7GO0 490 MAHMADAH, S.Ag A OG0.000
g74 MNESWWATI MARDIYAH 358.000 HOm SOLIKHAH, S5.Pd.l Szo.o00
475 | SUDTYORD G500 SO MANING YULIKA, 5.Pd 506000
478 | ASEP SYARIF HIDAYAT 150,000 Foz SUEIMAH, 5.Pd 450.000
77 LISK] IKA VIEARSSA, 5.°d 150000
RADIPD 205 KEDUMNCWRINGIN
M1 MA'ARIF NU = REDUMGWRINGIN 503 MUR HIDAYATI, 5.505 F5O.O00
478 | AKHMAD MUHARIR, M.PdLl Fhg.o00
47g | A SODHKUN, 5.Pdl o500 RA MPONEGORD 19p TINGGARIAYA
280 | MUKMIMAH, 5.Pd) 335.500 504 EHOLISATUN MURSIDMH, 5.Pd. 7Eo.oo0
481 YULIYATI, 5.8d.1 36o.500 505 QOSIDATUS SYARIFAH, 5.Pd) 4dm500
M1 MAARIF MU MARGASANA RADPO 84 KEDUNGWRINGIN
48z | SITI SOLIKHAH glo.o00 sob | AL MUSTIAH, 5.Pd.l | 50.000
483 SOLIKHAH 170000
485 | MIKHAO, SAg #OF0.000 RADIPD 203 GUNUNGWETAN
485 PUMGKAS MOUDIONG, 5.Pd.l 1#095.000 507 MURI ROEHANI, 5.Pd.AUD | 4504000
456 | MUSRIYATL 5.2d.l 4500000
387 NGALIMAH, 5.Pd 380000 FA MPONEGDORD 177 BANTAR
458 | MURLUL HIDAYAH, 5P 105000 508 SITI ASIYAH, 5.Pd | 48z.000
M1 MA'ARIF MU BANTAR FA MPONEGDRD 7B BANTAR
48y | MUKLIS S50.000 HOG ELI SUMIYATI S.Pd.l | qi7.500
qgo | MUKTI PULIONG, 5.°Pd.50 goooon
41 NUR FAIGOH 4327000 RA DIPONEGDROD 77 TINGGARIAYA
40z ET1 ZUNYIMAH, 5.Pdil gbiqwoon Fi0 MUNTAMAH, 5.Pd.l | 506000

—aill



RA MPONEGORD s57 KR, LEWAS 534 LAELI ARI MURMIAZIH gr.000
511 SITI KHASANAH, 5.Pd.] | 450,000 532 RUSLI FAUZIM, 5.Pdl &B1.000
533 TUCHATUR ROHMAMN 45000
[ro [ wecaenos  [wwm |
MLl MAARIF NU 1 EARAMNG DADAP MI MAARIF MU 4 BABAKAN
iz SRI MAl 230000 53% MUESONUDIN 450000
513 ROEYATI 250000 535 HURLIDIN 450.000
536 SIT MASMIROH GQO.000
RA PERWANIDA SERDWOT 537 MUHARDMAH £, 000,000
514 SULIYAH, S.Pdll GUO.000 538 MASELUR GO0.000
55 SUNWARTI, 5.°d oo 539 SRIWAHYUMI 450.000
FA MASYITDH =24 SURD MI MAARIF MU 2 BABAKAN
sl MUNSYIAH, 5.Ag 100500 540 ROKHIMAH Goo.o000
RA MASYITOH 28 KARANG DADAP MI MA'ARIF NU TAMANSARI
[l WAKHIDGH EURMIYATI, S.PdauD o000 S SHI MURMI 950000
sl DARYATI, 5.Pd #ho.oon 592 DWW SETIANINGRLUM sho.000
543 LAELY ISTIGOMAH, S.Pdl 070000
RA MASYITOH 23 WELAHAR WETAN 4= MUKHTARIFIM, 5Pd sbovoon
0] SRI WURHAYATI, S.Pd.ALD ¢io.oon 545 Dra, MUSLIHAH 200000
2o | MANIUMI BMAKSUTI, 5,00 b0 545 MUNTAFIATUL KHUSMA G55-000
=2 SITI MUMNIFAH 5.Pd 1:200,000 547 WAHAEB ROMADHOM g35-000
0 e e S T
M MAARIF MU SINGASAR] 543 KLISMIRAH gbowon
Iz MUTAMIMAH, 5.Pd.l g5ouoon 549 HUR KHASANAH L0500
533 MIUUMASIFAH Joo.oon 550 SRI ROCHAYATI 10442000
524 | DNHAD MUSLININ g4fiuoon 551 SUPRITATI S40.000
55 CIC1 HERIYAMNTI §55.000 552 RUMIYATI, 5.Pd AZG000
szl | SITI MASLAAH, 5P GUO.000 553 HARIKIM D000
527 EHIKMATUR KHOERIAH, 5Pl Goo.0oD
M.l MAARIF MU PASIR WETAN
M1 MAARIF NU SUMYALANGL 554 RIYATI 450,000
528 | SAMSUDIM woifoon 555 ZAENI HASIM HZ.500
szg | TOIRAH 450100 556 ST CHOTIMAH Bhg.goo
53¢ | SITIMARYATI $5o10D




MLIMAARIF MU NPANG

Al MARRIF MU BENTUL

557 | SITI MASLAHAH 225.000 583 RIAS RIANTI UITAMI 7Eo.oo0
558 | SRIUSWATUN KH Qro.oa0 i34 | TOAMAH 450000
550 LM MASRURCH gho.ooo giig WIDI SETYANWATI 50.000
sBa [ NURFITRI gbowoo 586 | TEMI ARIAMI G000
b UMAYAH gbo.ooo 587 ENI HANDAYANI QoOD00

it SUTIHNI F7 0000

MLIMA'ARIF MU PASIR KUALON 5By SUNARKD 250,500
ghz | MUNASIFAH AOOTT
563 ROKHIMAH Sgow000 A ISLMIYAH BANGSA
shag | YULIANA S¢ow000 So ST MAEMUMAH 48500
ghig EKA SUSANTI Q45000 S0 ANI MUNHASIROH Tg=.250
66 | MOHAMAD SUGENG F45.000 502 TAHRIRUDIN FSRI50
b7 ISTINGANAH, 5.Pd. 455.000 503 MUSTOLINGAH gI3.250
568 | ZAZMAL ABIDIM, S.Pd. 443000
sy | SITI MASLAHAH fi7g.000 Ml MAARIF NU KALISALAK

50 UMM MA'RIFAH 7io.o0a

R.A PERWAMIDA TAMANSARI 555 IMAM SUPRIOND F4OLO00

57D NASAOH uofo.ao Sob LAELATUL ISTIQAMAH 452.000
507 AHMAD RIFAL 7houmoo

R.A DIPOMNECORD 58 BAEAKAN 558 | TURANDI gbc.oon

57 MUNAWAROH Gr0.000 SO SITI MAR'AH gbouooa
R [ [

M1 MARIF MU o1 KALIWEDI foo LINMI KHOLIFATUM swook.ooo
57z WARIMAH Big.000 o SULASTRI £11.500
573 TRIVANA YUNI ASTUTI TFHOOO0
o e [0 | e s |
575 TRI'WARDAN], 5.PrdJ 250,500 Ml MARRIF MU KARAMGNANGKA

Goz LM ROHAYATI, 5.8z wozBooo

M1 MA'ARIF MU RANDECGAN Gog SUMGEMG, 524 450,000
576 | SUBUR BUDIANTORD gréooo fos LILIES SETYALIMNA 022000
Lyl W1 YANTI ASTUTI 450.000 g KHAMAFI 50.000
7B NUGROHOWATI HASAMAH goooon &ob ISMAEMI KHASANAH 450,000
s7p | AZIZATUL HASNA 450.000 Gy O HANTORO 450.000
séo | MUNASIR TIOWoa0 God IMAM MUTTAGIN 450000
564 KOMARLUIDIN, 5.8z glowoo fog SITINAMIROH go.oo0
g8z IMDE] ITRIAMI 450,000




M1 MAARIF MU« DAWLUHAN WETAN 35 HERTI YUNLARTI Soowon
G40 DARMINI +woda.oon 836 MUNIMG ERMY LSTANTINAH GEo.000
a1 SIFAUL MUZNAH 8700 g7 15T ZULAICHAH F75.000
1z YUSKIMNAH 450000 638 | ACHMAD BUDI SANTOSA F75.000
13 USKANTO Bqo.000
2% AMIEAH 450,000 M.l AL FALAH KARANGTEMCAH
Gag, MARHAMAH 103 7.500 G3g HGISA goo.000
G416 SURATMI, 5.Pd.l +of8.oon s ST MUKHLIZOH, 5.Pd.| 248000
[ =] ARIF SUSANTD giz.000
M1 MAARIF NU BEN L H UMI LESTARI Goooan
[T MUR MCAZIZAH S40.000 a3 RAHARSD FEo.000
G485 UMl ZALAMAH 225000 f24 ST MUKHLIZOH, M.Pd.l sofooon
Gag ROBINGAH 225,000 fag AMI SOFIATUZAHROH 248.000
G20 | AHMAD SAHLAN JAZULI 488,000 Sz UMI CHABIBAH 238000
fiz1 DARMANTD ITG.000
G2z SITIFARIDA S z25.000 MLI AL FATAH PURWODADI
fizg | SRIMARYATI S40000 a7 SITI ROKHAYATI g40.000
[ =% MARKHUKAH L OT0000
M1 MAARIF NU os KEDUNGBANTENG fzg KHAERUL AMAR 88q.000
Gz¢ | Drs. THOLCHATUSYARIF ADGOO0D G50 SLAMET FATONI 1012000
fizg | AR MARHAENI LISTIO PY, 5.Pd gifioon g1 TITI SUBEKTI 1140.000
Gz26 | SITI ROKHAMAH F50.G00 fisz KHABIBI 450000
Gzzy | LAILA DJUBAIDAH ITG.000 fis3 MUBIIYAH 450000
RA DPO 26 REDUNGBANTENG M.l MIFTAHUL HUDA LINGGASARI
628 | LAELA FATIMAH 450,000 figq ETI SURYANI g72.500
fGzg | SUPRIHATIN 450,000 figg HAYATUL MUFIDAH FrgO00
856 | AGUS BUDI SANTOSD 450000
RA MPO 35 KARAMCSALAM fis7 TRIASTUTI A5maa0
figo | KUSMIATUN | 4L0.000 fgh | TOHARI 77500
RA. DIPO so7 DAMWLUIHAN WETAN RA BAMI MALIK LEDUG
31 SULIYAH | 450000 G5g Ul SHOFIYAH, S.Ag Fiowoo
o S0LIAH, S.Pd 450000
[vo | wnecouanomn  Town |
M MAARIF NU « PLIKEN RA MUSLIMAT MU KEMBARAMN
G3z | LAELY NUR HABIBAH, S.Ag ADO0O00 i1 Al MUR SHOFIAH, S.H.] 195.000
fizz | LAELIFATIMAH Fo5.o00
il HIKAMAH Q0000




RA DIPO o4 TAMBAKSARI 688 CHUSMIATUN WARISAH gon.oo0
862 | MARYAMATUL IMANIYAH, 5.8z | 7Eow0a0 88g MUNTAEIFAH 754000
Ggo LIMI KHANIAH 449,500
Rf. MASYITHOH og PURWODADI
863 | 3ITI NUR KHASANAH, S.Pd | 4500000 A NAHDLATUM MASYIIN SIRAL
g MAHMUDAH FEO.O00
RA. MASYITHOH 10 KARANGTENGAH Sgz | WIDIASTUTI S2q.000
864 | 3ITIUMAROH | 450000 Gg3 | AMIN ROHMAN QG000
g MUH, MUTTAQIN MABRLURI S2q.000
RA. MASYITHOH 4z PLIKEN g5 MUSTAZIMAH T4C.O00
865 | MUR KHAYANI SETIAWATI | 4500000 g SITI ROIKHATU DALAMAH 240,000
Ggr | TOERI TSOuD00
MIN 3 BMS. KARANGSAR] g8 ST MARIFAH 838.000
866 | SAZAR MUMANTD, M.PdJ 522,240
867 | SITI ZAKIYAH, 5.Pdl 330716 M HURUL FALAH GRLJUGAN
868 | ETI FALZIYAH, 5.9d.l wgad.540 Sgg END#H PURWATI, 5.°d FFLO00
G6g | NUR LAELY, S.Ag 1eF4FazH FOO HIDAYATUL ISMNAINY QOOuD00
[ ] SITI KHALIMAH, 5.Ag wryhomb T MAILIM LINAYYAH 1404 0. 0040
[ 7] SUMALIL 5.Pd. 1O H Foz LASLMIN 88,500
&7z LIl ANDRIYANI, SE sozq.da0 7o5 ACUSTIM FITRIYAH, 5.Pd,l gis.c00
673 FALUATUN MAHDIYAH, 5.Pd 1G5 836
Sz HARTOMNO, 5.P4I 7056 Al FATHUL ULUIM SIRAL
b DARCE0, 5.Pd 113 QeI FOg MURLIL FADILAH, S.Pd.l gbouooa
876 | MUNTAQO, 5.°d.1 388365 7O5 MUR KHAYATL 5.8d.1 gbo.ooo
[ e MUSTAMRGIN wozgpboo Tob MUCHAMMAD IG8AL, 5.Ag 110400
678 MUELIKHUN, AMz 105,200 ToT LINMI ZUMAEROH 350u000
Grg | WURROHMATUS SANGADAH, 5.Pd wogBazy 78 MIFTAHUL JAWAD A50.000
68o | LAEL MUBARDH, 5.7d.l wogBiaze
G4 ASYEAR NURUL H, 5.PdJ ITHIG M1 DARUSSALAM SIBRAMA
682 | SRIVANI, 5Pd 3F3ag2 ] BAROKAH, S.Ag GE0.D00
683 | SUKARHNI, S.Pd.5i 3F3agE T MASTIAH QODuD0a
683 | MILIDAH, 5.7d 436553z 7H SITIROFGOH 830000
685 | NGADMNAM SERD AN 3T FIZ MUR ASLIYAH QoDNDOT
713 MAHMUD 7ig.o00
MI TARBIYATUL ALLAD SIBALUMNG 745 SALIYAH, 5.Pd 5hz.500
836 | HIDAYATUROHMAM 44g.500 o6 YULIATI 262,500
887 | SITI KHALIMAH, 5.Pd. Qo000




M SYAFPIYAH KECILA

Fakd BAROKAH, 5.4z | 520,000 M MATARIF MU SIDASOWA
T4z TRIZMI HARIMI S0v000
M AT TALHID PAGERALANG, 743 SITI SALIMAH 50000
718 SITI MUARMALAH | GO0.000 744 MUH. [8BANULLOH 226000
745 MUMIMATUN SHOLIHAH 50000
Ml TARBIYATUL ULUM SIBALURG 745 YULAEKHA A 372000
g SITI KHAMIDAH 450,000 747 SITI ALFTYAH, 5.Pd.l G000
720 ALIM SOFIAR 3IFG00
721 SAFUDIN 450.000 NI MAARIF NU KEDUNGRANDL
722 SLAMIET pOOLO0n 748 SAEFUL IMAM AL MAKKY Boowo00
23 LAFLATUMN MANGIMAH 450,000 749 5. BAQIR, 5.4 FAZGOD
24 MNURIAMAH F75.000 750 KARSINL 5.Pd wigfgoo
751 WAHYUMI, 5.Pd.] 103 0.000
Ml SALAFIYAH KEBARONGAN 752 HIDAYATUL M. g4oon
25 MUMIAYIMAH Gzg.o00 753 YN WIANTI 450000
726 EEOWIDIA S4GO0
727 SITI FATIMAH 1237500 MI MAARIF MU PATIKRAJA
728 BAUTAMIMAH gimaoon 75 SITI ANIMGRUM FTLGO0
29 ED SUSANTO g37.oon 755 LATIFAH TUNUR 1.07G.500
730 | M. ARIF AL S4GO0 756 RANTI MURBAETI 50000
734 SYIFA LZZATUL A, S42.500 757 ROHMI KURNIAWATI, S.Pdd w.008.000
3z MNPMATUL MUKARROMAH S4ZG00 750 PURWATI, 5.Pdll 450000
33 ENDVNG FARIDHA S4L.G00 750 AGUS NU'MAN KHASANI 450000
T34 LUMATI FATOMAH S4GO0 +ha DA SULISTYAMI 50000
754 KOKOWIDOYOKD, 5,Pd 3#Bvoon
M TAS SIEYAN SIDAMULYA
735 WATIRUM, S.Pd.l 440.500 M.l MAARIF MU 1 KEDUNGWRIMGI
736 | IKBAL HUSEN, 54g Eoouaon 762 MIMIE PRIHMAH DIAMA 70000
737 SITI ROHKHATU DALAMAH Ggoaon 783 WAHIOMND, 5.HI 7000
738 | AMINATUN Goouwoo 7hs AN WIDLIATI D000
7hs ROYI HERLINA. 5.Pd 7Eovoon
HA MASYITHOH 2o SIBALUNG 7565 KASIYATI, 5.Pd.) H2O0.000
73g | ROKHIMAH 450,000 7hr SIT MUFTIAH 5.Pd EELNLL
740 | SITIHURJANAH 450.000
MI MA'ARIF N KEDUNGWILILLIH LOR
HA MASYITOH o2 SIRAL 7568 MUMIIYAH 450,000
71 MUSTAGIMAH 450,000 7ig SRIWIYARTI D000
7o MASRIFAH 4500




ML MAARIF MU 1 SAWANGAN Ml MAARIF NU PETAHUNAN
| SIEWANTO gOO.000 705 IKH'WAMN CIPTAD G500
] DHMA SRI ASTUTI 450.000 7o5 INAYATUL BARDROH, 5.2d.1 452,000
773 TRINGUDIARTI goo.000 7O ML AGUS SALIM, 5.Pd.] §45-000
Fod JUNTWIHAYARI JE0.000
M. MAARIF MU NOTOG
774 | SLAMET RIYADI, 5.7d.l 832000 Ml MAARIF NU « KRAJAN
775 DARMIYATI, 5Pl g73-000 Tog MARTOMNO gzt.ooo
76 U DAEHIRCH J70.000 Boo SITI LISMASVATI s.ofuono
ol APRI MULYAMIL, 5Pd) So.000 Ba4 ST MIFTAXHUL JANMAH 4,044,000
] RUNNTY AT, 5.Pd.l g73.000 8oz | ANDI FIBRIANTD £Q0.O00
77 | ATIATUN MIHAYAH 468,500 8oz IMAM MUSTARID 48z.000
7Bo INDRITATL, 5.7d. G35.000
] MUNNYAH 450,000 MI MAARIF NU « PEEURCEN
oz EDH SETIAWAM, 5.Pd.| 1:020:500
RA DIPONEGORD cs KDWRINGIN 8ag LML HIDAYAH, S.Pd gfz.oo0
78z DARMIN, 5.Pddd | 7Eovoon 8o MUR IMAMAH gE+.000
8or | TURSINAH 44,500
RA DIPOMEGORD 14 SIDABOWA 8a8 | ALFIYATI gfz.oo0
783 HUR KHOMISAH, 574, | 7Eowoon
Ml MAARIF NU « KARANGELESEM
MI MA'ARIF MU + CIKAWLUING B0 MUSRI'AH, 5.Pd. 14059400
7Bz | AMINAH YUNI PURNATI, SPd) glz.000 841 MARYAM, 5.Pd.| z6c.o00
7Hg | KHUSWATUN EHASANAH, 5.Pd. Q37000 Bz NUNUNG MURDHATI, 5.Pd.l grD.0o0
843 ALF] ATHDIFAH 77500
MI MA'ARIF NU + EARANGKEMIRI B1g EEAMEILLA PRASETYAWATI, S Pdi LT
786 | SITI MUNTOFIGOH LOIZ500
7Bz ISMAIL FAHMI g3owoon Ml MAARIF MU z KARANGELESEM
i IDA FARCHAS S51.000 g S SULISTIYATI, S.Pd.l 1000000
78y | AKHMAD SUHODO glownon 846 CHOMAARI AN §75.000
MI MA'ARIF NU = KARANGEEMIRI I MA'ARIF NU + SEMEDO
Tga ENI ROHMAWATI, 1005000 [l DADAMNG SHOLAHUDHN, 5.Pd.| G000
T 5T. NURIYAH T5i.000 88 AGUS SUBEKTI OO0
- LUAWTY AMAH 452000 Big ANIFAH £50.500
793 | ZAINI MIFTAH QiFoa0
TE4 UMl FARIDA G31.000




M1 MARRIF NU 1 KRANGGAN 8ag SOIMAH, 5.Pd. TE0.000
B2o0 | FARIDA, 5.Pd.I D000 Babi KHUSMUL KHOTIMAH Ggg.000
821 AMIN KHOLID, 5.Pd T DD DT B TRI SETIATI ARGGRAENI GOO.000
Bzz TARYOMND 4Ha.000
823 | AZIZA, 5.Pd foowoon MI MA'ARIF MU KALITAPEN
824 SUGCIARTI 450,000 BzB ISLAHLUIDIN §72.000
825 | FALINDA RAKHMANATI ¢fooon Bag HUR AFIAH 452000
826 | UMIHAJAROH o0 850 HERIYANTC, S.Pd. 872000
Bg1 MUDRIKAH 452,000
Ml MARRIF NU BANJARANYAR
827 | SUSTAM o000 RA PURMWAIATI KALITAPER
828 | ISMAIL FAHMI 240000 Bgz BARIROH #56500
Gzp | SETIAWATI 450,000
830 | SRIMUETADIATI, 5P Gg0.a00 RA DIPOXNEGORD PLURYWOIATI
831 HARDIYATI, 5.Pdll gho.oon 853 MUSLIMAH 452000
83z | FURCQOM BURHANUDIN gSo.oon
833 | YULANTD 450000 RA DIPQ KARAMNGMANC
83z | SAFITRI 40000 g MARWEMN, 5.Pd.l 454000
835 | TAUFIKUR ROHMAN 450,000 8z NUR AN, SPd. gF.000
RA MPO gz KARANGELESEM RA DIPOHNEGORD KA. TALUMN KIDUL
836 | KHIKMATUL MUNAYWAROH 450,000 8gh MAFTUHAH, S.Rd. 1,004:000
837 | SULIS RIANTI 450000 fi ) SITI AMANAH £50.500
RA MPD 535 PASIRAMAN RA DIPOHNEGORD 152 KALNANGI
838 | SITIJAMPAH 40000 8gB | WELY KUSRIATUN £50.GO0
83g | SRIRAHAYU 450000 B5g RIPAH TGO000
[T SUKMI KHOLISCH 450000
o [ wecmroma [ |
RA DIPO soo KARAMGKEMIRI MIMA'ARIF NU z PASIA KIDUL
| BSo | LAELA MASRUROH 2085.000
854 RGATMI 200000
0 e e A e =
M1 MARRIF NU EALIVANGI 863 ST MURIROH 455500
834 SITI ROF SARTAL, 5Pd. 50 GO0.a00 864 MUNTAQD gbo.oon
84z MUHEMIN, 5.Pd.l glg.oo0
843 | HARSINI 5.Pd. grT.Oo0n
S44 | WIWAT SAFITRI, 5.Pdi gooaon




Ml MA'ARIF MU 3 PASIR KIDUL Ml MIPONEGORD 3 KARANGELESEM
8 | SURTIMAH gOO.000 8gg MARYAM 202,500
886 | SITI MARFUAH 450.000 895 LIMI AZIZAH 300.000
867 | SITI MAEMUNATUN 450.000 8g7 | TRIBASTIYAH JO0.000
8668 | MALIKHATUMN MURTAFIAH 450:000 898 | AGUEWINDARI 12500
B6g | SRIKUSBAMDIYAH GO0.000 Bgg MUNSORIFAH 12500

MIAL ITTIHAD PASIR KIDUL Ml MAARIF NU KARAMGPUCUNG
d7o | MINKHATUL MUGHITS, 5.Pd.| 7Eovoon gao SHOIM, 5.Pdil 442,500
] HARTYATI, 5.Pd. 450,000 g ENDANG WIDLIATI, 5.2l 853.000
87z | CHOUD, 5.Pd.l 450000 goz SOHIRUN, 5.Pd.1 42500
873 IS8A1 INDRIVATI THO000 go3 | AGLETINA LAELATUL FITRIANL, SPd gh3.000
7 ROBI ROHMAMNA GOO.000 go= | TARSIM, 5.Pdl 4090000
8r | M. MASIKHUN GO0.000 gas MARTUTI IRIAN] 442,500
876 HURIYAH, 5.0d.] G75.000
o [ ||

Ml MPOQ, 1 PURWOKERTO LOR

Ml DAALUL HIKMAH BANTARSOKA gab RACHMI ISMANATI, SPd] 952.000
878 SUKLR SETIVADI F2O0.000 gaT SUKARSQ, S.Ag 1024000
87g | SITI MAS"ADAH, 5.4z F2OLO000 god | TUNING FETIYATI, S.P4ALD 1604 4.000
880 | SOUAH Q45000 gog SRl RODIANAH, 5.Pd. 1064000
fitill NGATOAH Goo.000 | EMI MUR KHASAMAH, 5.Pd) GO0
88z | SITI MARFUNGAH IFF500 gt ADMINI, 5.Pd. 115 8.000
883 | WIDYAMNINGSIH 3FF5O0 gz LINA LESTARI, 5.Pd.l 10gb.000
884 | MEMEMG SRINURHASAMAH 555090 3 RUDATIM NUR DHATIN s7i.oo0
88 | ABDUL KHOIR 337500

MM ov BMS. PURWORERTO WETAN

MI MA'ARIF NU TELLK g5 TRI PRATIWI WILIAYANTI 558.600
886 | SUMINAH, M.Pd. Qo000 g1 TURMINI Gz6.400
BEr SLWITO, 5.Pd. 7Eq.000 W7 PARLIYAH Ezf.400
8358 | ARSIYAH IMDRIYANI, 5.Pdl 7Eq000 g8 HARTATI Gz6.400
83g | DIENAROSYDIANA Goowoan g JAUHARIN FATIMAH Gz6.400
dgo | MARYONG, 5.Pd F75.000 gzo LINI LATIFAH 540,300
dg1 PURNATI, 5P TTRL000 g2 SITI MASITOH 55E.800
dgz | MUZAKI ABDILAH, 5P 225.000 gez JUZAIRSH 582300
dg3 | NUR ROSYIDAH BUDIATI F75.000 923 SA'DIYAH 574200
dg¢ | KHADRITATUM, 5.Pd.l F75.000 ga= MUTINGAH giz.300




gz5 | YASIRUDIM 5Bz.3o00 MI MATARIF MU BARMARPARAKAN
g=6 | SARIDIN TE.zo0 957 SAIMO goooon
gz7 | MAHMURI Goqdon g58 ELIANA SAR] Qro.oa0
gzl | SULISTID NURHAYATI Es1.000 950 MIFTAHUL JAMAH Evo.000
gzg | FASINI{RASIM 5OZ.ZO0 gho RAMIMI fz.500
g3o | MURDIANI ghuboo g1 HURKHOLIS 450.000
g3 TOMI AGUNG PRASETIO oo gz HERIYANI Soowooo
g3z | QORIATUN MUZAYINAH 534000 gz MASFTYATUM 4502000
g3z | MAGHFIROTUN CHASANAH sriooo ghs | WAHYUDIN 4502000
g3= | MUCHALIFAH s3do0 giig RCGALIMAH, 5.7d.] 2o0.000
935 | MARATUN SHOLIHAH oo g6 MHANI Z0IMAH Qro.oa0
935 | MAENTITIMN MUTMAINAH 4fz.000
g3z | SHOLIHAH 455000 MI MATARIF U 1« TIPAR
938 | TARKD 45000 gb7 MUSRIFATUL AMAMIYAH, 5.Pd socl.oo0
g3g | KHATOYAH 420000 ghd | WARJNNAH 7hz.go0
g | MUKIMATUSSAMALI figowoon gfig RUMIASIH pauE00
g4 MURUL HIDAYAH Q. 000 g7a MUBARIR 450.000
gez | WAHID BAYU PERMANA IF5O00 g7 LAELATUL HIDAYATI, 5.Pdi 4502000
97z AMITA SETIVANI 450.000
o e o e e o
M MAARIF NU TAMBAENEGARA g72 HINAWAN ASHARI 450,000
g43 | SITI KHUSNIYAH, S.Pdl 1104500 975 AMNITA NUR INDRA 4502000
g+ | SITI NUROHMAH, 5.Pdll GoO.000
945 | MWUR KHASAMAH, 5.Pd. GO0.000 M.l MAARIF MU « SANGGREMAN
ge8 | RAHMAWATI YUMIASIH, 5.5 7Ba.000 975 LISMAWAT], 5Pl Goo.000
g4r | SHOHIB WIDDDO, S.Pdll 450000 977 LAELY SOFIATY, 5.Pdll Gr0.000
g48 | ROKHYATI S.PdJ 450,000 g78 KIMNIE ZIADEH B. 5.H. 450v000
geg | AGILGUNADNWICAKSOMO FZ500 979 SEKHURI 450.000
gdo PLUILESTARI 4502000
Ml MAARIF NU oz SIDAMULIH
g5o | SRINURSAMSIAH YA, SPd.) wozbugon M.] MAARIF MU PESAWAHAN
g51 TATIK SURATM, 5.2 +E7.500 g1 YUNIWAFIATUROHMAH F55.g00
gsz | HANDAYANI SULIMAH 150,000 gz LAELATUL MUYASARDH 728800
gs3 | ENIFATRIYATI 1eogbugon g3 ROKHIMAH 737300
g5= | AAMINI Fz.000 gls MOKHAMAD KHOZIN 3Z75a0
g5 KHAMDIYAH AR NOFIANI, P4 3Fm5a0
ML ISLAMIYAH RAWALD
gss | HANDAYAMI SULIMAH 750,000 RA DIPOMEGORD 4o RAWALD
EHLISHUL KHOTIMAH Eoo.000 ga6 SR SULASTRI FFFO00




FA MPONEGORD 484 SANGLGREMAN KL MATARIF MU SOXARAJA
giz | SUPRIYATIN S50.000 w044 | ABDUL HAKIM, 5.Pd 25000
10 AMIM SUPARTD F04000
RA MPONEGOROD 16 SIDAMULIH wob | ALIFAH MUSTARIFAH 04000
gid | MUKHIBAH £50.000 way | JUMIATI S0FAYAH 4534000
0ok ELY ARIYANTI 25000
RA MPONEGORD 145 TIPAR woy NGAFIATUR ROHMAH, S.Pdl S25.000
gip | KAMSIRIN | QOT.500 100 MLISLIKHAH, S5.Pd.l 504500
1041 SITI ROSIDAH 5254000
RA MPONEGORO 123 TB.NEGARA 104z SIT GOMARIYAH 25000
ggo | UUS MUSTAQIMAH | S1q.z00
M. MAARIF MU LEMBERANG
RA MPONEGORO 79 SANGGREMAN 143 | AMRU HIDAYAT £75.4000
Go AFIATUN NARGIMAH | S50.000 14 | HERU PURWANTD 25000
1045, TRI KURMIASIH £, 00000
RA MPONEGORD 163 TE.MECGARA
goz | KHABIBAH | SL0.000 RA HU MASYITHOH BARIAR ANTAR
16 | YULIATI, S.PDAUD 450000
FA PONEGORO 71 BLPARAKAN 17 | RIMASUPRIATIM, 5.Pd.ALID THHOO0
ggs | FARHATIN UsiUL | £50u000
RA MASYITOH SOKARAJA LOR
A MPONEGORD 75 TIPAR 1@ | MEIASTUTININGSIH, S.P4ALUD 450000
goa | UMITATI | £50.000 1og | SITINURRO{CHMAH, 5.Ag TH0000
RA MPONEGORD G4 PESAWAHAN RA MU MASYITHOH 48 PEMTEN
ggs | SURTIMI | S50.000 1w0ae | WARDIYAH, 5.°d.50 450000
| || oo e
M.l MA'ARIF NU BAMIARANYAR 1021 MARIYAH ULFAH DINIYAH, 5.Pd, 5000
AUD
god | WAHYLU HADI LEKSOND 1.afo.oon
g7 | ST MAGHFIROH ghowon RA AL KHAIRIYAH BANJARSAR] KIDUL
opd | SOLIKHATUN KHOERIYAH 1,000,000 w0 LI RAHAYL | 450,000
gopg | EXA NURDIATI Boo.oon
oo | SARTOND S50.000 BA AISYTYAH oz KARANGFETIR
wos | MIFTAHURRAHMAH, 5.Pd.| F5ou500 |
ooz | SRIMUROCHMAH, 5.Pd Soouon
1003 | HENDUS SARIF ROCHYATL, S.Pdl glio.oon




S | [
ML ISLAMIYAH SOMAKATON 5 FAIQOH 130000
1az3 | YUNI SUSWIATI, 5.Pdul tw0zB.qo0 1053 FAJAR SOBRIATI sfz.gao
1024 | SITI KHOTIMAH DG 000 054 RGAFIFAH, 5.Pd g43500
1oz5 | MINIK HARYAMI g3fwoo 1055 TAREINI 943500
1oz | LATIFAH Q54000 105 DARSITI, 5.Pd. 1125000
1azy | TATI SHOLATIN, 5.Pd.1 G00.000 1057 SUYITHO, S.4g, 5.Pd.0, M.Pd 187500
M SIBYANUL HILAL PLANA RA DIPD SUMBANG
1oz8 | REKARSD, 5.Pd TI5000 1058 MUMCHAMIROH, 5.Pdufued s7t.gan
1aozg | AMIROH, 5.Pd. 735000 1055 SITI NURLAMNATIN, S.PdALD a5b.000
1030 | SRIHIDAYATI 5.Pd. G66.000
1034 | SUGENG PRAYITHO, 5.8d.1 725000 RA MUSLIMAT NU KARANGTURI
1032 | TATI SHOLATIN, 5.PdJ zaqf.000 10 EMINUR AEMI, 5.°d.ALUD 578000
1033 | AHMAD MUFLIHUDIN J00.000 wofit | RIFKIYATUL FARIKHAH, S PdALD gri.nao
103s | MUNTASIROH Gr5.oo0 1062 SITI NUR HAYATL, S.Pd.ALD s7B.000
1035 | MUR HASANAH, 5.Pd.] G75.o00

R | | r o

M1 MAARIF NU BANTERAN LH CATUR WAHYDNGD, 5.2d. FTOL000

1036 | HIMATUL MUKHAROMAH 20000 1064 UTIT TRIASTUTI, 5.Pd g4.000

1037 | SOLIKHATI 33Te500 1065 MUMNTOFIMGAH, 5.8d.] IFT5a0

1038 | MARSIH 337500 b | WIWIT HIDAYAH, 5.PdJ 37500

103g | AHMAD YANI RAHMAT JTG.000

1wogo | UGIASTUTI sof.goo Ml AL-HUDA SELANEGARA

1041 | IRAMARTUTININGRUM s@5.o00 1067 BEKTI SATYANINGEIH, 5.Pd. IFT5a0

1oz | TIM SUSHETI 787.000 1068 TAPRIKHIM, 5.Pd.l QOO.000

1043 | SARTIM 337.500 106G SUGIARTD, S.Pdll TLOLO00

1034 | SITI MAELINAH E4LGO0 A7 MATRIFATUL MIUBLAARGH, S.Pd 3500
M MAARIF NU | KARANGTURI MI MIFTAHUL LILUM PANDAK

1045 [ HIDAYATUN NIKMAH £AG0000 o IGUSTIN MUR HAYATUN, 5.Pd. &Eow0an

1ogf | DARVATI, 5P Bgr.500 o7z MUGHRIYATLIL ANAM, 5.FL.J 75.000

1047 | ULFAH UTAMI, SPdd Sgr.gon 073 ZAIMUL MUHLAS Fi5.000

1048 | ANIACHATURROHMAH T .11, 1074 MARTIN SLIHESTI BBo.0o0

1o03g | ISTIKOMAH, 5.Pd. 53000

150 | MAUULANI, 5.Pdll 532000

1051 | IMAS KARTIKASARI, 5.Pd.l 56,000




M1 MAFATIHUL ISLAM MUSADADAP A MIFTAHUL JANMAH ELINTILI
w075 | FLUAD YULIANTD, 5.5d.1 F2OO000 woo | HASTIN MARSIDAH g3t.ooo
word | ST MALIHATUN, 5.Pd.| 85800 o MUARTIAZIH Ti5.200
wry | EKQSAEFUDEN, 5.7d.1 T3g-000 woz | MA'RIFAH gzb.oo0
Hog INDON SUPRIHATHI, 5.PASD 243,000
M1 MAMBALUL ULUM KETANDA
wyd | PAWIT SUPRAPTI, SAg Evovoon FA. MIFTAHUL JAMMAH KUNTILI
wrg | MASTITI, 5.Pdl 382500 wog | MElSARLAH F12.500
wio | RASIMAN, 5.0d.i IFTG00
[ro. | mmcrwen  [wwww |
MI AL HASAM EARANGGEDANG AL ISLAMPYAH PREMEUN
w81 | KHUSNUDIN, 5.Ag gig.o00 wog | TUNIWIDIASTUTI, S.Ag FHOLO00
wiz | SAMSUDIM, S.Ag S40.000 wob | SIGIT SISWANTD Goowuooa
w83 | ISPUR HAYATUMN, S.Ag 715000
w084 | MARATUS SHOLIHAH, P4l 540000 ALl ISLAMIYAH PESANTREN
wds | JOHAMN FAHRUDA, 5.Pdl Q7500 #oy | SITIMASRUROH, S.Pdal TEHOWD00
+#od | FADILUSMAN, 5.4z Sag.o00
MITARB. ATHFAL NUSADADI
+086 | ETIZULAMAH, 5.Pd. 1.005.000 Al HURLUL HIDAYAH PURWODADI
wiy | JUMLAH, S.Pdl 715000 wog | DWW LENMY YETTY F, S.Pd frovmoo
w088 | SISKA RAHAYL 5.Pd. 5D JAZ.500 wio | ANHAR NGASIFUDIM GO0.O0a
MIMURLUL ULLAM LEBENG B ISLAMIYAH GEBANGSARI
wig | NINGRUM ZULAIKHAH Bg8.000 HH ZULAIHAH TEHOWD00
wogo | SUMADYD EKD ALUY O, S.Pd. FOO00 Az SLAGIYEM TEOL00
wgi1 | MAEMUMNAH, S.Pdl FOD00 13 LINU EOFTYATI FOOLE0O
wgz | HOAID FAUZI TTO.000
w93 | YUMI SUMASIH, 5.7d.] 92,500 ALl MURLUL IZLAM PLANCGEAPAN
wogg | EMI MULYANL 5.Pd.] Q7500 g SIMGEM G DWW SANTOS0 7500
Hi5 ENDANG SLIPRAPTI G75.m00
M1 MIFTAHUL HUDA SELANDAKA b LM FASIKHAH 33m500
w95 [ MUZAYYAMAH, 5P 85800
wogb | ALl MAHRLIS, 5.51.L 745000 ALl ROESITOTUT TALAMID GLAMELAR LOR
wogy | ARI GUSTININGSIH B58.000 7 MARWIYAH GOD.D0a
wgd | SITI MUKROMAH, 5.Pd.l $AT,500 b LI KHOMSAH QoOD00
wgg | NI'MATUL HURINAH, S.Pdl FIL500 Hg ZAIDUN FAOZI 225,000
wzo | AGUSTIMNA DWW MULYAMI 506000




LI MA'ARIF MU KELAPAGADING M.Ts MAARIF NU 1 ANBARANG
21 AHMAD SLDIONO, M.Pd] 867000 40 SULISTIANINGSIH 1wizBenon
122 | RASITL S.8g 783000 Had ERI KLIRMIATI 175000
1z3 | UM MARYATL S.Ag 75huoo Haz ISTINGAMAH 1044000
124 | MUNASEH, 5.Pd Goz.000 wa3g | SUYATI 1044000
1125 | USl FITRLAMI foz.000 wad | SUTRIMAH 450:000
1126 | A RIZAL FAHMI 342,000 45 | MURLL QOMARIYAH 7hB.000
27 WARTIMAH TRGUIOD wah ARIF ROFILIDIN 4502000
128 | SITIZOLIKHAH, S.Pdl 2000 war | AMINUDIN AZIZ 450.000
11zg | TITIK NUR FARIDA 342,000 wad | YUNISUPRIYATI 450:000
waqg | HURAH MAULADI, S.Pd 226000
ML MA'ARIF MU WINDUNEGARA
132 | ELIM LUSIAMI | 250,000 M.Ts TAHFID AL-QUR'AN RALUDLAH AJB.
wse | HARTOYD, H. M.Pd | 522,000
MIMANU TAHFIDZUL QUR'AN JAMBL
M.Ts MEGERI = BANYUMAS
RA. DIPO 147 RANCABANTENG 51 Ol HOVIANINGSIH FQOw000
13z | LELY MUMATAH QpOO.000 HEZ KHIS FAHRIYATI FQO0.000
13z | KUNAZIZAH 450000 53 UMI SANGIDAH $O0.000
wores [0 | ecommon v |
134 | SRIASTUTI fg3.000 M.Ts MASRLURIYAH BATURADEN
w53 | MURLINTANG, 5.Ag $O0.000
RA. DIPO sga CIARUS w55 | TASRIWAH, M.Pd G75.000
135 | MUUTYANI 450000 w56 | JULIYAH, 5.Pd 450.000
136 [ WINARNI 450,000
[ro [ recawowoc  Towm |
RA. DIPO 48 WINDUNEGARA M.Ts MAARIF NU « CILOMGOK
137 | SUSHWAHYUNI Sog.zo0 W57 Dirs. BOMVOD UTOMO whgqeoo0
138 | KHOTIMAH 450:000 sl | ST ZOLAEKHA, 5.Ag tqfi7enon
139 | SULASTHI 450,000 w5 | ILFI LAELL S.Pd 340000
wha | ATIK SUPRIHATIMIMGEIH, 5.Pd.l 4273000
ol SULIS SETYOAMATI, 5.Pd 1270000
whz | MUSALIM ADHA, S.Ag tarifenoo
why | WIWIN SETIADI, S.Pd.l Gmo.000




T || [
w5 | INDAH MURHAYATI, 5Pd TG00 MLTs MAARIF MU, o1 GUMELAR
whf | MAHMUD FALLI, 5.Pdind shz.oo g3 | SUHENDRO, 5.Pd 543.000
why | ASRORIYAH UMAR, 5.Pd 450000 ngg | SAEFULAH, SAg EEEW.]
wiE | ISTI"ANAH, 5.Ag 1.o40.8a0 wos | SARMPRIVANTO, SPd | NUNIE H 353.000
g | Dra. ENDAMNG BUDIATI 1sa7faon wgd | MUKHLIE, 5.Pd 2o8.000
wre | EKASAKT] SUSILOWATI, 5.Pd QG000 wgy | RUJ MUR KERASIH, 5.°d F7B.0o0
HF FATHUL WAHAB LAFTG00 gl | KHUSHMUL EHOTIMAH F7B.ooo
w7z | RIFA' G75.000 wypg | UMIKHASANAH 220,500
#73 | Drs, MOHIDIN 450000 oo | LAELATUL KHOERIYAH 7E.oo0
#7g | ABDUL HARIS giiz.oon

v e [ [ e Tom |
#75 | MADLIR, 5.Pdl S3genon MLTs MAARIF MU JATILAWANG
#rh | SALIS MUZAYYIN F4T000 20 DARTAM 280u000
T KHOLIDIM, 5.E fzg.nao LFTiF] WL NLRLIALL 280.000
w78 | D= SITI CHASANAH fg3.000 oy | SUROSD z8o.000
#rg | BAMBANG SUMBONO, 5.Pd Saz.000 og | SULIMAH RAMADHAMN 7Eo.o00
nio | RAHMAWATI, 5.50m] gig.000 o | SUHARTI 80000
#8 | AMIN SUBHI, 5.H. S4z.000 wod | MURIYAH FATEHLUL 405000
w8z | ARIFRAHMANUDIN, 5.E TYGLO00 @e¥ | MURLAELI 1055000
#83 | SULIYAH, 5.Pdl Q5000 1208 | Dra. SR SUHARYATININGSIH 1a7B.co0
wds | SUTRIMAN, 5.4z M.Pd.l Q5000 @eg | SUTIYAH 780000
w85 | SLWARNI, 5.Ag Q5000 o | RAHMAH KHORLIAH z8p.000
186 | SITI ROBLATUL KHUSHIAH, S.Ag, kP TYGLO00 = II5 RLANI z8o.000
wly | ANLHIDWYATUL AMANITAH, S.Ag 75000 iz | RASIVEM 590.0:00
188 | MURLUL HILALL, S.Ag Q5000 121 SUHARNKIMGSIH 1 0Ga 000

243 ROHTATI 280.000

M.T= MATARIF NU 3 CILOMNGDK 5 1D FARIDA 280000

wig | IMAM IBNU NGASIR G75.000 b | AHMAD QODIR, 5.Pd z80.000
=27 HAMIF FALIZI 5.4, M.Pd f.ozB.000

M.Ts BIRDYATUL HUDA CILONGOK w8 | ABDUL GOFAR, 5.Pdl 280uo00
wgo | EKORUBIYANTORD glo.ooo g | SUKIRNG, 5.E 7B0.000
gt | MUTHI ALFIANTI ] 2 | SUKRON MAMURIL, 5.Pd 7Eo.o00
ngz | MUTAMIMATUL KHIKMAH stowo0 =21 SLAMET YULLANTO, 5.H 780000




SMP NEGERI = GURBIELAR g5z AN AMINAH Gaq.000
1zzz | Drs MASNGUD 7louwooon m53 | ERMA YATI Qo500
1223 | KARSUN, 5.Ag 7howoon 5y RUMIYATI fs.500
1224 | MURDIM, 5.Pdl B0 nss CHIKMAH S0FIATI Sigeoon
1225 | MARDIYAH, S.Pdl 4Ba.0on 256 | BADRUM 454500

[vo | wecommaows Jomm | [wo | wecewncawee  [uwm |

M.Ts MATARIF MU, o1 KARANGLEWAS M.Ts MARRIF NU 1 KEDUNGBANTENG
1225 | MIFTAHUSSURUR 450,000 ey DCira, LINDA HARTATI AT O0000
1zz7 | SITIALFIYAH 450,000 25l UPIK ROSYAMAH, 5.E 1,04-3.000
1228 | MASING, MPd.I 1017000 @559 | I"ANATUL KHOMRIYAH, SRl goo.000
12zg | MUR SECHAH, 5.Pd gi00n 260 | ST MARHAMAH Gi35.000
1230 | SUKURWALLIYO, S.E TTSO000 1261 EVI NURHIDAYAH, S.Pd 337500
1231 | MASRURL 5.E TG00 1262 | AHMAD MABARUN GO0.000
1232 | SETYO WADODO, S.Pd 450,000 26y | AMIN SYAEFUDIN goo.000
1233 | S0DERL 5Ag B4zoo0
1234 | SUGIATI, 5.2d SoB.son M.Ts AL-IKHSAN BEN
1235 | WINDYA KUSMIATI Sob.son by | KHAMAMUDIM, SAg 364000
1238 | YATI ROKHAENI, 5.H BoS.oon whs | FAUZIAH 5Pd Fioan
1237 | MUNTATINGAH, S.Pd TTHO00 W ¥l WAHID HASAN, 5.Pd.l zBow000
1238 | M4, DIDIN SYARIFUDIN, 5.2d Bgz.000 L) MUREHAMM, 5.Pd 2g2.000

265 | ACUNG PURWIYANTO 270.000
o e e R e o

M.Ts MA'ARIF MU 1« KEBASEN wro | WINI ERMAWATI, 5.°d zbovoon
1239 | SUNARDI 4,000 Lri ] UMIN KHASAMAH, 5.H.I 150000
1zeo | MUTIARA HIKEMAH Q50000 url NGISMATULLAH, 5.2d.1 150000
1221 | MUR FAHMI QoS.o00
1243 | SITISUNTAMAH poOO0D K.Ts MARRIF NU o KEMBARAN
1224 [ ULRAH KURMIA LAILI grSaon ur PRAYITRD GEo.000
1245 | ZIDHI ROSYADI GUO.000 ure MARKHAMAH B1owno0
1226 | SRIMUR LASTIRIN gr.oon urs LAELI BADRIYAH goo.000
1ze7 | IMAM FADZI 450,000 o ERMA MOV WLAYANTI Q75000
1228 | MURLAILI gri.oon ury D INDARTI fgn.000
1zeg | BACHTIAR TQJ000 a7l IRMA HUR EHASAMAH Goo.o000
1250 | BMURNIASTUTI grSaon ury MALIKHATUL FAUAH Goowoan
1251 [ UMMU MAHMUDAH graon 2o | KHUSMUL KHOTIMAH Goovoon




MLTs MAARIF MU 1 KEMRARIEN M.Ts MAARIF NU « LUMBIR
1281 | EVA TRIMUNINGSIH Fhawon 1314 | QUROTAL AlNI | IT500
128z | DVAH RETHOWATI TBao.oon
[ e N I
1z8g | KHASHA wolooon M.Ts MAARIF ML 1 PATIKRAJA
1285 | MURHATAT wodowooo 1315 UNTUNG KRISMANTD Ggo.000
1286 | MUPR LAILATUNF. wolo.oon 1386 WENIMGC AMDREASTUTI T7O000
1287 | EMY LIARAWATI wolowooo 1317 MASHCUDI S40.000
1288 | ROFIQOH wodowooo 1308 | MEMY ROSALINA 772000
1zlg | UMUGQORI'AH 140,000 13rg | HAJAR HERAWATI grO0.000
1zgo | MUSTOLIH sla.oo0 1530 KIS0 450,000
1zga | ROFI' FAHSMI Fhawooo 1324 MUTIAH MEI KHURYATI GFO.000
1zgz | AHMAD SALIM wodowooo 132z | DANISARASWATI gFo.000
1zg3 | M. HIDAYATURROHMAN iaoon 1323 | MOCH, ARIS FAHMI FT2O000
1zgg | MARUF AL AMIN QOa.000 kLHTY RIA MERDEKAWATI 450.000
1zgs | WL MAHANANI lo.oon 1325 | SITI NGATHIAHUR R. 450.000
e N T T
1zgh | SUNARTO 375000 M.Ts MA'ARIF NLUL o1 PEKUNCEN
1zgy | TURING TOoO000 REE WAHIDIN 840.000
1zgd | KHOMSATUL FITRIYAH G30.000 1537 SITI CHAYATI Bay.o0o
1zgg | EMIEUTANT f55000 1538 SYAMSUL FURGON F75<000
1300 | ABRORI Glo.oon 1539 SITI AFIYAH S17.000
1301 | MGATOATUR ROHMANIYAH T2IG00 1550 | EXO TITIE HIDAYATI AZO000
130z AOCHMAH SETYANIMNCALUM G30.000 155 MISBAHUL URMAM 775000
1303 | MUHASIM, S.Pdd Ir5uoon 133z | MU'MIMAH 75000
1304 | ALIHROM 75000 1333 | MASRUKHIN QOO.000
ALY Dr=. RLISYATI GO0.000
M.Ts MA'ARIF MU 3 KEMRAMIEN NG DWW DESYANA R. F73.000
1305 | DARSUN, 5.2d giooon 1556 | ROVIAJ KRISTIANTI 1afig.000
1306 | ERMNA FITRIAMINGSIH, 5.Pd D000
1307 | IMAM SORAN, 5.°d 20000 M.T= AR-RIDLLO PEKUNCEN
1308 | AHMAD SADID, S.Ag glaoon 1337 | ERIKURMIATI, 5.Pd 1.055.000
13o0g | SRI'WAHYUNI, 5.Pd giooon 1558 | KHIKMATUN SOFARIYAH, 5.5d.0 450.000
1310 | PUSUPRIYATI, 5.Pd giooon 15%% | Dra UM MASNUNAH 125000
1314 SOBIRIN, 5.2d. 150,000 1840 | SUTARNO, 5.Pd S40.000
131z | TASINAH, 5.Pd.l SZGO00
1313 | SRl MULYATI, S.Pd SZ5.000



] [ [ =
BLTs MATARIF NU « PURWOJATI weég | MARLA ULFAYATUN 76B.000
1341 | EVI HIEMAWATI, 54z M.Pd LOFHOOD
134z | HADI HARTOMO, 5.Pdd 404,000 M.Ts MA'ARIF NU z RAWALD
1343 | TRIMURHAYATL, 5.HJ A O OTE mr | SHOLEH Goowooo
1344 | MAKMUN MUROD, 5.Pd.l w0000 Lk HARTAMNTO goo.000
1345 | LILIS KMSUMAWATI, 5E Soqoon Wi | AMIRUDIM SIDIK S30.000
1346 | TEGUH MARWOTO, 5.50s ggfi.oon W | ABDUL MANAN 450000
1397 | SUDAR,S.Pd 458000 i MOEH AL IMROMN 450000
1348 | MASIR, S.AZ 45000
1350 | MWIRSAM, 5.Pd. M.Pd Ggf.oon M.Ts MA'ARIF NU 1 SOKARA A
1375 | MUEHAMAD BURHAM Fgo.0oo
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1351 | DESSY RACHMAWATI Hiowon mrd | SAIASTUTIL SE 540.000
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4356 | SITI FARIHATUS S0OLICHAH sod.aon 1383 | Dws. MAHBUB ISKANDAR E4B.oo0
1357 | SITIRIANA THOOD 3iq | TULUS BUDI WALUYD, 5.°d 535.000

BTz AL-HIDAYAH KARANCSLC]

M.Ts MAARIF NU 1 SUMBAMNG

1358 | KHUDORI, 5.°d | 2EDLGO0 385 | Daryamto, 5.Pd. 884.000
386 | Khusnul Khotimakh, 84.Pd.] AbHL000

E ] |- |- =
M.Ts MATARIF NU « RAWALD 388 | Ars Kundaryant, 5.5 Grig-000

1355 | SITIHURKHASAMAH wodooon 38y | Yuliani, 5.5 884.000
1360 | ANDAYAMI gho.won 3o | Analish Efiani, 5.Pd G84.000
136 | SITIMUDRIKAH wodowoon 3gn | Dwvi Sukma Yustlaningsin, 5.P G84woa0
136z | TOHA MUHSIN B7.000 3z | Uni Uswatun Chasanah, 5.4 grid.0a0
136y | AL BASUIKI 78000 393 | HEsyarm, 5.H 884.000
136« | SUDIRD G700 13pq | Emi Puji Putranti, S.Pdl G84.000
1385 | SLAMET SISWANTO G760 355 | Rumilah, 5.Pd 12000
1366 | SOFRISUTANTI 7hf.oon 3pd | Turkiyah, 5.Pd 1bHL000
1587 | PUJLASTUTI giz.oon 357 | Tego Pumoma, 5.Pd §g5.0a0
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1399 | HARYOND 1350000 528 | TASIDUN 1Lodo.ooo
1400 | ST FARICHATUS S0LHAH s3b.000
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1g15 | TITIM AZIZAH, 5.8d 4fig.000 g5z | MUR ROHMAH, 5.4z 1,040,000
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MLTs MAARIF NU 2 SUMPILH 445 | AZIZ KUNTORD, 5.Pd gio.ooo
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191 | WARSLIN TOOO000 w28 | SOBIRIN, 5.Ag LR RSN, ]
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o ey e o
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1923 | ISWATI 8go.000 1455 | SAMSUDMMN, 5.H. 104 e 000
1924 | MUSTOFRA GLOOOT w5h | ARIF IRFAMUDIM, S.Pd d43.500
1425 | KHANIF MUKHAROR Sqow000 w57 | KARSOMNOD, 5Pt g3b.ooo
14z | HURFATUN KHASANAH uoB0.000 w5l | IMAM ZAZNUDN, 5.Pd.] 1a D5 QD00
450 | KLRMLAWAN &K
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MA MAARIF MU+ KEBASEN
1260 | AMIN PURNOMO 1050000 w6 | IMAM FACZ, SAR OO0
1261 | AMIN YLHD 1200, D00 387 FERIANA DYAH S 4502000
126z | CHARIS MUMANDAR 1200, 000 1488 | DIDIT HERNOWO, 5.Pd 226000
1263 | FUAD HASYIM 1200000 by | LAELA BV HIDATATI, 5.Ag 3Z75a0
1264 | HIDAYATURDHMAH 1200000 wge | FATKHA AMALIMA, 5Pd. Bk 225000
1265 | MACHRUS g50.000
1567 | MURUL HIDAYAH Goowon MA ALIEHSAN BEN
1268 | AUSTANTOD L-2. T . 1., =gl Dirs. Ho ACHMAD JUHANA | 0000
126 | SITIASIYAH 4250000
1270 | SITI HUR IRHAMI g50.a0n
1472 | SOLIKHUMN L2, . 1.0, MA MAARIF ML+ KEMIEABLIEN
1973 | SURARYD Q5000 gz | EMDANG PURWAMNTI, S.Pd 1015000
1x7g | TIREAM {200,000 453 | ROSIDAH, 5.Ag 475.000
g | ELI SURMAWATIL 5.°d Brownoo
N | | o sro v ==
SME MAARIF NU o1 ANBARANG wgb | TRITOND BASUKI, 5.Pt 045000
1%75, | ISMNANDAR ZAENAL FAT. | 250,000 g7 | AGUS PRIVANTD, 550z SO0.000
1458 | Drs. H. SLWAONO 250000

s [ moa oo ]

1276 | AMIN WAHYLUDI 150,000 MA ARRIDLD PEXUNCEM

177 | OWI1 PRIVATMOKD, 5.Pd 150,000 gy | KHOTIBUL UMAM 4502000

1578 | ARIFSLSANTO 585000 woo | JAMIATUN 450.000

wot | MILLATUL AZIZAH THOWOO0

MAN 3 BANYLIMAS oz | KHIEMATUMN S0FARIYAH 225000

17y | SITI MAESARDH 192000

1581 | IEMAIL 5Pd HZ500 MA PP NAHDLOTUT TALAMIDZ

503

HEMI RISTIANTI, 5.Pd

TOTAL: a.28z2.985.004

MA AL FALAH JATILAWANG
158z | FAIGQOTUL MUNAWARDOH, 5.Pd. zhz.500
1283 | CHASANI NURAENI, 5.Pd zhz.500
1284 | EDIANTORO, 5.Pd zfz.co0
HeAMIR MAHMUD, 5.Pd zhz.500




[. KOMUNITAS LALN 64.900.000
Il. KOMUNITAS UNSOED §.900.000
L. KOMUNITAS SPN JATENG 109.771.862
IV, KOMUNITAS KEMENAG 39.822.000
V. MASYARAKAT UMUM 135.330.595
V1. KOMUNITAS ZAKAT FITRAH 7.920.000
Wil KOMUNITAS GFPAI 49.431.000
VI | KOMUNITAS MA'ARIF 865.910.537
TOTAL: 1.282.985.094

Sumber : Annual Report NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021



Lampiran 5 Laporan Arus Kas Harian

Pembukuan ganda pada pencatatan transaksi keuangan NU Care Lazisnu Kab. Banyumas
Bulan Januari tahun 2021
Sumber : Laporan Pembukuan NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021



Pembukuan ganda pada pencatatan transaksi keuangan NU Care Lazisnu Kab. Banyumas
Bulan Desember tahun 2021
Sumber : Laporan Pembukuan NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021



Lampiran 6 Perhitungan Presentasi Laporan Perubahan Dana

PERHITUNGAN PRESENTASI LAPORAN PERUBAHAN DANA NU CARE

PENERIMAAN
DANA ZAKAT

Dana Muzakki Individu
Dana Muzakki Entitas
Jumlah Dana Zakat

PENYALURAN

Amil

Fakir Miskin

- Program Pendidikan

- Program Kesehatan

- Program Ekonomi Kreatif
- Program Produktif

- Program Kebencanaan

- Program Bedah Rumah

- Program Zakat Fitrah
Rigab

Gharim

Muallaf

Sabilillah

- Bantuan Kelembagaan

LAZISNU KAB BANYUMAS 2021
(%)
1.282.985.994

-(+)
1.282.985.994

159.936.000

917.457.500
534.936.000
33.000.000
190.601.500
71.500.000
4.500.000
75.000.000
7.920.000

152.760.500
11.396.000

- Perawatan dan pengembangan 141.364.500

fasilitas kantor
Ibnu Sabil

Jumlah Penyaluran

Saldo Awal
Saldo Akhir

PENERIMAAN

DANA INFAK/ SEDEKAH
Infak Terikat

- Program KOIN NU

- Program Kebencanaan

- Program Qurban

Infak Tidak Terikat
JUMLAH DANA NON ZIS

-(+)

12,42
71,51
41,69
2,57
14,86
5,57
0,35
5,85
0,62

11,91
0,89
11,02

1.229.601.249(-)

SURPLUS 53.384.745

5.224.032.800

2.583.280.500
33.237.300
2.607.515.000
62.018.400 (+)

101.003.125(+)
154.417.870

5.286.051.200



PENYALURAN
Amil
Bantuan Transport Petugas
Program Penguatan Lembaga dan
Sosial Ranting NU
Program Penguatan Lembaga dan
Social MWC NU
Bantuan Kelembagaan (PCNU,
ROHIS, MUSHOLA,
SPONSORSHIP)
Program Qurban
Program Kebencanaan
Jumlah Penyaluran
SURPLUS
Saldo Awal
Saldo Akhir

DANA AMIL

Bagian Amil Dari Zakat

Bagian Amil Dari Infak/ Sedekah
Jumlah Dana Amil

Penggunaan Dana Amil

Upah Amil
Biaya umum dan Administrasi
Kegiatan koordinasi, sosialisasi,
Optimalisasi
Program Khusus LAZISNU
Jumlah Penggunaan Dana
SURPLUS
Saldo Awal
Saldo Akhir
JUMLAH TOTAL SALDO
AKHIR

402.463.485 7,61
387.492.075 7,33
1.032.335.640 19,53
500.870.960 9,48
254.908.040 4,82
2.654.088.000 50,21
30.670.000 (+) 0,58
5.262.828.200(-)
23.223.000
15.002.338(+)
38.225.338
159.383.249
402.463.485(+)
561.846.734
133.157.600 23,70
145.318.389 25,86
165.860.500 29,52
100.000.000(+) 17,80
544.336.489(-)
17.510.245
11.020.918
28.531.163(+)
221.174.371



Lampiran 8 SK Pembimbing Tesis

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

PASCASARJANA
Alamat - Ji. Jend A. Yani No. 40 A Purwokerfo 53126 Telp - 0281-635624, 628250, Fax - 0281-636353
Wihsife | www pps.uinsaizuscid Bmai © pps@uwinsaizuacid
—

SURAT KEPUTUSAN DIREKTUR PASCASARJANA
NOMOR 435 TAHUN 2022
Tentang
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING TESIS

DIREKTUR PASCASARJANA UNIWERSTAS ISLAM NEGERI PROFESOR KIAI HAJI

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
Pertama
Kedua
Ketiga
Keempat

Kelima

Farik 2

X
= :
TEMBUSAMN:

1. Wakil Rektor |
2. Kabiro AUPK

SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

a. Bahwa dalam rangka pelaksanaan penelitian dan penulisan tesis, perlu
ditetapkan dosen pembimbing.

b. Bahwa uniuk penetapan dosen pembimbing tesis tersebut perlu diterbitkan
surat keputusan.

1. Undang-Undang Maomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

2. Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi.

3. Peraturan Pemerintah Nomaor 19 tahun 2005 tentang Standar MNasional
Pendidikan.

4. Permennstekdikti Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi.

5. Peraturan Presiden Rl Momor 41 tahun 2021 tentang Perubahan Institut Agama
Islam Negeri Purwokerto menjadi Universitas Islam MNegeri Profesor Kiai Haji
Saifuddin Zuhri Purwokerto.

MEMUTUSKAMN:

Menunjuk dan mengangkat Saudara Dr. H. Chandra Warsito, M.Si. sebagai
Pembimbing Tesis untuk mahasiswa Pujiati NIM 214120100006 Program Studi
Ekonomi Syariah.

Kepada mereka agar bekerja dengan penuh tanggungjawab sesuai bidang
tugasnya masing-masing dan melaporkan hasil tertulis kepada pimpinan.

Proses Pelaksanaan Bimbingan dilaksanakan selama 3 semester dan berakhir
sampai 13 November 2023.

Semua biaya yang fimbul sebagai akibat keputusan ini, dibebankan pada dana
anggaran yang berlaku.

Keputusan ini akan ditinjau kembali apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan
dalam penetapannya, dan berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Zwietiay g Bitetapkan di  : Purwokerto
> itia tanggal : 13 Mei 2022




Lampiran 10 Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP
A.DATA PRIBADI

1. Nama : Pujiati, SE

2. Tempat/Tgl lahir : Banyumas, 20 April 1983

3. Agama : Islam

4. Jenis Kelamin : Perempuan

5. Warga Negara : Indonesia

6. Pekerjaan :PNS

7. Alamat : JI. Gunung Slamet Gang Gunung Merbabu RT 02
RW 04 Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten
Banyumas Jawa tengah 53127

8. Email : phieaan@uinsaizu.ac.1d

9.No. HP 10811 261 6024/ 085 227 115 184

B. PENDIDIKAN FORMAL

1. SDN Kober 3 Purwokerto, tahun 1997

2. SLTP Negeri 2 Purwokerto, tahun 2000

3. SMU Negeri 2 Purwokerto, tahun 2003

4. 81 Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto, Jurusan Ekonomi. prodi

Akuntansi, tahun 2007

>

. 52 UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto, tahun 2023

Demikian biodata penulis semoga dapat menjadi perhatian dan dapat digunakan

sebagai mestinya.

Hormat say _‘."
™%
] ; l! .’1

[

“Pujiati, SE |



